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ABSTRAK

MAQASID ASY-SYARI‘AH MENURUT
MUHAMMAD AT-TAHIR BIN ‘ASYOR

INDRA
NIM : 91211022330.
Program Studi :  Hukum Islam.
Tempat, Tanggal Lahir : Padang Panjang, 29 Oktober 1975.
Nama Orang Tua : Ayah :Rustam.
Ibu : Nurhayati.
Pembimbing : 1. Prof. Dr. Nawir Yuslem, M.A.

2. Prof. Dr. Ahmad Qarib, M.A.

Tesis ini bertujuan meneliti bagaimana pemikiran Muhammad at-Tahir
bin ‘Asyur tentang magqdasid asy-syari‘ah secara umum dan maqdsid sy-syari‘ah
khusus pada masing-masing kelompok hukum muamalah. Penelitian ini perlu
dilakukan mengingat bahwa dalam setiap istinbat hukum -yang menjadi
kebutuhan umat secara berkesinambungan -pemahaman yang baik dan
menyeluruh tentang maqasid asy-syari‘ah mutlak dibutuhkan agar istinbat hukum
dimaksud tidak melahirkan kesimpulan hukum yang keliru.

Penelitian ini adalah penelitian doktrin hukum, yaitu: penelitian terhadap
pendapat seorang atau beberapa orang tokoh yang terkenal sebagai ahli hukum.
Pendekatan yang dipakai ialah pendekatan Usul Fikih Perbandingan. Sumber-
sumber penelitian tesis ini ialah bahan-bahan hukum primer, yaitu: Alquran dan
kitab-kitab induk Hadis, serta bahan-bahan hukum skunder berupa kitab-kitab
yang memuat pemikiran-pemikiran hukum para tokoh khususnya di bidang Usul
Fikih -terutama karya-karya Muhammad at-Tahir bin ‘Asyiir -serta sumber-
sumber lain sebagai pendukung.

Hasil akhir dari penelitian ini ialah bahwa menurut Ibnu ‘Asyur setiap
langkah dalam proses istinbat hukum syariat harus selalu mengacu kepada
magqasid asy-syari‘ah, yang menurutnya dikategorikan menjadi dua: (1) maqgasid
umum yaitu: sifat-sifat yang menunjukkan keunggulan, tujuan umum dan nilai-
nilai yang selalu ditemukan dalam setiap atau sebagian besar hukum-hukum
syariat, yang meliputi: fitrah, samahah, kemaslahatan, universalitas, keseteraan,
substansialitas hukum, sadd az-zZari’ah, supremasi hukum, al-hurriyyah, dan
stabilitas dan ketahanan sosial. (2) maqasid khusus masing-masing kelompok
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hukum muamalat, yang terdiri atas: hukum perkeluargaan, perniagaan,
ketenagakerjaan, tabarru‘at, peradilan dan kesaksian, serta sanksi pidana.
Magqasid hukum perkeluargaan ialah: mengukukuhkan ikatan pernikahan,
hubungan nasab, hubungan persemendaan, dan menentukan tata cara pemutusan
masing-masing hubungan. Magasid hukum perniagaan ialah: rawaj, transparansi,
perlindungan harta, berkekuatan hukum, berkeadilan. Magqgasid hukum
ketenagakerjaan ialah: intensifikasi muamalah ketenagakerjaan, rukhsah untuk
garar yang susah dihindari, tidak memberatkan penggarap, berlaku mengikat jika
pekerjaan telah dimulai, pekerja atau penggarap dapat mengajukan syarat
tambahan, menyegerakan pembayaran imbalan, keleluasaan teknis penyelesaian
pekerjaan, menghindari unsur-unsur perbudakan. Maqasid hukum tabarru’at
atau donasi ialah: intensifikasi tabarru‘at, suka rela mutabarri’, fleksibilitas,
perlindungan terhadap hak-hak pihak terkait. Maqadsid hukum peradilan ialah:
lembaga peradilan sebagai perangkat yang mendukung upaya penegakan
kebenaran dan membungkam kebatilan, penyerahan objek sengketa kepada yang
berhak sesegera mungkin, kesaksian yang berdasarkan fakta, dan dokumentassi
kesaksian. Maqasid hukum sanksi pidana ialah: memberi efek jera kepada pelaku,
memberi rasa puas kepada korban atau keluarganya, memberi efek ngeri atau
takut kepada yang lain.
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ABSTRACT

MUHAMMAD AT-TAHIR IBN ASHUR:
A TREATISE ON MAQASID AS-SHARIAH.

INDRA
Registered Number : 91211022330.
Program of Studies :  Hukum Islam.
Padang Panjang, 29 October 1975.
Parent’s Names : Ayah :Rustam, Dt. Rajo Maninjun.
Ibu : Nurhayati.
Supervisor : 1. Prof. Dr. Nawir Yuslem, M.A.

2. Prof. Dr. Ahmad Qarib, M.A.

This thesis aims to explore how Ibn Ashur put across his ideas of respective
category of Muamalat Law on Maqasid as-Shariah, both implicitly and explicitly. A
crucial reason for this study is that every process of deduction in Islamic Law
(Istinbat), a sustainable need of all Muslims, requires an in depth understanding of
Magqasid as-Shariah to avoid drawing mistaken law conclusions.

This doctrine research focuses on the ideas and thoughts of law experts. Data
was gathered by using the Comparative Principles of Jurisprudence (Ushool Figh)
approach. The Quran and texts by Hadeeth are used as primary sources, while
secondary sources include texts of experts in the Ushool Figh-area, particularly
those of Ibn Ashur.

The preliminary results of the research show that the procedures of every
elicitation process of Islamic law - according to Ibn Ashur - must comply with
theese two categories: (1st) General Magasid referring to characteristics, general
objectives and absolute values in forming a wide range of Islamic laws (Shariah)
such as fitrah (pure human nature), samahah, mashlahat, universality, equality, law
substantiality, sad az-zariah, rule of law, human rights, security and social stability.
(2nd) Spesific Maqasid referring to family law, commerce, employment, donation,
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justice and witness, and criminal sanctions. The Maqasid of family law includes
marriage bond affirmation, cognation, the relationship between family members,
and termination rules of those relationships. The Maqasid of Commerce includes
muamalah intensification, concession (rukhsah) on inevitable, unburdening and
binding garar for tenants in term of proposing additional terms, hastening
payments, providing more technical flexibility at workplace, and avoiding slavery.
The Magasid of Donation includes intensification, volunteerism, flexibility, and
rights protection. The Maqasid of Trial law includes the role of the judiciary, the
immediate return of the dispute object to the person entitled, testification and
witness documentation. The Magasid of Criminal Sanction includes deterrent effect
on offenders, self-satisfaction of offended or his family, and fear effect on others.
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ix



KATA PENGANTAR

Segala puja dan puji kita persembahkan kepada Allah 4£ atas segala nikmat
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urusan kita kembalikan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN METERI PENDIDIKAN DAN KEBUDYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor :158th. 1987
Nomor :0543bJU/1987

A. TRANSLITERASI ARAB LATIN
1. Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksud sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.
2. Prinsip pembakuan

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan
prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD);
b. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf latin dicarikan
padanannya dengan cara memberi tanda diakritik dengan dasar satu
fonem satu lambang;

c. Pedoman transliterassi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

B. RUMUSAN PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman transliterasi
Arab-Latin ini meliputi: konsonan, vokal, maddah, ta marbutah, syaddah, kata
sandang (di depan huruf syamsiyah dan gamariah), hamzah, penulisan kata,

huruf kapital, dan tajwid.
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transiterasi ini sebagian dialambangkan dengan tanda, dan
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sebagian lain dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab

dan tranliterasi dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif Tidak dilambangkan -

- ba b be

Tl ta t te

flt $a $ es (dengan titik di atas)
z jim j je

d ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha

S da d de

k) zal Z zet (dengan titik di atas)
B) ra r er

B zay yA zet
o Sin S es
oo syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

2 gain g ge

- fa f ef

T qaf q qi

&l kaf k ka
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J lam 1 el
@ mim m em
O nun n en
9 waw w we
2 ha h ha
3 hamzah : apostrof
S ya y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
§ fathah a a
O kasrah i i
& dammah U u
Contoh:
kataba : ;&5
yazhabu : CZady

su'ila D Jiw
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Xiv




Huruf Arab Nama Gabungan huruf Nama

S fathah dan ya ai adani
9 £ fathah dan waw au adanu
Contoh:
kaifa - ILY
haula : J ) 9>
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
— fathah dan alif a a dan garis di atas
(— kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
5
9— dammah dan waw 0 u dan garis di atas
Contoh:
qala :J 5
rama A3

qila s JB
yaqulu : J ) g8
4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua:

a. Ta marbutah hidup.
Ta marbitah yang hidup atau mendapat harakat fatah, kasrah, dan
damabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbiitah mati.

Ta marbutah yang mati atau mendapat tanda sukun, transliterasinya
adalah /h/.
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c. Jika pada kata terakhir dengan ta marbiitah diikuit oleh kata yang
menggunakakn kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbiitah tersebut ditransliterasikan dnegan ha (h).

Contoh:
rawdah al-atfal - rawdatul atfal o Jlab¥ A g,
al-Madinah al-Munawwarah - al-Madinatul : 8 y9d! 4l
Munawwarah.
Talhah : d=xlb

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebua tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda tasydid tersebut.

Contoh:
rabbana : L3,

nazzala : J;.__a
al-birr ¢ 53—l
al-hajj : ”C_'zl |

@

na“‘ama : 2
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J!”, tetapi dalam transliterasi ini kata sandang dimaksud dibedakan atas
kata sandang yang diiringi oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.
1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan

bunyinya.

Kata sandang, baik diikuiti huruf syamsiah maupun qamariah, ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

ar-rajulu s da

asy-syamsu ;|

al-galam : p-LEJ\

al-jalal o I
7. Hamzah

Dinyatakan sebelumnya bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Tetapi itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah atau di

akhir kata. Jika hamzah terletak di di awal kata, maka tidak dilambangkan

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
ta’khuzina : O9isU
an-nau'u 2l
syai'un sl
inna : :_;l
2
umirtu DSl

akala . S

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yan gmengikutinya.
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Contoh:
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin S F-E N TERPW 0 ols
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
Fa aufil al-kaila wa al-mizan colnlle ST 148418

Fa aufil-kaila wal-mizan

Ibrahim al-Khalil D i) esaly)
Ibrahimul-Khalil

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti man pocadl z> wldl e g
istata‘a ilaihi sabila Messo 4l] ¢ laial (o

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti man

istata‘a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital

Dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal huruf kapita, tetapi dalam
transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dalam EYD, antara lain: hukuf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Wama Muhammadun illa rasul.

- Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan.

Syahru Ramadan al-laz1 unzila fihi al-Qur‘anu;

Syahru Ramadanal-lazi unzila fthil-Qur anu.

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafal Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian. Jika penulisannya disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
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- Nasrun minallahi wa fathun qarib.
- Lillahi al-amru jami‘an
- Lillahil-amru jami‘an

- Wallahu bikulli syai‘in ‘alim.
10.Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu

tajwid.

see
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam dirumuskan melalui istinbat atau upaya merumuskan dan
menyimpulkan hukum dari dalil-dalil tafsily yang muktabar, oleh ahli ijtihad.
Karena syariat yang diturunkan Allah tidak lepas dari tujuan-tujuan yang dapat
disimpulkan dari penelitian terhadap nas-nas dan hukum-hukum itu sendiri,
maka istinbat hukum tidak boleh mengabaikan makna-makna dan tujuan-tujuan
dimaksud. Makna dan tujuan tersebut dalam kajian hukum Islam dan Usul Fikih
dikenal dengan term magqasid asy-syari‘ah.! Dengan kata lain mengetahui
magqasid asy-syari‘ah merupakan suatu keharusan dalam istinbat hukum. Al-

Juwayniy (w. 478H) berkata,?

[..dan orang yang tidak memahami dengan baik keberadaan maksud-

maksud [yang terkandung] dalam perintah-perintah dan larangan-larangan

[syariat], maka dia tidak memiliki pengetahuan tentang penempatan syariat...]

Magqasid asy-syari‘ah pada hakikatnya adalah bagian intrinsik istinbat
hukum. Eksistensi dan fungsinya telah mengejawantah semenjak periode tasyrt’,
akan tetapi terselubung, hanya terpahami secara implisit dari metode para
sahabat memahami hadis-hadis Nabi r dan dari metode istinbat imam-imam
mujtahid. Magasid asy-syari‘ah baru populer sebagai term ilmiah pada paruh
kedua abad kelima, di mana al-Juwayniy (wafat 478) dipandang sebagai peletak
batu pertama dengan mengemukakan pandangan-pandangannya terkait wacana

magqasid asy-syari‘ah. Setelah itu, maqasid asy-syari‘ah menjadi bahan kajian

1 Wahbah Az-Zuhailiy, al-Wajiz: fi Usil al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir,
1419H/1999M), h. 218; lihat juga: Abdullah bin Yusuf Al-Judayyi’, Taisir ‘lImi Usil al-Figh
(Beirut: Mu'assasah ar-Rayyan, 1417H/1997), h. 328.

Z Abu al-Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah bin Yasuf al-Juwayniy, al-Burhan fi Usil al-
Figh (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1418H/1997M), jilid [, h. 101.



populer ulama-ulama Usul Fikih seperti: al-Gazaliy (w. 505), Fakruddin ar-Raziy
(w. 606H), Saifuddin al-Amidiy (w. 631), Ibnu al-Hajib (w. 646H), ‘Izzuddin
‘Abdus Salam (w. 660) al-Baidawiy (w. 685), Ibnu Taimiyah (w. 728) al-Isnawiy
(w. 772), dan Ibnu as-Subkiy (w. 771).3 Namun demikian maqasid asy-syari‘ah
belum terelaborasi secara luas dan masih menjadi sub bahasan dari pokok
bahasan lain seperti: giyas, maslahah mursalah, dan sad az-zari‘ah. Adalah asy-
Syatibiy (wafat 790H) yang kemudian mengeksplorasi dan melakukan
sistemisasi konsep maqasid asy-syari‘ah serta mengkodifikasinya menjadi satu
bab khusus dalam kitabnya al-Muwdfaqat.* Oleh karenanya Asy-Syatibiy pun
dipandang sebagai Syekh al-Maqasid.> Hanya saja sepeninggal asy-Syatibiy
magqasid asy-syari‘ah mengalami stagnan hinggal lima abad kemudian; setelah
asy-Syatibiy tidak ada ulama lain yang membahas dan memberikan kontribusi
signifikan terhadap perkembangan teori maqasid asy-syari‘ah, selain menyajikan
pemikiran asy-Syatibiy dengan format yang berbeda, seperti dengan
menjadikannya nuzum atau ringkasan dalam format rangkaian bait-bait syair.
Adalah Muhammad Tahir bin ‘Asytr (1296-1393H/1879-1973M)6 yang melerai
kefakuman ini dengan menuangkan pikirannya dalam Magqasid asy-Syari‘ah al-

Islamiyah.”

Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyir, ulama besar dan tokoh pembaharu
pendidikan Islam Tunisia, adalah sosok terpenting maqasid asy-syari‘ah pada era
modern;® Teori maqgasid asy-syari‘ah tidak akan berkembang dan beranjak jauh

dari yang dikemukakan oleh asy-Syatibiy tanpa kontribusi Bin ‘Asyir. Dia tidak

3 Ahmad ar-Raistniy, Nazariyah al-Maqasid ‘inda al-Imam asy-Syatibiy cet. 2
(Maroko: Maktabah al-Hidayah, 1432H/2011M), h. 38-65.

4 Muhammad Sa’ad bin Ahmad bin Mas'ud al-Yiubiy, Maqasid asy-Syari’ah al-
Islamiyah wa ‘Alaqatuha bi al-Adillah asy-Syar’iyah (Riyadh: Dar al-Hijrah, 1418H/1998), h.
72-73.

5 Ar-Raistlniy, Nazariyah, h. 5.

6 Khairuddin az-Zirkliy, AlI-A’lam Qamus Tardjum li Asyhur al-Rijal wa an-Nisa' min
al-‘Arab wa al-Musta’ribin wa al-Mustasyriqin, cet. 15 (Beirut: Dar al-‘Ilmi li al-Malayin,
2002),jilid VI, h. 174.

7 Al-Yubiy, Magqasid, h. 70-71.

8 Balqasim al-Galiy, Syaikh al-Jami’ al-A’zam Muhammad at-Tahir ibn ‘Asyir: Haydtuh
wa Asdaruh (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1417H/1996M), h. 250.

9 Lihat: Muhammad Tahir al-Misawi, asy-Syaikh Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyir wa
al-Masyri’ allazi lam Yaktamil diterbitkan inklusif dengan Magqasid asy-Syari‘ah al-Islamiyyah



semata ‘menghangatkan kembali’ dan menyusun ulang pemikiran-pemikiran
asy-Syatibiy tetapi juga memberikan masukan yang signifikan sehingga
membuat maqasid asy-syari‘ah lebih aplikatif, lebih fungsionalitas bagi hukum
Islam dalam menghadapi realitas masa kini yang begitu dinamis, khususnya
dalam masalah muamalah atau selain ibadah.l® Oleh karena itu al-Misawi
menyebut Bin ‘Asyiir sebagai bapak dan guru kedua magqdsid asy-syari‘ah, setelah

asy-Syatibiy.1!

Sistematisasi Bin ‘Asyur dalam Magqasid asy-Syari‘ah al-Islamiyah berbeda
dan lebih sederhana daripada sistematisasi Muwafaqat-nya asy-Syatibiy yang
menurutnya, terjebak dalam pembahasan masalah yang berpanjang-panjang dan
rancu, sehingga mengabaikan fungsi utama pengkajian magqdsid asy-syari‘ah.*?
Konsepsi Bin ‘Asyir sendiri tersistemisasi ke dalam tiga pokok bahasan: (1)
penegasan eksistensi maqasid asy-syari‘ah, termasuk metode perumusannya; (2)
magqasid syari‘ah secara umum, dan; (3) magqasid syari‘ah yang khusus dalam
berbagai muamalah. Selain itu, bagi Bin ‘Asyur lafal syariat lebih tepat jika
dijadikan diksi untuk ajaran Islam yang menyangkut aturan-aturan muamalah
dan tata krama, karena inilah yang menjadi ranah aplikasi konsep maslahat dan
mafsadah, dan karena pada bagian ini pulalah keunggulan ‘syariat’ Islam -
sebagai norma kehidupan dan sistem bermasyarakat -daripada ‘syariat’ agama-
agama dan idiologi lainnya dapat terlihat secara empiris. Sedangkan hukum-
hukum ibadah yang bersifat dogmatis, menurutnya, lebih tepat disebut

diyanah.*®

Kitab Magqasid asy-Syari‘ah al-Islamiyah merupakan tindak lanjut kritik
Ibnu ‘Asyir terhadap Usul Fikih yang menurutnya telah menyubordinasikan
magqasid asy-syari‘ah. la menegaskan bahwa dinamika sosial umat Islam semakin

membutuhkan perangkat-perangkat yang lebih besar daripada kaidah-kaidah

Ibnu ‘Asyir (Da an-Nafa'is, 1421H/2001M), h. 150, mengutip Abdul Majid Umar an-Najjar
dalam Fusul fi al-Fikr al-Islamiy bi al-Magrib, (Beirut, Dar al-Magrib al-Islamiy, 1992), h. 143.

10 Lihat: Al-Yubiy, Magqasid, h. 71.

11 Al-Misawi, asy-Syaikh, h. 139.

12 Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyur, Maqasid asy-Syari’ah al-Islamiyah cet. 2 (‘Amman:
Dar an-Nafa'is, 1421H/2001M), h. 174.

13 Jpid, h. 175.



Usul Fikih yang demikian;# Usul Fikih sebagai suatu disiplin ilmu pada
hakikatnya dimaksudkan untuk standardisasi kaidah-kaidah istinbat hukum dari
dalil-dalil syariat untuk menghasilkan hukum fikih supaya dapat menyamakan
persepsi tentang hal-hal yang telah disepakati untuk menghindari khilafiah
fikih.15 Tetapi Usul Fikih ternyata belum berfungsi sebagai alat penghasil hukum
syariat yang sunyi dari khilafiah, karena mayoritas persoalan Usul Fikih itu
sendiri tidak lepas dari perbedaan pendapat yang mengiringi perselisihan dalam
furuk (Fikih) yang secara historis menjadi hulu ilmu Usul Fikih. Selain itu
sebagian besar perangkat Usul Fikih tidak bekerja melayani hikmah dan tujuan
syariat, tetapi berkisar pada metode istinbat hukum dari teks-teks syariat
dengan berpedoman kepada kaidah-kaidah yang memungkinkan orang yang
mengusainya dapat menarik kesimpulan hukum dari teks dimaksud, atau dari
ilat yang diindikasikan oleh teks dimaksud untuk dijadikan landasan keabsahan
suatu kias.'® Usul Fikih dengan pengertian yang demikian tidak cukup
menghasilkan kepastian hukum -dalam artian terhindar dari khilafiah -karena
pada kenyataannya Ulama Usul Fikih tidak berhasil mendirikan bangunan Usul
Fikih yang bersifat gat’iy sebagaimana ilmu Usuluddin.!” Menyubordinasikan
magqasid asy-syari‘ah menjadi salah satu faktor utama kelemahan Usul Fikih,
yang di antara dampaknya ialah merebaknya Kkhilafiah. Maqasid asy-syari‘ah,
seharusnya menjadi pokok bahasan utama dalam pengkajian Usul Fikih, karena
pemahaman yang baik tentang magqasid syari‘ah akan meminimalisir jika tidak
mengeliminir khilafiah.'® Lebih jauh, dalam kitab Magqasid asy-Syari‘ah al-

Islamiyah Ibnu ‘Asylir berwacana menjadikan kajian magqdsid asy-syari‘ah

14 Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyir, Usial an-Nizam al-litimd’iy fi al-Islam (Tunisia:
asy-Syarikah at-Tunusiyah, t.t.), h. 21.

15 Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyur, Alaisa as-Subhu bi Qarib: at-Ta’lim al-‘Arabiy al-
Islamiy, Tarikhiyah wa Ara’ Islahiyah (Tunisia: Dar as-Salam, 1427H/2006M), h. 176.

16 Ini dapat dilihat jelas dari definisi gawa’id ustliyah, sejumlah kaidah bahasa yang
berkaitan dengan lafal-lafal Alquran dan Sunnah dan semantiknya yang dirumuskan dari tata
cara berbahasa masyarakat Arab, sebagai alat bantu bagi mujtahid untuk menyimpulkan
hukum syariat dengan tepat. [Lihat: Al-Judayyi’, Taisir, h. 229].

17 Lihat, ‘Asytr, Maqdsid, h. 166-176.

18 ‘Asyur, Alaisa, h. 176.



sebagai disiplin ilmu mandiri, tanpa merusak bangunan Usul Fikih yang telah

ada.1®

Dari uraian di atas terlihat signifikansi elaborasi pemikiran Muhammad
at-Tahir Bin ‘Asyur tentang magqdsid asy-syari‘ah melalui sebuah penelitian
dengan pendekatan studi analisis terhadap karya tulisnya yang berhubungan
erat dengan konsep ini. Lebih jauh dapat dikatakan sudah menjadi suatu
kemestian, jika ditinjau dari perspektif kebutuhan terhadap kepastian hukum
dalam menghadapi perkembangan zaman yang begitu dinamis. Oleh karena itu
penulis memilih masalah ini sebagai objek penelitian untuk melengkapi
persyaratan mendapatkan gelar Magister di bidang Hukum Islam di UIN
Sumatera Utara, dengan judul: - A Né& 3 U A O Mendifit Muhammad at-
Tahir Bin ‘Asyar, dengan harapan kiranya penelitian ini dapat memperkaya
wawasan dan mengembangkan pola pikir penulis tentang hukum Islam, serta
memberi kontribusi positif bagi dunia akademis Islam, dengan izin Allah;

sesungguhnya Allah Mahakuasa dan Maha mengabulkan doa.

B. Rumusan Masalah

Masalah dalam suatu penelitian pada hakikatnya ialah pertanyaan yang
mengundang jawaban yang akan diperoleh melalui penelitian.Sedangkan
rumusan masalah yaitu pertanyaan konkret dari apa saja yang akan dicarikan

jawabannya.20

Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan di atas, ada tiga
pertanyaan utama yang hendak dijawab melalui penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pemikiran Muhammad Tahir Bin ‘Asyur tentang maqdasid
asy-syari‘ah?
2. Bagaimana pemikiran Ibnu ‘Asyir tentang maqadsid ‘amah?

3. Bagaimana pemikiran Ibnu ‘Asyur tentang maqasid khdssah?

19 ‘Asyiir, Maqasid, h. 176.
20Faisar Ananda Arfa, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Bandung: Ciptapustaka
Media Perintis, 2010), h.77.



Karena objek penelitian tesis ini ialah pemikirian seorang tokoh, maka
tokoh dimaksud perlu diperkenalkan, karena itu sebelum ketiga permasalahan
di atas dijawab, terlebih dahulu disajikan biografi Muhammad at-Tahir Bin
‘Asyur dengan latar belakang sosiokultural dan lainnya yang mempengaruhi

pembentukan kepribadian dan pola pikirnya.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian terhadap pemikiran Magqasid asy-Syari‘ah Muhammad
Tahir bin ‘Asyir ini, antara lain, ialah:
1. Memahami pemikiran Ibnu ‘Asyur tentang magqdsid asy-Syari‘ah;
2. Mengetahui pemikiran Ibnu ‘Asyir tentang magqasid asy-syari‘ah al-
‘amah;
3. Mengetahui pemikiran Ibnu ‘Asyir tentang magqdsid asy-syari‘ah al-
khasah.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ialah guna atau faedah yang dihasilkan dari
serangkaian kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu
persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip

umum. Tesis atau laporan penelitian ini diharapkan:

1. Menjadi salah satu referensi ilmiah tentang pengkajian magqasid asy-
syari‘ah;
2. Menghasilkan rekomendasi yang responsif dan relevan terhadap

persoalan-persoalan Fikih Islam kontemporer.

E. Penegasan Istilah

Penegasan istilah diperlukan untuk membatasi pengertian dan
menghindari interpretasi yang berbeda dan ketidaksepahaman dalam memaknai

term-term tertentu.



1. Magqasid asy-Syari‘ah

Magqasid asy-syari‘ah merupakan term berbahasa Arab terdiri atas dua
kata. Untuk memahami batasan maqasid asy-syari‘ah sebagai suatu kesatuan
perlu diuraikan terlebih dahulu pengertian masing-masing bagiannya: maqasid

dan asy-syari‘ah.

a. Pengertian Magqasid

Magqasid merupakan bentuk jamak (lebih dari dua) dari magsad, masdar
mimiy dari kata kerja qasada-yaqsidu, sedangkan bentuk regulernya ialah qasd.
Secara bahasa menunjukkan salah satu dari empat kelompok makna, yaitu:
menginginkan/ menuju kepada/ mendatangi (qasada Ahmad Hasanan =
Ahmad mendatangi/menuju kepada Hasan) lurusnya suatu jalan (wa’alallahi
qasdus sabil ?! = dan atas Allahlah [menunjukkan] jalan yan lurus??); adil,
bersikap pertengahan/seimbang, tidak berlebih-lebihan (wagsid fi masyyika
23 = dan sederhakanlah cara berjalanmu/jangan seperti jalan orang yang
sombong)?4; dan membelah sesuatu (qasadtu al-id = saya membelah
gaharu).2> Sedangkan dalam pemakaian kata serapan oleh bahasa Indonesia,
dipakai kata ‘maksud’ (isim maf’il) yang diartikan sebagai yang dikendaki;
tujuan; niat; kehendak; arti, dan; makna dari suatu perbuatan, perkataan

peristiwa dan sebagainya.2¢ Inilah yang dimaksud dalam konteks penelitian ini.

21Q.S. an-Nahl/16: 09.

22Abu al-Fida® Ismail Bin Umar Bin Kasir al-Qurasyiy ad-Dimasyqiy, Tafsir al-Qur’dn
al-‘Azim, tahkik Sami Muhammad Salamah (t.t.p.: Dar at-Taybah, cet. 2, 1420H/1999M), jilid
IV, h. 560.

23Q.S. Lugman/31: 19.

24Abdurrahman bin Nasir as-Sa’diy, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan cet. 8 (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 1418H/1997M), h. 597.

25]lbnu Manzar, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar lhya' at-Turas al-‘Arabiy, cet. 3,
1419H/1999M), jilid XI, h. 179-180; Al-Fairtiz Abadiy, al-Qdmiis al-Muhit, (Beirut:
Mu'assasah ar-Risalah, cet. 6, 1419H/1998M), h. 310; Muhammad Bin Abi Bakr Bin
Abdulqgadir ar-Raziy al-Hanafiy, Mukhtar as-Sihhah, (Beirut, Dar Ihya" at-Turas al-‘Arabiy, cet.
4,1426H/2005M), h. 314.

26Dendi Sugono, (red.) et.al, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi IV (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 865.



b. Pengertian Syari‘ah

Syart‘ah (bahasa Arab) secara etimologi berarti tepian telaga tempat
hewan maupun manusia meminum air. Penamaan syari‘ah khusus untuk telaga
yang memiliki sumber mata air yang jernih, bersih, dan tidak pernah mengalami
kekeringan.?’ Jika dikaitkan dengan makna ini, maka syariat Islam merupakan
ketentuan yang diturunkan oleh Allah untuk menjadi acuan keyakinan, sikap dan
perbuatan manusia mukalaf, oleh karena itu setiap mukalaf wajib merujuk dan
mempedomani petunjuk-petunjuk-Nya dalam setiap tidak-tanduk mereka. Maka
ajaran Islam memiliki kesamaan dengan syari‘ah yang selalu didatangi untuk
menyambung hidup. Selain itu juga terdapat kata syari’ yang berarti jalan
besar28. Dalam lingkup pengertian ini syari‘ah Islam merupakan jalan hidup yang

harus diikuti oleh setiap muslim.

Secara terminologi, dipahami dari Umar al-Asyqar, terdapat pergeseran
batasan istilah syari‘ah generasi awal. Menurutnya, pada periode awal-awal
penggunaan istilah syari‘ah mencakup seluruh aspek ajaran agama berupa
akidah, hukum, dan adab. Sedangkan dalam peristilahan muta akhirin, cakupan
syari‘ah terbatas pada aspek hukum amaliah, yaitu bahwa syariat adalah hukum-
hukum yang diturunkan oleh Allah, sedangkan Fikih adalah pemahaman mukalaf
tentang hukum-hukum dimaksud.?® Di antara definisi muta akhirin ialah yang

dikemukakan oleh Mahmid Syaltut berikut:

]
[Bahwa syariat ialah nama

untuk sistem dan hukum-hukum yang disyariatkan Allah atau yang disyariatkan
kaidah-kaidah pokoknya, dan Dia bebankan kepada para muslimin agar mereka
membawakan diri mereka mematuhi sistem dan hukum-hukum tersebut dalam
hubungan mereka dengan Allah dan dalam hubungan mereka dengan
manusia.]3?

Z’Manzur, Lisan, jilid VIL h. 86.

28Muhammad bin Abi Bakr al-Raazi, Mukhtar al-Sihhah (Kairo: Dar al-Hadis, 2003),
h. 190.

29Umar Sulayman al-Asyqar, Tarikh al-Figh al-Islamiy (t.t.p: Dar an-Nafa'is, t.t.), h. 16.

30 Mahmud Syaltut, Al-Islam: ‘Aqidah wa Syari‘ah, cet. XVIII (Kairo: Dar asy-Syuriq,
1421H/2001M), h. 73.



Lebih lanjut menurut Syaltit sistem dan hukum yang mengatur
hubungan muslim dengan Allah disebut ibadah, sedangkan yang mengatur
hubungannya dengan sesama manusia disebut muamalah. Ruang lingkup
syari‘ah ini kemudian direduksi oleh Ibnu ‘Asyir; menurutnya ruang lingkup
syari‘ah terbatas pada hukum-hukum yang mengatur hubungan sesama mukalaf,
sedangkan ibadah menurutnya lebih tepat disebut dengan diyanah.3! Hanya saja
pemikiran Ibnu ‘Asyur ini terlihat tidak berkembang, bahkan ia sendiri terlihat
tidak konsisten dalam hal ini, sebagaimana yang akan dijelaskan kemudian pada

bab ketiga dalam tesis ini.

Istilah syari’ah telah diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi syariat
yang pengertiannya merujuk kepada definisi yang dikemukakan oleh Syaltat.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, syariat ialah: hukum agama yang
menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah Swt,
hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar berdasarkan Alquran dan

Hadis.32

Berdasarkan uraian pengertian masing-masing unsur kata majemuk di
atas dapat disimpulkan bahwa magqgasid asy-syari‘ah ialah tujuan-tujuan yang
hendak diwujudkan dalam interaksi dan hubungan manusia dengan Allah dan

dengan sesama makhluk melalui hukum-hukum yang diturunkan oleh Allah | .

c. Pengertian Maqasid asy-Syari‘ah

Pengertian maqasid asy-syari‘ah secara tegas tidak ditemukan dalam
kitab-kitab Usul Fikih qudama’ termasuk asy-Syatibiy, syekh al-magqasid.
Menurut ar-Raysuniy, hal tersebut -besar kemungkinan -karena magqasid asy-
syari‘ah dalam pandangan mereka adalah sesuatu yang sudah jelas adanya;
mendefinisikan maqasid asy-syari‘ah berarti mengidentifikasi sesuatu yang telah
dikenal. Definisi maqasid asy-syari‘ah baru ditemukan dalam kitab-kitab usul

fikih modern, tetapi Bin ‘Asyir pun hanya memberikan batasan untuk magqasid

31 ‘Asyur, Magqdsid, h. 175.
32 Sugono, Kamus, h. 1368.
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asy-syari‘ah al-‘amah dan magqasid asy-syari‘ah al-khassah. Menurutnya maqasid

asy-syari‘ah al-‘amah ialah:

. [Magqasid asy-syari ah ialah tujuan-tujuan

dan hikmah-hikmah yang terbaca sebagai yang diinginkan Allah dalam
penetapan seluruh atau sebagian besar hukum syariat, tidak hanya pada jenis
tertentu hukum syariat saja].33

Sedangkan tentang magqasid asy-syari‘ah yang Kkhusus pada hukum-hukum

muamalat, Bin ‘Asyir menulis,

]
. [Yaitu tata

cara yang diinginkan oleh Allah demi tercapainya tujuan-tujuan manusia yang
bermanfaat, atau untuk menjaga kemaslahatan umum dalam aktivitas individual,
supaya usaha pencapaian kemasalahatan khusus tidak mengorbankan
kemasalahatan umum yang dapat timbul, baik, karena faktor kelalaian atau
karena memperturutkan ego dan hasrat yang menyimpang].34

‘Allal al-Fasiy35 (1328-1394H/1910-1974M)3¢ membakukan definisi magqasid
asy-syari‘ah sebagai .

[Tujuan dari syariat, dan makna-makna tersembunyi yang dijadikan oleh asy-
Syari’ pada setiap hukum-hukum syariat].3”

Abu Zahrah menyebut magqasid asy-syari‘ah sebagai maqasid al-ahkam, tetapi

tidak memberikan batasan tertentu. Sedangkan menurut Wahbah az-Zuhailiy,

33 ‘Asyir, Maqdsid, h. 251.

34 [bid, h. 415.

35 ‘Allal al-Fasiy termasuk yang pertama-tama membahas magqadsid asy-syari’ah
selain Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyiir di abad keempat belas Hijriyah atau abad kedua puluh
Masehi. Dia menulis kitabnya Maqdsid asy-Syart’ah al-Islamiyah wa Makarimuhd dan tertulis
tahun 1963 di akhir mukadimahnya -bandingkan dengan kitab Bin ‘Asyiir cetakan pertama,
tahun 1946), - namun demikian sebagian besar kandungan kitab tersebut tidak
berhubungan dengan magasid asy-syari’ah dalam perspektif hukum. (Lihat: al-Yibiy,
Magasid, h. 71)

36 http://ar.wikipedia.org/wiki/0 Y 16¢ @ dg?

37 ‘Allal al-Fasiy, Maqdsid asy-Syari’ah al-Islimiyah wa Makdrimuhd (t.t.p. Dar al-Garb
al-Islamiy, cet. 5, 1995), h. 7.
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. [Magqasid asy-

syari ah ialah makna-makna dan tujuan-tujuan agama yang terpantau dalam
seluruh atau sebagai besar hukum-hukumnya; atau tujuan dari syariat dan
makna-makna tersembunyi yang dijadikan asy-Syari’ (Allah) dalam setiap
hukum syariat].38

Berpijak kepada batasan yang diberikan oleh Bin ‘Asyiur dan al-Fasiy, Ahmad ar-
Raysiiniy menyimpulkan bahwa magqasid asy-syari‘ah atau maqasid asy-syari’,

atau al-magqasid asy-syar’iyah ialah ”
[Tujuan-tujuan yang hendak direalisasikan sebagai alasan diturunkannya

syariat, demi kemaslahatan para hamba].”3°

Dari beberapa definisi yang dikemukakan para ulama di atas dapat
dikatakan bahwa magqasid asy-syari‘ah ialah: makna-makna dan hikmah-hikmah
yang dipahami dari hukum dan proses pembentukan hukum syariat, berupa

maslahat yang menjadi alasan diturunkannya syariat oleh Allah | .

2. Muhammad at-Tahir bin ‘Asyir

Pada abad kesembilan belas dan kedua puluh, di dunia Islam, khususnya
Tunisia, ada dua sosok ulama berpengaruh yang populer dengan nama

Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyir.

Yang pertama ialah: Muhammad at-Tahir bin Muhammad asy-Syaziliy bin
Abdul Qadir bin Muhammad bin ‘Asyir, salah seorang ulama besar Tunisia pada
masa al-Bay Muhammad as-Sadiq Pasya. Dia diangkat menjadi Waliy al-Qada’
(Hakim Agung) pada tahun 1267H, sepuluh tahun kemudian menjadi Mufti, dan
terakhir menjabat sebagai Naqib al-Asyraf4’ Wafat di Tunisia tahun

1248H/1868M dengan mewariskan sejumlah karya, di antaranya: Syifa" al-Qalb

38 Wahbah az-Zuhailiy, Usil al-Figh al-Islamiy (Damaskus: Dar al-Fikr, 1406H/
1986M) jilid. 11, h. 1017.

39 Ar-Raistniy, Nazariyah, h. 8.

40 Nagqib al-Asyrafialah jabatan resmi kepemimpinan bagi orang-orang yang diyakini
sebagai keturunan putra-putra Fatimah putri Rasulullah r . Lihat: Mustafa Abdul Karim al-
Khatib, Mu’jam al-Mustalahat wa al-Alqab at-Tarikhiyyah (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah,
1416H/1996), h. 425, 31.
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al-Jarth syarh al-Burdah; Hadiyah al-Arib hasyiyah al-Qatr li ibni Hisyam (ilmu
Nahu), dan al-Gais al-Ifrigiy.*!

Sosok kedua, dan yang dimaksud dalam penelitian ini, Muhammad at-
Tahir bin Muhammad bin Muhammad at-Tahir bin ‘Asyir, ulama mujtahid,
mufasir, ahli Hadis, pakar sosiologi, tokoh pembaharu pendidikan Islam, ahli
bahasa, sastrawan, kritikus sastra,*? juga menguasai Usul Fikih, Filsafat dan ilmu
kedokteran.#3 Lahir tahun 1296H/1879M, meninggal tahun 1393H/1973M.
Pernah menjabat sebagai Ketua Mufti (syekh al-Islam) mazhab Maliki di Tunisia,
memimpin Universitas Zaitinah dan seluruh cabangnya di Tunisia, dan menjadi
anggota pada Lembaga Bahasa Arab di Damaskus dan di Kairo. Karya-karyanya
antara lain ialah: Usul an-Nizam al-Ijtima’iy (sosiologi), Maqasid asy-Syari‘ah al-
Islamiyah (Usul Fikih), at-Tahrir wa at-Tanwir (Tafsir), al-Waqfu wa Asaruh fi al-
Islam (Fikih), Usul al-Insya’ wa al-Khitabah, Mijiz al-Balagah (Kesusastraan), dan

berbagai tulisan di sejumlah majalah.**

F. Kajian Terdahulu

Kajian dan karya tulis tentang magqasid asy-syari‘ah yang senyap dalam
kurun waktu lima abad sepeninggal asy-Syatibiy kembali bergaung setelah
Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyir mengemukakan gagasannya. Maqdsid asy-
Syari‘ah al-Islamiyah karya Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyur diterbitkan pertama
kali pada tahun 1366H/1946M. Tahun 1988 buku ini diterbitkan untuk ketiga
kalinya, tetapi menurut Muhammad Tahir al-Misawiy, seorang akademisi di
[slamic International University Malaysia,*> ketiga edisi tersebut memuat banyak
kelemahan, seperti kesalahan penulisan kata, kalimat, dan referensi, sehingga
memotivasinya untuk menahkik kitab tersebut. Selain melakukan tahkik, al-
Misawiy juga menambahkan satu bab pengantar “asy-Syaikh Muhammad at-
Tahir Bin ‘Asyir wa al-Masyri’ allati lam yaktamil,” tentang kontribusi Ibnu

‘Asyiir sebagai pembaharu dunia pendidikan Islam modern tanpa menulis

41 Az-Zirkliy, al-A’lam, jilid VI, h. 173.

42 Al-Galiy, Syaikh al-Jami’, h. 35, 249.

43 Al-Maisawiy, h. 16-17.

44 Az-Zirkliy, Al-A’lam, j.V1, h. 174.

45 Lihat: http://vb.tafsir.net/tafsir4473/, diunduh: 01 September 2013, 22.30.
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banyak tentang biografi dan latar belakang sosial budayanya. Terkait konsep
magqasid asy-syari‘ah, al-Misawiy mengatakan, “Jika asy-Syatibiy dinobatkan
sebagai salah seorang hujah syariah, dan panji maqasid asy-syari‘ah bahkan
sebagai guru pertama secara peletak sistematik ilmiahnya, maka dapat
dipastikan Ibnu ‘Asyur adalah panji dan guru keduanya.”4¢ Ibnu ‘Asyur dalam
pandangan al-Misawiy tidak hanya memberikan tambahan komentar atau
contoh-contoh aplikasinya, tetapi juga mengembangkan, memberikan
pembaharuan, dan melakukan rekonstruksi teori yang sudah ada sebelumnya.
Ini berbeda dengan kebanyakan karya-karya tulis tentang maqasid asy-syari‘ah
pada masa ini yang hanya menghimpun dan menukil pendapat-pendapat ulama

lain, atau menyusun kronologi dan sejarah magqasid asy-syari‘ah.*’

Menurut Ismail al-Hasaniy, dalam Nazariyah al-Magasid ‘inda al-Imam
Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyur, logika maqasid memiliki determinasi yang tinggi
dalam metodologi yang tergolong Usul Fikih. Bin ‘Asylir dengan pemikiran
magqasid-nya melakukan upaya yang metodologis untuk menyusun teori tentang
cara Kerja logika maqasid dalam ranah tersebut. Dalam perspektif ini, gagasan
Bin ‘Asyur dapat dipandang sebagai pendalaman terhadap suatu kajian khusus
Usul Fikih yang telah dimulai sebelumnya oleh para ahli magasid asy-syari‘ah
dari kalangan ulama usul fikih, terutama Imam asy-Syatibiy. Kontribusi Bin
‘Asylir merupakan suatu upaya yang istimewa dalam peletakan pondasi
pemberdayaan magqgasid sebagai yang memiliki pengaruh dominan dalam
metodologi yang bersifat usul fikih, karena syariat mustahil dapat bersepadan
dengan perkembangan dan kemajuan zaman jika logika magqasid tidak memiliki
determinasi yang tinggi dalam metodologi yang bersifat usul fikih itu. Teori
magqasid asy-syari‘ah dengan segala syarat dan aturan-aturannya dapat dipahami
dengan merumuskan magqasid asy-syari‘ah dari konteks suatu perintah syariat,
dari hukum, dan dari kedudukan suatu hukum -dalam artian sebagai sarana
atau tujuankah ia. -Dalam hal ini, menurutnya, konsep Bin ‘Asytr berkontribusi
pada dua level: yang pertama pada level metodologi perumusan magqasid asy-

syari‘ah, dan yang kedua pada level sikap filosofis terhadap konsep-konsep dasar

46 Al-Maisawiy, asy-Syaikh Muhammad, h. 139.
47 [bid, h. 140.



14

logika tasyri’, seperti fitrah, maslahat, dan ilat hukum. Masih menurut al-Hasaniy,
konsep magqasid asy-syari‘ah Bin ‘Asyir memfungsikan anasir-anasir teori
magqasid asy-syari‘ah secara aktif sehingga dapat menjadi acuan dalam
melakukan analisis yang mendalam terhadap konsep-konsep maqasid tokoh-

tokoh sebelum Bin ‘Asyur.48

Balqasim al-Galiy dalam Syaikh al-Jami’ al-A’zam Muhammad at-Tahir ibn
‘Asyiir: Hayatuh wa Asaruh, mengupas biografi Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyur
dan berbagai kontribusinya terhadap dunia Islam. Di bidang kajian magqasid asy-
syari‘ah sumbangsih Bin ‘Asyir yang signifikan® menjadikan eksistensinya
sebagai tokoh magqadsid terpenting di era modern tidak terbantahkan.>® Lebih
jauh Balgasim juga mendukung ide magqasid asy-syari‘ah sebagai disiplin ilmu

tersendiri.

Ketokohan Bin ‘Asyur dalam bidang magqdsid dapat dirasakan dari
penyebutan namanya dalam Kkitab-kitab bertema maqasid yang ditulis
belakangan ini, namun demikian menurut al-Misawiy, apresiasi terhadap
kontribusinya secara umum terhadap dunia akademis Islam maupun terkait
teori magqasid asy-syari‘ah masih minim, bahkan ada pula yang sampai
mengingkari.>® Menurut Allal al-Fasiy dalam Magqasid asy-Syari‘ah al-Islamiyah
wa Makarimuha tokoh-tokoh yang secara silih berganti menghasilkan tulisan
tentang magqasid asy-syari‘ah belumlah melampaui batas yang dirintis oleh Abu
Ishak asy-Syatibiy dalam kitabnya al-Muwafaqat atau masih jauh tertinggal dari
itu, bahkan -menurutnya -sebagian mereka telah keluar dari tema dengan
mencoba merumuskan ilat hukum masalah-masalah fikih yang parsial karena
memahami maqasid secara literal.52 Meskipun al-Fasiy tidak menyebutkan nama
tokoh-tokoh yang dimaksud, tetapi al-Misawiy menyimpulkan bahwa yang

menjadi sasaran kritikan al-Fasiy ialah Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyir, karena

48 Ismail al-Hasaniy, Nazariyah al-Magqasid ‘inda al-Imam Muhammad at-Tahir ibn
‘Asyir (Virginia: The International Institute of Islamic Thought, 1415H/1995M), h. 439-440.

49 a]-Galiy, Syaikh al-Jami’, h. 129-130.

50 Jbid, h. 250.

51 Al-Misawiy, Asy-Syaikh, h. 146.

52 ‘Allal al-Fasiy, Magqasid asy-Syari’ah al-Islamiyah wa Makarimuha (t.t.p.: Dar al-
Magrib al-Islamiy, cet. 5, 1993), h. 5.
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pasca Muwadfaqat asy-Syatibiy sampai buku al-Fasi ditulis tidak ada karya tulis
yang mengulas maqasid asy-syari‘ah selain Magqgasid asy-Syari‘ah-nya Bin
‘Asyiir.53 Al-Misawi secara nyata menyesalkan pandangan al- al-Fasiy; sebaliknya
menurutnya, kritikan al-Fasiy lebih tepat jika dijadikan autokritik terhadap
pemikiran dan karyanya sendiri. Al-Misawiy tidak sendirian dalam hal ini;
Muhammad Sa’ad al-Yiubiy adalah salah seorang yang satu pandangan

dengannya.>*

Abdul ‘Aziz Abdurrahman dalam Ilmu Magqasid asy-Syari’ memuji kitab
Magqasid Bin ‘Asyur sebagai yang memberi faidah yang penting, dan memberi
kontribusi nyata berupa pokok-pokok bahasan Magasid at-Tasyri’ al-‘Ammah
(Tujuan Universal Syariat) dan Magqgasid at-Tasyri’ al-Khassah (Tujuan Parsial
Syariat). Di sisi lain dia memberikan kritikan bahwa kitab tersebut pada
hakikatnya adalah kumpulan catatan penulis tentang kesimpulan yang dipetik
dari referensi-refensi dan pengamatan penulis tentang magqasid. Menurutnya,
Bin ‘Asyur tidak terlihat berupaya meneliti masalah secara ilmiah dan
komprehensif dengan merujuk dan menuliskan referensi-referensinya, tidak
mengikuti kaidah penulisan karya ilmiah yang sangat berbeda dengan gaya
bahasa verbal yang terlihat di beberapa bagian tulisan Ibnu ‘Asyir. Meskipun
Abdul Aziz menghasilkan karya dengan titel /Imu Maqasid asy-Syari™*, tetapi dia

berpandangan magqasid asy-syari‘ah cukuplah sebagai bahagian dari Usul Fikih.>¢

Ahmad ar-Raisuniy dalam Nazariyah al-Maqasid asy-Syatibiy terkesan
menyederhanakan kontribusi Ibnu ‘Asytr sebagai sekedar memberikan beberapa
catatan dan contoh-contoh baru.>” Apakah magqasid asy-syari‘ah perlu dijadikan
sebagai disiplin ilmu mandiri atau tetap menjadi bagian dari Usul Fikih yang
telah ada, menurutnya bukanlah suatu yang substansial jika telah disepakati

bahwa memberikan tempat yang lebih luas bagi maqasid asy-syari‘ah adalah

53 Al-Misawiy, Asy-Syaikh Muhammad, h. 44-47.

54 Lihat: al-Yubiy, Maqgasid, h. 71-72.

55 Abdul ‘Aziz Bin Abdurrahman Bin Ali Bin Rabi’ah, ‘1lmu Magqasid asy-Syari’ (Riadh:
Maktabah al-Malik al-Wataniyah, 1423H/2002M), h. 71-73.

56 [bid, h. 41.

57 Ar-Raistniy, Nazariyah, h. 355.
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suatu kemestian.>® Peneliti pemikiran asy-Syatibiy yang lain, Muhammad
Abdulhadi Fa'tr, telihat tidak satu pandangan dengan ar-Raistiniy, ia justru
mengedepankan pendapat-pendapat Ibnu ‘Asyiir sebagai pembanding pendapat
asy-Syatibiy dalam beberapa masalah dengan lebih cenderung kepada pendapat

Ibnu ‘Asyur.59

G. Metode Penelitian

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.® Sedangkan
sistem ialah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga
membentuk suatu totalitas.t! Jadi dapat dikatakan bahwa metode penelitian
ialah cara kerja yang memiliki perangkat unsur yang secara teratur saling
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, untuk memudahkan pelaksanaan

suatu kegiatan penelitian guna mencapai hasil yang diharapkan.

Cara kerja suatu penelitian, pertama ditentukan oleh jenis dan sifat
penelitian. Dari jenis dan sifat penelitian dapat ditentukan jenis sumber atau
data penelitian yang dibutuhkan. Sumber-sumber atau data penelitian yang telah
ada kemudian diolah dan dianalisa sesuai dengan kaidah yang berlaku pada

masing-masing jenis penelitian dan jenis sumber atau data penelitian.

1. Jenis Dan Sifat Penelitian

[Imu hukum mempunyai karakteristik sebagai ilmu yang bersifat
preskriptif dan terapan® bukan deskriptif sebagaimana ilmu pengetahuan
empiris. Oleh karena itu, menurut Peter Mahmud Marzuki, dikotomi penelitian

hukum menjadi penelitian hukum normatif dan penelitian hukum empiris tidak

58 Ar-Raistniy, Nazariyah, h. 407-408.

59 Lihat: Muhammad Abdulhadi Fa'tr, al-Magqasid inda al-Imam asy-Syatibiy: Dirasah
Usuliyah Fighiyah, (Seda: Basyuniy li-at-Tiba’ah, 1427H/2006M), jilid I, h. 254, 321, jilid II,
hlm 186.

60 Sugono, Kamus, h. 952.

61]bid.

62Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, cet. 4,2008), h. 22.
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tepat dan tidak memiliki pijakan.®® Lebih lanjut tentang kekhususan penelitian
ilmu hukum, Peter Mahmud mengatakan,

Dapat dikemukakan bahwa penelitian hukum adalah suatu proses untuk
menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin
hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan karakter
preskriptif ilmu hukum. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan di dalam
keilmuan yang bersifat deskriptif yang menguji kebenaran ada tidaknya suatu
fakta disebabkan oleh suatu faktor tertentu, penelitian hukum dilakukan untuk
menghasilkan argumentasi, teori atau konsep baru sebagai preskripsi dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi.®*

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ditinjau dari konsentrasi bidang yang

diteliti, penelitian ini termasuk penelitian doktrin hukum.

Adapun dari sudut pandang internal keilmuan Islam kajian khusus
tentang hukum dapat diklasifikasikan menjadi: usul fikih, fikih, gawa’id fikih.
Usul fikih merupakan metodologi istinbat hukum dari dalil-dalilnya;®> Fikih
membahas hukum-hukum perbuatan manusia yang mencakup peribadatan dan
berbagai interaksi atau muamalah keseharian mereka;®® Qawa’id fikih ialah
reduksionisme hukum dengan menginduksi hukum-hukum parsial pada
berbagai kasus menjadi postulat hukum pada kasus-kasus serumpun. Ditinjau

dari substansinya penelitian ini termasuk kajian usul fikih.

Doktrin hukum ialah pendapat seorang atau beberapa orang sarjana yang
terkenal dalam bidang hukum.®?” Untuk memahami pemikiran seorang tokoh
secara masif dan komprehensif, dibutuhkan pemahaman yang baik tentang jati
diri dan latar belakang tokoh dimaksud. Oleh karena itu penelitian ini disertai
dengan studi biografis Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyur. Penelitan biografis yaitu

penelitian terhadap seorang tokoh dalam hubungannya dengan masyarakat,

63Faisar Ananda Arfa, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Bandung: Ciptapustaka
Media Perintis, 2010), h. 52, 69.

64]pid. h. 35.

65Muhammad Abu Zahrah, Usiil al-Figh (t.t.p.: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, t.t.) h. 9.

66Al-Asyqar, Tarikh, h. 14.

67http://hukumzone.blogspot.com/2011/12/doktrin-dan-yurisprudensi-sebagai.
html, diunduh tanggal: 18 September 2013, pukul 1.20.
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sifat-sifat, watak, pengaruh pemikiran dan idenya, serta pembentukan watak

tokoh tersebut selama hayatnya.é8

2. Sumber Penelitian

Oleh karena ilmu hukum bersifat perskriptif, dalam penelitian hukum
tidak diperlukan adanya hipotesis. Dengan tidak adanya hipotesis maka di
dalam penelitian hukum juga tidak dikenal istilah data, demikian pula istilah
analisis data kualitatif dan kuantitatif bukan merupakan istilah yang lazim di
dalam penelitian hukum.®® Yang diperlukan dalam penelitian hukum, yang
bertujuan untuk memecahkan isu hukum dan memberikan preskripsi mengenai
apa yang seyogianya ialah sumber-sumber penelitian. Sumber-sumber
penelitian hukum dapat berupa bahan-bahan hukum primer dan bahan-bahan
hukum skunder. Bahan hukum primer ialah bahan hukum yang telah memiliki

otoritas, dan yang selain itu adalah bahan hukum sekunder.”?

Sumber-sumber penelitian dalam penelitian pemikiran magqasid syari’ah

Ibnu ‘Asyur ini dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Kitab Magqasid asy-Syari‘ah al-Islamiyah karya Muhammad at-Tahir
Bin ‘Asyur dan buku-bukunya yang lain yang berbicara tentang
magqasid asy-syari‘ah sebagai objek kajian.

b. Bahan-bahan hukum primer, yaitu: Alquran dan kitab-kitab induk
Hadis.

c. Bahan-bahan hukum sekunder, yaitu kitab-kitab usul fikih, kitab-
kitab fikih, Qawa’id Fighiyah, serta karya-karya tulis yang bertemakan
hukum Islam.

d. Sumber-sumber pendukung lainnya, berupa: buku-buku sejrah dan
biografi terkait Ibnu ‘Asyur, ensiklopedi, kamus-kamus, buku-buku

metode penelitian dan penulisan laporan penelitian, dan tata bahasa.

68Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian [Imu-ilmu Ushuluddin (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2002) h. 52-53.

69Marzuki, Penelitian, h. 36.

70]bid, h. 141.
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3. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini mempedomani langkah-langkah
penelitian hukum. Tentang ini Peter Mahmud mengatakan,

Dalam melakukan penelitian hukum, dilakukan langkah-langkah: (1)
mengidentifikasi fakta hukum dan mengeliminir hal-hal yang tidak relevan
untuk menetapkan isu hukum yang hendak dipecahkan; (2) pengumpulan
bahan-bahan hukum primer dan sekunder, dan bahan-bahan non hukum
sekiranya dipandang mempunyai relevansi; (3) melakukan telaah atas isu
hukum yang diajukan berdasarkan bahan-bahan yang telah dikumpulkan; (4)
menarik kesimpulan dalam bentuk argumentasi yang menjawab isu hukun; dan
(5) memberikan preskripsi berdasarkan argumentasi yang telah dibangun dalam
kesimpulan.”

Isu hukum dalam penelitian ini ialah konsep Muhammad at-Tahir Bin
‘Asylr tentang magqasid asy-syari‘ah. Sebagai sumber-sumber penelitian
dikumpulkan bahan-bahan hukum primer -yaitu: Alquran dan kitab-kitab induk
Hadis -maupun bahan hukum skunder -yaitu: kitab-kitab dan karya tulis yang
bertemakan usul fikih, fikih, dan qawa’id fikih. Demikian juga bahan-bahan non
hukum yang dipandang relevan dengan penelitian ini. Analisis terhadap konsep
Ibnu ‘Asyur tentang magqdsid asy-syari‘ah dilakukan dengan pendekatan usul
fikih perbandingan. Kesimpulan ditarik setelah Konsep magqasid asy-syari‘ah
Ibnu ‘Asyiir -sebagaimana yang terpapar dalam kitab Maqasid asy-Syari‘ah al-
Islaiyah -dideskripsikan secara utuh, kemudian validitasnya sebagai bagian dari
asas hukum sebagaimana yang diinginkan Alquran dan Hadis Nabi r dianalisis
dengan pendekatan tafsir dan usul fikih, dan dikomparasikan dengan pendapat
tokoh-tokoh lain tentang magqasid asy-Syatibiy-syari‘ah, baik yang sebelum atau
sesudahnya. Kajian-kajian terdahulu tentang teori Ibnu ‘Asytr pun dijadikan

sebagai pengayaan dan perbandingan dalam penarikan kesimpulan.

H. Sistematik Pembahasan

Penelitian ini terdiri atas dua pengkajian utama yaitu: Pertama, studi
tokoh (biografi) Muhammad at-Tahir Bin ‘Asyir; Kedua, studi analisis terhadap

konsep magqasid asy-syari‘ah Ibnu ‘Asyqr.

7I1Marzuki, Penelitian, h. 171.
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Sistematisasi penulisan tesis ini sebagai laporan hasil penelitian

dimaksud ialah sebagai berikut:

Bab pertama, yaitu pendahuluan; memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penjelasan kata kunci, kajian

terdahulu, metode penelitian, dan sistematik pembahasan.

Bab kedua, pengenalan tokoh. Pada bagian ini Muhammad at-Tahir Bin
‘Asyir diperkenalkan latar belakang internalnya, yang mencakup antara lain:
latar belakang kehidupan, pendidikan, pengaruh yang diterimanya, relasinya
dengan tokoh-tokoh, segala pengalaman yang membentuk pandangannya, serta
perkembangan pemikirannnya; Di samping latar belakang internal, Bin ‘Asyur
juga diperkenalkan dari sudut pandang eksternal, yakni kondisi dan situasi
zaman yang dialaminya, dengan sosio-ekonomi, politik, budaya, sastra dan

falsafahnya. Hal ini penting mengingat seorang tokoh adalah anak zamannya.”?

Bab Kketiga: deskripsi tentang analisis konsep magqasid asy-syari‘ah Ibnu
‘Asyur. Pada bab ini dibahas pemikiran Ibnu ‘Asyir tentang konsep umum

magqasid asy-syari‘ah dan hubungannya dengan pembinaan hukum syariat.

Bab keempat, Maqasid asy-Syari‘ah al-‘Ammah. Pada bab ini dibahas
pemikiran Ibnu ‘Asyir tentang magqasid asy-syari‘ah yang bersifat umum yaitu
yang magqasid yang terdapat pada seluruh atau sebagian besar hukum-hukum

Syariat.

Bab Kelima, Maqasid asy-Syari‘ah al-Khassah. Dalam bab ini dibahas
pemikiran Ibnu ‘Asyir tentang magqasid asy-syari‘ah khusus pada masing-masing
rumpun hukum muamalah yang meliputi: hukum perkeluargaan, hukum
perniagaan, hukum ketenagakerjaan, hukum tabarru‘at, hukum peradilan, dan

sanksi pidana.

Bab Keenam, Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.

72 Harahap, Metodologi. h. 64
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A. Latar Belakang Sosiokultural

Tunisia, negara kelahiran Muhammad a- ¢S<” <+ 7#medupakan
negaraArab Muslim di Afrika Utara, terletak di pesisir Laut Tengahberbatasan
denganAljazair di sebelah barat, darLibyadi selatan dan timur. Di antara
negaranegara yangterletak di gugusan Pegunungan AtlgsTunisia termasuk
yang paling timur dan terkecil. 40% wilayahnya berupa padarg pasirsahara,
sisanyatanah subur! Lebih dari separo luasnyamerupakan dataran rendah
(200 meter di atas permukaanlaut), dengan ketinggian ratarata 300 meter di
atas permukaan laut. Bandingkan dengan Maroko yang memiliki ketinggian rata
rata 800 m, dan tetangganya Aljazair dengan ketinggian ratata 900 m2
Tunisia memiliki letak strategis karena berada di pesisir aut Mediterania yang

menjadi titik temu tiga benua: Asia, Afrika, dan Eropa.

Etnis pertama yang dikenal mendiami Tunisia ialah bangsa Barbar
diperkirakan telah mendiami pedalaman Afrika Utara semenjak zaman Batu Tua.
Mereka diduga berasal dari Kaukasia Utara. Orang Punisiasebutan untuk
bangsaVenesiayang datang dari daerah pesisir Asia Kecil (sekarang Libanor)
merupakan masyarakat sejarah pertamayang bermigrasi ke sana(1100 SM).
Merekamembawa peradabarzaman logamyang lebih maju daripada peradaban
Barbar yangsaat itu masih berupa peradabanbatu muda. Orang-orang Punisia
itu membaur denganmasyarakat setempatmembangun peradabarpesisir yang
direpresentasikan oleh keajaan Kortago (814 149 SM)di pesisir laut Tengah
(Mediterania). Berikutnya orangorang Romawi bermigrasi ke sana setelah

menghancurkanKortago pada tahun 146 SM Mereka juga memasukkan orang

1 http://id.wikipedia.org/wiki/Tunisia , diunduh tanggal 07 Oktober 2013, pukul
17:11.
2Muhammad at ¢t< ferf"ATd&AS de—ed ¢ fE«,— fo —i"f" ife
Go—e ocodT ¢ [, ZfCFAS ¢ZtfZ4&-a'4a& <CClkAn-Nasyr, 1993,
cet. 3) h. 9.
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orang Negro.Selain Romawi, orangporang Vandal dari Jermarmerupakan etnis
Eropa lain yang pernah menguasai dan mendiami pesisir Tunisia. Etnis lain yang
menjadi unsur masyarakat Tunisia ialah Bangsa Arab yang melakukan dua
gelombang besa migrasi ke sana Yang pertama pada masa awal penyebaran
Islam, kemudian pa& abad kellM yang lebih besar daripada gelombang
pertama. Selain itu pada saat runtuhnya kejayaan Islam di Andalusia sejumlah
besar etnis Arab dan muslim lainnya pun hijrah ke Tunisiadari daratan
Spanyol®? Saat ini sebagian besar (98%) pwluduk Tunisia hanya
mengidentifikasi diri mereka sebagai orang Arab, dan sebagian kecil (1%)
mengaku sebagai ras murni Barbampenduduk kawasanyang terletak di guinung
Dahar dan di pulau DjerbaSemenjakakhir abad ke 19 dan setelah Perang Dunia
[I, Tunisia adalah rumah bagi sejumlah besar populasi Perancis dan Italia;
tercatat ada 255.000 orang Eropa pada tahun 1956.Tetapi hampir semua
mereka bersamapemukim Yahudi pergi setelah Tunisia merdeka. Pada tahun
1948 penduduk Yahudi berjumlah sekitar 105.000 jiwa,* tetapi pasca

kemerdekaan tinggal 8.00(iwa saja’

Mayoritas (97%) penduduk Tunisia memeluk agama Islam, hampir
semua mereka menganut paham Sunnpkecuali segelintir penduduk pulau Jerba
penganut paham Khawarij Ib¢.iyah. Mazhab fikih yang tersebaitalah Mazhab
Maliki serta sebagian kecil mengikuti Mazhab Hanafi, oleh karena itu Tunisia
tidak rentan terhadap konflik sektarian sebagaimana yang terjadi di berbagai
negara lain. Kristen, terutama Katolik, menjadi agama kedua. Pemeluk Kristen
Katolik datang bdakangan, saat melemahnya kondisi umat Islam di akhir abad
ke-19. Merekg yang mendiami wilayah pesisir Barat Tunisia,adalah pendatang
dari Prancis, Italia, Malta, Inggris, dan Skandinavia. Meskipun tetap minoritas,
populasi mereka pernah meningkat dengancepat pada masa koloral Prancis,

karena mendapatkan berbagai keistimewaan dan berpihak kepada penguasa

3 Yusri akJauhariy, >fe¢Z " A (lskfrflariah: akHay'ah aiMi Ziyah al-
T#efS Z«+®, 4 ,1980%hx169173.

4 http://en.wikipedia.org/wiki/Tunisia , diunduh tanggal 10 Februari 2014
pukul 12.10.

5Ma'e0T >feadtda¢”AeS ofZZ¢e>aq ¢fh al- —¢&ir Bil @ a-Magrib
(Beirut: al-Maktab ak *+Z¢e<>& ...t—&atad svsy s{{x Sa trt
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kolonial. Oleh karenanya setelah kemerdekaan Tunisia sebagian besambali
ke negara masingmasing sehinggapopulasi penganut Katolik dan Protestan
menyusut hingga 2,5%. Sisanya 0,5% pemeluk Yahudi dan agaagama
lainnya. Orangorang yahudi sebagian besar tinggal di Ibukota, Tunis, dan pulau
Jerba®

Tunisia menjadi bagian wilayah Daulah Islam semenjak masa
pemerintahan UsmanBin Aff & W(23-35H). Sebédumnya Emar Bin Kha: ¢ ,W
efef ce—fSefe 1 «” —1#WyaHg berhasil menaklukkan Mesir untuk
tidak melanjutkan ekspansinya lebih jauh. Bangsa Barbar tergolong mudah
menerima Islam, namun demikian, pada awalnya mereka juga dengan gampang
murtad dan memberontak2 terlebih dengan instabilitas politik dan keamanan
yang terjadi dan berlarutlarut pasca terbunuhnya Khalifah Usman <« T & W
(tahun 40H) serta provokasi Bizantium yang sebelumnya menguasai wilayah
"fecoc”  TUief t< Zf—— fTe%fSE [fZ <oc ofetie% 1Y, fS <
mendirikan kota Qairawan pada tahun 50H/670M dengan tujuan
menjadikannya pangkalan militer Islam yang permanen untuk kawasan utara
Afrika. Menurutnya orangorang Afrika jika didatangi seorang pemimpin
Muslim, mereka masuk dan taat kepada Islam, tetapi jika ditinggalkan mereka
kembali menjadi kafir; oleh karena itu perlu dibangun sebuah kota yang menjadi
simbol kemuliaan Islam sampai akhir zaman. Pada tahun 55H kota Qairawan
selesai dibangun namun demikian pergolakan dan perlawanan Tunisia terhadap
Islam baru betutbetul padam setelah kedatangan Musa Bin Nayr di awal abad
kedelapan Masehi yang berlanjut dengan peklukan Andalusia pada tahun
91H/711M 10, Penaklukkan Islam yang menjadikan gerakan dakwah sebagai misi
utamanya membuat hubungan Arablunisia berkembang tidak sebagai

kolonialis dengan koloninya; penduduk Tunisia secara terbuka menerima dan

6 >CecatT ¢ Bhal —@dr, h.201-202.
7Ma’'m @ Syakir,at- ¢”A«S ofZZ¢«>a § 7-rdawiy (Beirut: al-Maktab at
eZCec>a svrt sf{ilid. IV, h. 106107.

8Asy- > f"ATEA SHS.

9 Tim Riset dan Studi Islam Mesir, pengantar Raghib -&rjani, Ensiklopedi
Sejarah Islamterj. M.Taufik dan AliNurdin (Jakarta: Pustaka AtKautsar, 2013), jlid. I, h.
213.

10 Asy- > f 7 AT4 A ©S40; Tim,Ensiklopedij. I, h. 221.
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menyerap budayalslam Arab sehingga melahirkan peradaban baru di kawasan

itu dengan bahasa Arab sebagai simbpkemersatu, dan semangat keberagamaan
sebagai falsafah hidupg! Tunisia pun melebur dan bersenyawa dengaaulah

Islam dengan segala romantika yang mewarnai perjahan sejarahnya. Qairawan
menjadi pusat peradaban Islam di belahan barat Afrika Utardinasti-dinasti

Islam pun secara silih berganti memerintah Tunisia mengikuti dinamika politik
Daulah Islam hingga tahun 1881M, masingasing ialah: Dinasti Aghlabiyah
(800-910M), Dinasti F¢imiyah (910-973M), Dinasti Zairiyah (19731574M),

Dinasti aafdyah (1230-1574M), dan semenjak tahun1574 M tunduk kepada
kekhalifahan Turki Usmanihingga tahun 1881M'2 Pada tangga12 Mei 1881M
dengan ditandatanganinyaperjanjian Bardooleh Bey Muhammad ¢ f<“a —ece<f
dijajah Prancis dengan status sebagai negara protektorat, setelah terlilit krisis
multidimensi yang berlarut-Z f " —— et fece% %o fZ $> %o—3%0 fee0tf

Kebijakan ekonomi yang boros dan perilaku korup pejaat pemerintah
menyebabkan negara terlilit hutang yang sangat besgangtidak tertanggulangi
sehingga Prancis merasa punyalasan untuk campur tangan guna menjaga
kepentingannya danAsing lainnya di Tunisia.Bei menyerahkan kebijakan luar
negeri, keuangan dan keamanan kepada pihak Prancis dengan gubernur jendral
sebagai pelaksana. Bei tetap diaku sebagai pemimpin Tunisia, tetapi perannya
lebih terlihat sebagi simbol sematakarenanyatidak lama setelah itu Gubernur
Jendral Prancis secara bertahap mulai meampurtangani kebijakarkebijakan
dalam negeri yang seharusnya menjadi wewenang Bei. Bahkan kemudian

Prancis memaksakan suatu jabatan baru yang belum pernah ada sebelumnya,

1Asy > f"ATAAGSA.
12 |bid, h. 149-157.

feo

13 feeltf forf <o Z< f—f— feeO0tf tca f< otZ«of Tf'< 1t

ausainiy yang lerafiliasi kepada Turki Usmani, memerintah mulia 26 Mei 1782 hingga
15 September 1814. Dikenal cerdas, bijaksana, ulung berdiplomasi, memiliki perhatian
besar terhadap perkembangan dunia dan berupaya agar negaranya tidak tertinggal dari
kemajuan Eropa yangsedang menggeliat saat itu. Masa pemerintahannya terhitung
sebagai masa keemasan keraajaan Tunisia dengan kemajuan ekonomi dan keamanan
yang stabil meskipun Tunisia sempat didera wabah kolera dan bencana kelaparan.
Hamuda Basya tewas diracun di istana Bdo. Mariano Stinca, kepala budak kulit putih
Neapolitan dituduh sebagai pelaku yang bekerja sama dengan dokter Mendrici. (lihat:
http://www.tunisianfront.org/2012 -03-10-20-50-34/ ; http://ar. wikipedia.org/wiki/ A G 4

398T
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yaitu Sekretaris Jendral yang bertugas mengawasi urusanmulai dari
peradilan, lembaga pemasyarakatan, dan terus menjalar ke institusnstitusi
lainnya. Sementara itu kekhalifahan Turki Usmani yang juga sedang menghadapi

berbagai masalah internal dan eksternal tidak dapat berbuat banyak.

Prancis dengan korporasi miliknya melakukan eksloitasi besar-besaran
terhadap sumber daya alam Tunisia untuk memenuhi kebutuhan industya.
Mereka berhasil memaksakanundangundang agraria yang memungkinkan
orang-orang Prancis menguasai tanah Tunisia seludsasnya; tidak kurang
3.866.000 Hektar atauseperlima lahan pertanian produktif Tunisia dikuasai oleh
segelintir kapitalis Prancis!4 Penduduk yang kehilangan tanah pertanian dan
padang rumput pertanian melakukan urbanisasi ke kot&ota industri menjadi

buruh di pabrik-pabrik dengan upah seadanya.

Berbagai upaya dan pendekatan dilakukarkolonialis Prancis secara
sistemais untuk mempranciskan Tunisig antara lain di bidang hukum, politik,
pendidikan, dan kependudukan. Di bidang hukumdiberlakukan peradilan
khusus untuk orangorang yang memiliki kewarganegaraan Prancis dan asing.
Sistem pemerintahan dan administrasi negarayang semula mengikutstandar
kekhalifahan Turki Usmani dirubah setahap demi setahap Dalam masalah
kependudukan terdapat upaya merubah komposisi kependudukan, undang
undang agraria yang memungkinkan orangrang Prancis menguasai tanah
seluasluasnya diberlakukan dengan harapan memotivasi bangsa Prancis untuk
melakukan migrasi secara besabesaran. Tetapi mereka lebih suka
menyewakan tanahnya kepada orangrang Yahudi dan asing lainnyaSelain itu
penduduk lokal Tunisia diberi kemudahan untuk mendapatkan kewarga
negaraan Prancis dan dijanjikan persamaan hak dengan bangsa Prargispa.
Yang terakhir ini mendapat penentangan kuat dari para ulama terutama tokch
tokoh Universitas Zaitunah dan Sekolah & ¢ 11 «<“«> fl&km bidang
pendidikan pemerintah kolonial mendirikan sekolahsekolah dan memberikan

kesempatan kepada pemudgemuda Tunisia untikk mengenyam pendidikan di

14 Al-Jauhari, > f+CH457.
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Prancis.Politik pendidikan ini di kemudian hari terbukti memberikan pengaruh

besaryangmenentukan arah perjalanan sejarah Tunisia.

Rakyat Tunisia menolak mengakui perjanjian Bardo dan melakukan
perlawanan terhadap Prancis. Perlaanan yang diorganisir oleh kabilakkabilah
di wilayah selatan itu pada akhirnya dapat dipatahkan. Setelah itu upaya
perlawanan terhadap penjajahan dilakukan melalui jalur politik pergerakan
yang dilatarbelakangi oleh semangat keislaman dan kebangsgameskipun
perlawanan bersenjata beberapa kali tetap terjadi tetapi dapat diredamPada
perkembangannya pergerakan ini terpecah dengan mumnoénya tokoh-tokoh
muda sekuler yang secara idiologi lebih disukai oleh pihak Prancis. Mereka
adalah para pemuda yang menitma ilmu di Prancis dengan Habib Bourguiba
menjadi tokoh sentralnya. Pihakpenjajah dengan dukungan media massanya
berhasil mencitrakan Bourguiba sebagai tokohpergerakan yang nasionalis,
berani, lantang untuk mendapatkan simpati rakyat Tunisia. Gerakan kahgsaan
dan tuntutan untuk memerdekakan diri terus berlangsung dan menguat setelah
Perang Dunia Il. 8telah berbagai upayadi dalam dan luar negeri, akhirnya
Prancis memberikan kemerdekaankepada Tunisia pada tahun 1376H: yang
ditandai dengan penandatangaan protokol 20 Maret 1956M yang
menghapuskan perjanjian Bardo.Dalam hitungan bulan sistem pemerintahan
monarki warisan Turki Usmani dihapuskan oleh parlemen,Bey sebagai
pemegang tampuk pemerintaha diturunkan dan Tunisia dideklarasikan
menjadi negara Reublik pada tanggal 25 Juli 1957M. Habib Bourguibdengan
dukungan Barat danrekan-rekan pergerakannyayang sekulerdinobatkan jadi
presiden.é Bourguiba yang didikan Barat mementah dengan tangan besi,
bersikap represif terhadap lawartlawan politiknya, sebaliknya menjadi sekutu
Barat dan Amerika di kawasan Utara Afrika. Baguiba menjadi tokoh politik
pertama di kawasan tersebut yang menyambut hangat kehadiran Amerika di

sanal”’

15 Studi Islam,Ensikopedijilid. 11, h. 327.
16 Asy-SyarAT & Bh,h. 138. A
17 http://ar.wikipedia.org/wiki/  BdCES
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Tunisiapada era Muhammad a ¢ S«<” <+ 1#merdgadami dua periode
sejarah berbeda yaitu: periode penjajahan Prancis dan periode kemerdekaan
dengan pemerintahan sekuler yang represif Keduanya samasama tidak ramah
terhadap masyarakat muslim yang merupakan mayoritas penduduk Tunisia.
Padasaat yang samagbad ketiga belas dan kempat belas Hijriah atau abad
kesembilan belas dan kedua puluh Masehadalah masamasa suram dunia
Islam. Pemerintahan di pusakekhalifahan dan wilayah-wilayah dijalankan oleh
sistem yangbermasalah persaingan politik tidak sehat dan pertikaiaryangtid ak
berkesudahanterjadi di level pemegang kekuasaan dapengambil kebijakan
sehingga melemahkan karakter masyarakat Islam dan melahirkan sikap apatis.
Mereka menjadi tidak responsif terhadap dinamika politik, ekonomidan sosial.
Pada sisi lain, pemahamarkeislaman pun mengalami distorsi hingga ke titik
nadir, baik dalam aspek akidah, ibadah, maupun hukum syariat. Tradisi
keilmuan mandek berkreasi maupun berinovasi, sehingga tertinggal jauh dari
capaian Eropa pada saat it& Di lain pihak, EropaNasrani yang menjadi rival
historis peradaban Islam sedang menikmati reformasi dan kebangkitan yang

didukung oleh revolusi industri dan kemajuan teknologi mereka.

Kekhalifahan Turki Usmani sebagai simbol pemersatu dunia Islam pada
sff— efZfS<"fe ,o— T#iandbangisefjh kalh. Selain masalah internal
elitis dinasti yang menggerogoti, berbagai krisis dan konflik pun mendera
stabilitas kekhalifahan: NegaranegaraKristen Eropa selangkah demi selangkah
merampas dan menjajah negarmegara Islam yangberafialiasi kepada Turki
Usmani tetapi jauh dari pusat kekhalifahan; Sejumlah Amir dibantu oleh
kekuatan asing (Eropa) berupaya untuk memisahkan diri; Negaraegara Eropa
yang semula tunduk kepada kekhalifahan pun memberontak; Di bidang
ekonomi, negaranegara kapitals Eropa mengebiri pertumbuhan ekonomi
Kekhalifahan Turki Usmani. Mereka berhasil mendikte Khalifah untuk
mengeluarkan kebijakan ekonomi yang merugikan diri sendiri. Di masa muda

no— T#e>0”" o1 —e——Sfe oFeSf7DEM terjady Jetelaht tiddk
kuasa untuk tidak terseret ke dalam pusaran peristiwa Perang Dunia Pada

18Al- ¢ Z,8yaikhh. 17.
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perkembangan selanjutnya sejumlah  negemegeri Islam  berhasil
memproklamirkan kemerdekaannya dari penjajahan Barat, hamun masing
masing telah terkotakkotak sebagai negaranegara kecil yang tidak pernah
dikenal dalam sejarah daulat Islam sebelumnya. Sistem perundagdangan
yang diberlakukan pun bukan lagi sitem hukum dan perundangndangan

Islam 19

B. NasabDan Kelahiran

Dia adalah Muhammad a ¢S«<” <o —Sfeeft <o —SfOSEKT f

Bin Muhammad asy >¢ <Z<> <o t—7Z ¢1<" <o —Sfeeft o T#e>

—Sfeeft <o T#He50” ™f f_ sSSr >fe% osteEftc "—E—efe o
dilahirkan di Sale, pantai barat Maroko setelah ayahnyaj # « > gyang berasal
dari kalangan «>” ¢Andalusia melarikan diri ke sana ketikaterjadi peristiwa
pengusiran dan inkuisisi terdahap umatislam. f”< sZfe 1#50” <o< ZfS<" —Zf:+
besarlainnyayang juga terkenal dengan sebutan Muhammad-a ¢ S<” <e T#¢50”
(1230-1248H/1868M) 20 kakek Muhammad a- ¢ S«<” <o 1#«> 6 dimgksod
dalam tesis ini.Tentang fS«<” <o T#e>—"4 ofe%o ofoiXaCieq T e f—f Ac
0 TEfE[f” T iatthdfikih £&idk baik dalampencapaianmaupun pergulatan
pandangan mereka. Sejalan dengani ZZ ¢ fsthail at-Tamkiy dalam
memadukan usul dengn furuk. Dia tidak menyebutkan suatu masalah Fikih
melainkan menerangkan tarjihnya dengan dalil. Sering dikutip danlya ucapan
saya tidak suka mengatakan begini pendapat para ahli Fikih; apa gerangan yang
menghalangi saya mengetahui dalil sebagaimana merg efe%f—fSZ-<e>fE0
Sedangkan ibunya adalah putri Muhammad al ce Ace <o —SfaffAh, fZ-
Muhammad a- f>><, <o —Sfeeft <o —Sfeept dagitfrusd”

bersam, —e% Sc<*% %o f 1 ,1— Zsald Seoranigketériaan Usman Bin

19 < ¢ ;e<Tafvbah, <+¢ ¢ fAtfad-Dawlah at7T ECe<>>fSa "¢C®FS "A 1 ™M¢ecZ
®f 1" -Udmah(Beirut: al-Maktab ak «Z¢e<>4& svt{ trrz -B3&.sss

20 Lihat halaman11

2 Al- ¢ Z Syaikh ab ¢ « <hi.&B35.

22Muhammad atT ceAce 6if-06"4 [”&a™ < EEABBBRATUBAURDS. <
Februari 2014, pukul 17.00.
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T ""@*Muhammadal-T ceAce fTfZfS o3 "fe%o fZ<s >fe% T<foY%oef— o
Agung pertama di masa penjajahan Prancis. Dengan demikian pada diri
Muhammad a- ¢S«<” <o T#e50" —3"Sce’—e FTf"fS —Zfef tf"c f>f

bangsawan dari ibunya.

Muhammad a- ¢S«<” <o T#50" T «if dliSiKK A Marsa, kawasan
eksotis di utara kota Tunis, dipantai timur laut Mediterania, sebuah kawasan
yang menjadi buah bibir para penyair dalam kary&arya mereka. Kelahirannya
tahun 1296H bertepatan dengan 1879M di kastel kakeknya dari pihak ibu, &ir
Agung urusan kesekretarisan, Muhammad atT ce A ¢ f —dd dumbuh dalam
lingkungan seperti ini, di bawah asuhan ayahnya yang sangat berharap putranya
dapat mewarisi kealiman kakeknya Muhammad a ¢S«<” <o T#e>6" 3 "—fof
serta kakek dari pihak ibu yamy juga berharap cucunya ini kelak dapat menjadi

penggantinya?*

C. Riwayat Pendidikan

Muhammad a- ¢S«<” <o T#+>0" dardandiSengah keluarga yang
memiliki tradisi keilmuan yang baik; kakek dari pihak ayah adalah Hakim Agung
sedangkan kakekdari pihak ibu Wazir Agung?® la sudah hafalAlquran dengan
baik semenjak dini seperti layaknyaanak-anak seusianya di masa itu, kemudian
menghafalsejumlah matan ilmiahdi « — — sdbagai persiapan untuk menempuh
pendidikan di Perguruan azZaitunah, seperti matanal-# @ —"—e<>fS& of—fe ,o—
T#He><” T fe Zfco «iRgu%iestujuli tahun (1886M) dia masuk perguruan
Zaitdah dan menempuh pendidikan dasar di sana selamaujoh tahun,

kemudian melanjutkan kejenjang senior di institusi yang sama

la memiliki semangat dan kesungguhan dalam belajar serta

mendapatkandukungan penuhserta arahan dari ayah dankakek dari pihak ibu

28 CE« §E T 4dDGe —e—ec>>0a —BHfoeNe fAIfHLOCA fZZAZ
wa al f ceAdalam majalah online Turess wWww.turess.com/alchourouk/179118)
diunduh 23 Februari 2014, pukul 21.12.
24 Al- ¢ Z Syaikh ab ¢« <7 hS3A.
25 Al-Mahdi Bin dumaidah,Muhammad b¢ S<” <o T#¢>6”a T Zfdald™ f A" fS4a
majalah online Turess http://www.turess.com/alwasat/126 ) diunduh tanggal 24
Februari 2014, pukul 10.35.
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serta guru-gurunya. la terbiasa menerima mata kuliah yang diajarkariidak
begitu saja, tetapi menganalisis dengan kritis dan melakukan berbagai
perbandingan. Mata kuliah yangditerimanya antara lain: Nahwu, Balagah,
Lugah, Mantik, Ilmu Kalam, Fikih, Faraid, Usul Fikih, Hadis, Sirah, dan Tarikh.
menyelesaikan pendidikamya tujuh tahun kemudian (1317H/ 1899M).26

D. Perjalanan Karir

Muhammad a- ¢S<”<s 1#+>@dalah ulama terbesar dan tokoh
pembaharu pendidikan IslamTunisia modern.la mulai berkarir sebagai guru di
almamaternya. Tidak hanya piawai mengajar, ia juga memiliki cieita yang
besar dan visi jauh ke depan yang terimplementasi dalam pembaruan
pendidikan yang dibawanya. Rekam jejak kebesarannya juga terlihat dalam
perjalanan karirnya di bidang hukumdan lembaga fatwayang terus menanjak
hingga diangkatmenjadi Mufti Agung kemudian Syekh Islam mazhab Malikla
juga seorang penulis produktif;karya tulisnya mencakup berbagai bidang ilmu
pengetahuan baik berupa buku maupun makalah dan artikefrtikel ilmiah yang
dipublikasikan di berbagai media cetak baik di dalam maupun di luar negeri,

mengokohkan eksistensinyasebagai llama penting pada masanya.

Karirnya di dunia pendidikan dimulai begitu —f«f— T f”<Zat=@¥%f S
(1899M)27 atau setahun kemudiare® ia diangkat sebagai guru pemula di
perguruan f <—6 ¢« E@pat tahun setelah itu (1903) dia berhasil melewati ujian
promosi menjadi gurutingkat dua, dua tahun kemudian masukingkat satu, dan
setahun kemudian (1906) ia telah menembus levekhu’ah at-—f 1 ”(&uru
senior). Kepiawaian ¢S<” <o T#0>0” o f% f< %o—"— ote, —f—o>f
diminta untuk mengajar jugadi Sekdah a2z ¢t<“<«>fSa ftf —fS—e s{rv «f
bergabung dan lima tahun kemudian sudah terlibat dalam manajemen sekolah
yang melahirkan banyak tokohtokoh pembaharu dan pergerakan Tunisia ini.

Pada tahun 1325H/1907M, ia ditunjuk diangkat menjadi inspektur bidang

keilmuan untuk ¢e<i f<—0s fkBmudian dangkat menjadi anggota badan

26 Al- ¢ Z Syaikh ab ¢ « <hi.&837-38.
27 |bid, h. 56.
28 Humaidah,Mu rammad.

T <
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pembenahan dan peningkatan mutu f<—0-¢ ftiga tahun kemudian
(1328H/1910M), di mana ia berperan penting dan memberikan kontribusi yang
sangat signifikan. la diserahi tugas serum untuk kedua kalinya pada tahun
1342H/1924M 2% Pada tahun 1351H/1932 la diangkat menjadi Gran Syekh
Universitas f <— 6 «daB seluruh cabangserta lembagalembaga filialnya, tetapi
setahun kemudian ia mengundurkan diri karena berbagai tekanan khususnya
para Syekh f «<—6e«yaBg keberatan dengan idéde pembaharuan yang di
tawarkan. Pada tahun 1364H/1945M jabatan ini kembali dipangkunya setelah
situasi relatif lebih kondusif. Pada masa ini ia dapat mengimplementasikan ide
idenya sehingga membawa perubahan dakemajuan yang signifikan. Di awal
masa kemerdekaan, tahun 1374H/1956M, ia dilantik menjadi Rektor Universitas
f <— 0+ fefapi setahun kemudian diberhentikan karena menolak permintaan
dan tekanan presiden Habib Borguiba untuk mengeluarkan fatwa tidak

mewajibkan puasa Ramadan kepada burubdemi meningkatkan produktivitas.3°

Karir Muhammad a- ¢S«<” <o T#e50” t< ,<tfe%o S—e—e tfe Z1%
fatwa dimulai tahun 1911M, Kketika diangkat menjadi hakim anggota pada
Pengadilan Agraria, dua tahun kemudian menjadi HakirKetua. Selanjutnya ia
dilantik menjadi Mufti mazhab Maliki pada tahun 1923 kemudian menjadi Mufti
Agung setahun setelah itu, lalu pada 23 Muharam 1351H bertepatan dgm 28
Mei 1932 kepadanya disematkan gelar Syekh Islam Mazhab Maliki untuk
jabatannya sebgai Ketua Majlis Syariat Tertinggi Mazhab Maliki.

Kontribusi Muhammad a- ¢S«<” <o (#5060 —e——e tF—ocf o7
terabadikan oleh berbagai karya tulisya, baik berupa bukubuku dalam
berbagai disiplin ilmu dan artikel-artikel ilmi ah yang diterbitkan oleh berbajai
surat kabar dan jurnal ilmiah terkenal di Tunisia dan Mesir. la juga
berkolaborasi dengan salah seorang sahabatnya Khii Husain mendirikan
majalah fi¢ T f S ¢ £ anajalah Islam populer pertama di Tunisia. Di level
internasional ia menjadi kontributor penting dalam penyusunanal- f —+0ifS fZ

Fighiyah atau Ensiklopedi Fikih Islam yang diterbitkan oleh Kementrian Wakaf

29 Al- ¢ Z Syaikh al ¢ « <fi.856-58.
30 dumaydah,Muhammad.
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dan Urusan Islam Kuwait yang terkenal itu3! Pada tahun 1950M terpilih
menjadi anggota Lembaga Bahasa Arab di Mesttan pada tahun 1955Mjuga

menjadi anggota Lembaga Keilmuan Islam di Damaskés.

E. Guru-Guru

Ketinggian ilmu dan keluasan wawasan yang dianugerahkan Allah
kepada Muhammad & ¢S«<” <o T#e50” —<tfe ZI'fe Tf"c Ef2f tfes 1%
guru yang juga tokohtokoh penting dan berpengauh pada masalya. $sokyang
lebih menonjol di antara mereka ialah: Muhammad atKhiy ¢”<> > f ¢ %o
membimbingnya menghafal Alquran, Ahmad Bin Badral ¢ <> %o—"— —f—f ,fSfef
Arab pertama yang mengajarnya3 Selain mereka berdua adaMuhammad a}
T ;eAme 0Oif—0Bia Syafkh atau lebih dikenal dengan <t< ef”a ¢Zce
Bu’ ¢ (ESaléh asy > f " Ad@Muhammad anNakhaliy.

Muhammad at? ceAce <o —SFAffLA fZ&e —Sfee«fapyip

<o —Sfeeft <o —Sfeeft 1826f1907M), kakee <o T#e>0" T f "<
pihak ibu, juga alumnus Universitas f <— 06+ {06 antara guru Muhammad

67 f —iélah Muhammad a- ¢ S«<” <« 1#yang’memberikan perhatian dan
bimbingan lebih karena bakat dan ketekunan yang dimilikinya. Predikatnya
sebagai pembelajaristimewa menarik perhatian sejumlah pejabat pemerintah
kemudian merekrutnya. Berbagai jabatan penting terutama di bidang
kesekretariatan pernah dijabatnya, di antaranya menjadi kepercayaan Wazir
Agung (Perdana Mentri) Khairuddin yang kemudian menjuknya mgadi Mentri
Koordinator pada 1290H. Terakhir menjadi Wazir Agung menggantikan Mustafa
Bin Ismail. la memegang jabatan tersebut hingga meninggal dunia pada tahun
1325H/1907M. la adalah seorang sosok reformis meskipun berada padaasa
dan rezim yang sedangterlibat krisis. Hal tersebut dapat dilihat dari sejumlah
pembenahan yang dilakukannya, antara lain: pembenahan sistem pendidikan di

Universitas f <— 0 ¢ frengasisteni Perdana Mermri Khairuddin mendirikan

31 dumaydah,Muhammad.
2 #t<7Z RMfeiEfo—fZfeec”Acd@drab Z¢nf——¢1 FAl-°¢ir

(t.t.p.: Muassasah Nuwayhia+yf“¢ <> fSa svru s{zu @E«Z<«<ta & S& wvta
BAlI- ¢ Z Syaikhh. 37.
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Sekolah A2 ¢t<“<>fSa efetc’cofe f1t[eemalfanfsisterntperadilan
syariat; dan lain-lain. Muhammad atT ce Ace OTf—06" ete...—"fSefe "t"Sf—<fe
terhadap cucunya, ia menulisendiri sejumlah kitab di antaranya matan @& nin

Bukhariy untuk dipelajari sang cucu34

Umar Bin Syekh (1239H1329H), lengkapnya Umar Bin Ahmad Bin Ali

<o fefe <o Zc¢ <o CGoeced —F—f'¢< Z1,<S ef"<co%o T< foe%o%oc<Z o
Umar. Berguru kepada sejumlah ulama besar termasuk Muhammad a¢ S<” <o
1# <> G&enior. la mengajarkan sejumlah mat&uliah, tetapi yang paling dinanti
ialah penjabaran kitab f™ ¢“e5f T—1TtASE@EZ>4 ,fSefe of—f e—Z<fS -
dipandang sebagai mata kuliah terpopuler Universitas f <—0+ &t itu.
Kuliahnya pernah dihadiri oleh Muhammad Abduh dana memujinya. Hanya
saja dia tidak aktif menulis, kuliakkuliahnya hanya dibukukan oleh

mahasiswanyas®

CZce "OE <, sIB4BH/1827-1927M) seorang tokoh yang memiliki
pengaruh luas di kalangan ulamalan politisi. Dikenal cerdas, teguh pendirian
dan mudah diterima di mana sa, pernah terpilih menjadi anggota majelis agung
(semacam lembaga negara semi parlemen), dan menjadi delegasi pemerintah ke
Italia dan Prancis. la menjadi pendidik di Universitas Zaitunah tidak kurang dari
tiga puluh tahun, memiliki perhatian besar terhadg Biologi, dan dikagumi oleh
Muhammad Abduh.Muhammad a- ¢S«<” <« T#medpelajari kitab-kitab
Sunnah darinya. lasangat menghormatinya, terutama karena membimbingnya
secara khusus dalam pengkajian hadis baik <” ¢ > fh&upun riwayah dan secara
konsisten mengoreksi karya tulisnya yang berkenaan dengan hadis. Dari
%o—"—e>f <oc '—Zf <o TH#He>0" ,fesfe LZfEf" —yangfe% eco—1o
teliti, visioner, dan bercakrawala luag®
CZasy >F"A" fFHFfZfS %o—"— >fo% ote%ocoe ®Ef¥¢ co—Sfeeft
T#He>0” —e——e otetfZfec —f ec”d f ote%ofeo—S of—f e—Z7<fS

Metode dan pendekatan yang digunakannya dalam mengupas kitab -az

3 Al- ¢ Z Syaikhh. 40-41
3 |bid, 42.
3 |bid, h. 44.
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Zamakhsyari agaknya yang menginsipirasi < T1# «>0rituk mendalami dan
menulis tafsirnya. la termasuk guru yang pertamdgama menggarnya di

Universitas f<—0f S

F. Murid -Murid

Menjadi pendidik senior yang mengabdi dalam jangka waktu yang
panjangdi Universitas f <— 0 srfignbuat Muhammad & ¢ S<” <o 1#+50"
berjasa menghasilkan tokoktokoh penting di Tunisia dan Aljazair termasuk
kalangan menteri dan penulispenulis besar. Di antara merekaalah: dua orang
putranya sendiri, masingmasing Muhammad al ¢.il. dan Abdul Malik,
Muhammad ataf ,A, <«Khaidjah dan Abdul 4f *At <+ fiugA sejumlah

CucCU ,*— T#e>0" 11" prefésdiEdf Wriversitas Zaitunah3s

Muhammad al ¢.il.(1909-1970M) ialah seorang pujangga, orator, tokoh
pergerakan dan reformasi Tunisa, pengajar di f <— 0+ f€rangkap hakim,
pernah menjabat sebagai dekan Fakultas Syariah dan Fétas Usuludin, dan
mufti negara. Sering memberi perkuliahan di Sorbone Prancis, Istambul, dan
India. Aktif di berbagai seminar internasional dan muktamar studi kemuran. la
menghasilkan sejumlah karya tulis di berbagai bidang antara lain: ensiklopedi

tokoh, sastra, dan pemikirar??

Putra ,*— T#+>0" > f AsdulMalikaseorang pengawaiimum tetapi
aktif menulis makalahmakalah ilmiah di berbagai media massa, jag
mengkodifikasi tulisan-tulisan ayahnya, Muhammad a ¢S<” <+ 1#+50”4

tersebar di berbagai media massa?

Muhammad at &f , A jn al-Khaujaht! (1922-2012) 42 profesor-doktor di

f <— 06 s peBnah jadi dekan di sana,mufti resmi pemerintah Tunisia, sekretais

37 Al- ¢ Z Syaikhh. 45-46.

38 |bid, h. 67-68.

39 Az-Zirkliy, al-A & ¢ {id. VI, h. 325,
40 Al- ¢ Z Syaikhh. 66.

41 |bid, h. 67

42 Lihat: http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=273017 (diunduh,
10 Maret 2016, pukul15.30);

>f°%o
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umum Lembaga Fikih Islam. Juga penulis aktif dengan banyak karya tulis di

bidang limu Keislaman dan Bahasa Arab.

Abdul af«At <o ¢1A.194Q)zflama besar mazhab Maliki dan
tokoh pembaharu Aljazair, pendiri fei<>fS Zff/oC® F£A7Z <o Aof /@ A"
(Persatuan Ulama Muslim Aljazair). la gigih menentang penjajahan dan upaya
mem-Prancis-kan Aljazair. Gagasannya tentang perlawanan terhadap penjhgn
—F7 . F7ece T fTc —e%ldthA’ perangid pedjajahan dengan memerangi
kebodohané 6 ,+— 1#+>®" gyrdngd gemasa menimba ilmu f <—0s feS
efeEfTc ste@EfTc o—"<t ofofZcUho—e Zf™M Fcoo—ec  f%< ,o—

G. Kepribadian dan Pandangan Tokoh

Muhammad a- ¢S«<” <o T#e50” tcetefZ ,1"feSZfe- -1 —(E<4
sungguh, disiplin, tidak mengenal toleransi dalam menunaikan kewajiban,
dermawan, setia dan amanah. la terampil berbahasa, piawaiengungkapkan
pikiran dan gagasan dengan berbagai pendekatamemiliki pengetahuan dan
wawasan luas, visioner, perasaan yang halus, sangat menguasai ilmu bahasa dan
sastra. Karyakarya tulisnya yang beragam dan berlimpah adalah bukti keluasan
iImu dan wawasannya itu.Keluasan ilmu pengetahuan dan produktifitas ilmiah
yang tinggi ini disertai oleh akhlak yang mulia sehingga tidak membuatnya
angkuh dan meremehkan orang lain. Sejumlah ceramahnya menjadiferensi
pengkajian dan penelitian di Universitas al SfZt6e<>fS 2t st <f>fSa
Dikenal sebagai sosok penyabar, tBormat, dan tabah?4 Karenanya tidak
mengherankan jika banyak rekan dan mahasiswanya memuji kepribadian dan

keluasan ilmunya.

Muhammad Khu.ti &usain, salah seorang ulama besar Tunisiaan
terkenal dengan berbagai karya tulisnya,sejawat Muhammad a- ¢ S <Bin
T#e>8” f7ef—f —FTe—foe%6Fa” 0 «<o— Fipundbuh sebagai pemuda
yang memiliki kecerdasan berlebih, cemerlang dan memiliki jiwa

kepemimpinan. la tidak butuh waktu yang lama untuk menjadi sosok ulama

Al ¢ Z,dv 2829 o
4 Muhammad Ma' " & f"C¢E—«—f@fZZ< Bo—forAb"——a -¢" fZ
Magribak<sZ¢e<>d svrv s{zv (&3807. & Sa urx
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yang menonjol berbekal cita-cita yang tinggi, kesungguhan dalam berkarya

tanpa mengenal lelah dan tidak pernah lalai menjalankan kewajiban agama.

Kekaguman saya terhadap kemuliaan akhlak dan kehalusan budi pekertinya

tidak kurang dari kekaguman saya terhadap kegeniusannya. la juga
efeY%of—fefetaz fMehammad a- ¢Sc<” <o T#e>0” otecZcec of fecSfe
bahasa, terampil menerangkan di samping memiliki ilmu yang luaskritis,

sensibel, dan wawasan yang luas dalam bidang bahasa dan kesusasterféan.

ayyib a7 ¢, <> "I WalB® <" fa—s > nfeBdeskipsikan salah
satu halakah Muhammad a ¢S«<” <o 1#e>06f <36 *hényebutkan, &in
1# ¢ > @dalah pemimpin para ulama mazhab Malikimemulai kuliahnya pukul
semhbilan pagi setiap hari, dengan suara khagang keras dan tidak pernah

melemah. latidak pernah pikun hinggaakhir hayatnya. é’

Muhammad a- ¢S<” <o T#e>0” ofeEf 1<« -TuniSa sdte<'”

satunya. Meskipun telah berusia lanjut tetapi tidak buta informasi kontemporer

dan mampu menjawab berbagai persoalan yang mengemuka. la sgama

gudang ilmu begalan yang akan memenuhi kebutuhan para penuntut ilmu.

Keberhasilannya mencapai level inberkat kontinuitas yang intensif dalam me-

«—" ¢ E fieh&agar, meneliti dan menulis yang ditunjang oleh daya ingat yang

baik, sikap positif, keuletan dan kefasihan kahasa. Dia sabar menghadapi

berbagai cobaan, tidak pernah curiga terhadap seseorang meskipun berbagai

upaya dilakukan untuk menjatuhkannya. Tidak pernah menyerang pribadi

lawan-lawan diskusinya, lidahnya terjaga, mecintai para ulama maupun

penuntut ilmu serta orang-orang yang patut dicintai. Demikian menurut

Muhammad Bin at &f , ABin al-Khaujah e, f %o f <o fef tcoe——< 'Z%S fZ"Cocs
¢Z4% Sementara a ¢Z<«> etetc”c ofert ftfeefe o— T#e50” THe%fe
SfZtbée 1 "tfef efe e—T—— "fotfe% @ahelEFnglimutet ctcocfe

45 Al- ¢ ¥,Syaikhh. 40.
“Ma' " & f”¢EHk&. 306.
47bid, h. 57.

48 Al- ¢ Z Syaikh h. 63-64.
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pengetahuan yang dipelajari, serta kecendrungan kedua tokoh ini mengkaji dan

meneliti masalahrmasalah sosiaf®

Muhammad at fe>A™ fZASAecs ,t"ef—f —te—fe% ,o— #5074
Akbar Syaikh Muhammad & ¢S«<” <o T#¢>0" o1”—" fetfuspanfilis o f
yang diperhitungkan sebagai salah satu permata sejarah modern. Dia adalah
imam yang menjadi lautan ilmu keislaman, yang tercermin dari kemampuan
jjtihadnya, kekayaan wawasan keilmuan, kemampuan menguasai dan
mengembangkan, ketajaman analisa, dan penguasaan yang komprehensif
terhadap warisan masa lalu dari ilmuilmu keislaman tersebut. la mengajar dan
memberikan faedah sehingga melahirkan generasi yang memiliki keilmuan yang
mumpuni. laadalahtokoh nomor satu dalam inovasi dan pembaharuan bedyai
cabang ilmu yang sebelumnya dikekang oleh kurikulum f <—0 s fifapukkan
oleh pola pikir yang jumud, dan seterusnya. Kesimpulannya, lanjut al ,” ¢ SA <> &

dia adalah imam dalam ranah keilmuaytidak seorang pun yang menolak in?

Muhammad &fesCetentan%o f foc—fe ofcZo—ffe ,o— Ti#e>0"
mengomentari tafsir tiga puluh jilid at-Tami A” ™ f  HefMIR" T <——Z<ce o— T#e>0"
dalam rentang waktu tiga puluh sembilan tahun lebift berkata,

@ dc DENBR  xo @ AeAoER, *A)gee
ko @ Be HAoE *D&8bxe GEIA, KHAB Ak # @
XUAE%x0 +~ HesfeEse O 835" &U0; YA Cigee U
| o @ EEBeAA] T8 *
[Saya bersumpah tidak satu ayat pun yang saya sampaikan dalam Serial Tafsir di
kanal Ra’'mah melainkan saya pasti merujuk kepadd@ant A" ™-f f f eeuitidk
ete fof F'f >fe% teof—fefe ‘Z1S ,o— T#e>0" —F—fe% —f e<" f

lebih dari empat puluhkitab tafsir lainnya. Saya kagum dan barangkali banyak
orang Tunisia yang tidak mengetahui saya terkejut bahwa Allah telah membuka

9 Al- ¢ Z Syaikhh. 63-64.

50 Al- f <o ¢ ™asySyaikhh. 15

51 ¢ Z<S %o ¢+ casy@yaiknMurammad a-b¢ S<” <+ §#«hOSyaifan
Tfe @B—™"fS «f®feef Steeranfahfhttps://www.youtube.com/watch?v=0ur
Em2alcDM) diunduh tanggal 10 Maret 2016, tahun 2016.
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EefSfefe 5%eS e T#00" AfZfe ferfe frf->f % —ctfe 4t
dalam empat puluh kitab tafsir lainnya.. ¥

H. Karya Tulis

Muhammad a- ¢S<” <+ 1#adamasa itu adalalseorangulama dan
penulis Tunisia paling produktif menghasilkan karyakarya bermutu dan
bersentuhan langsung dengan realita masyarakat. Tulisannya antara lain
mencakup bidang keilmuan Islam, Badsa Arab, Sastra Sejarah, bahkan
Kedokteran. Selain menghasilkan karya sendiri, ia juga menahkik beberapa

karya-karya ulamabesarsebelumnya

Karya tulis Muhammad a- ¢S«<” <o 1#¢50” T< ,<tfoe% ofcZoe—fo o
antara lain, ialah: Tafsir at-TamfA” ™-Taf™ AU fA>¢® ™Khi'¢ZfSa
Alaysa as Ubm— < f”Apd Awa at-TaefAJe0Z-High: °¢e><fS Tf72¢ f—

fe' WMZ<Z fABAE— ™E"#S “AZ§Kasyfu alMuga’'¢ ece- f7Z

fiCec> ™MfZFM@- ¢“<ifS MuwaZ¢ @& ¢S -Maulid, ft1t TfZ¢ <«-¢,

al- +Z¢e ™7 -FURM, f-C™f ™f fe¢®ANaLHakf STt f

Ma ¢ <-4t " A- ftZe i rdin fiZA* WMA“AfZomffilBes [

Qa't>¢ Hf"TIOfFIMWM“SHFS MEHIE®T S ™ Lo HrefpB&Z

1f2¢ —aSakfSFZAACZAY WZOZfZP¢e><fS frtZfea—#2C7

TfZ¢ fZCREBGA-fEF fTT—e-"AZ¢P&"CEfiIC—- f—fifZZf" ,< <«=¢,
—iErmad waal Ceci 27 feAe>a

Adapun karya-karya di bidang BahasaKesusasteraandan Sejarahjuga
tidak sedikit, antara lain ialah: U¢6 Z - fed>¢® ™Kfi'¢ Zf, $Mujizal- fZ¢ %o f S
Syarmal-QasAt fS- ipZf ~A m@dMurallig, A- ¢im A —e>e<ZfS fZ
Mutanabbi li’ibn Jinniya  f ” < dMutghdbbi, Syarnmal-Mugaddimahal-Adabiyah
Z< fZ @b < 1fad-®f-AWMFamA“ f™C¢@<T>¢feZ Zkat nBin
S¢ Ce ofif MA™Ee o CATMCo- fTo<%ofSe—F,>Cec>A foi ™Ff
Syarm™ f  fiTZaRtA* —“f11<efBlatili Khalif aFAmar, f"¢E —e« Z«
flal- iZ¢TamA" <«—¢Igtip@, Z<BgZ>06e¢> ofim oft, tTf-, fZ
C—<, el ™f mA™¢emim;Syarm —ifZZf“¢-QaySTgA“ Z<m>f”

52 Muhammad af eeCeaf <Ze+A -SfakhMurammad a-bP¢ S<” <o #5074
(video wawancara: youtube)https://www.youtube.com/watch?v=VGaHAOFxmv4
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a-Q—"fe><> 1fZ¢ - AMFaffZca [20@®cjeFB@M™f [fiZA" 1fZ¢
(=@, -liftiZe¢” Z< ¢ Z A-PGfee Ko« <Zahr,Syarm A™ ¢e -Pagri@ s dan
¢"A.87 pEa

la juga aktif menyampaikan fatwa dan pemikiran pembaharuannya di
berbagai media massa dan jurnal iimiabAs fi¢tfS ¢p&4a -ffx—-0fSa —t¢
al- +ZCed 6"LW A ftB>fS fZCec>fSAa fEfFZZfSLugal@@lf e+f3 fZ
T 7f,oo>fSa [fEZEfSeFT FL>AfPE"A- [ ¢ Zgdalah nama
sfef SfEFZFS <Ze<fS Tt sfef ,o— T#e>0” eftn@Ghyatc 'e—"¢,—
TE—eZfS e—"f— of ,f" E—%f "fE«<s efe—f— f'—cotZ Lo— T#s
az-Zahrah, anNah ‘ah, at f ce A “&f f ¢nakFajr5

. Wafat

Muhammad a- ¢S«<” <o T#e>0” ™Mf f— "ftf Sf"< Sfta —fe% %o
1393H bertepatan dengan 12 Agustus 1973M dalam usia 98 tahun kelender
Hijriah atau 94 tahun menurut kalender Masehi. Jenazahnya dimakadmn di

pemakaman umum az f 2% E &

J. Pemikiran ljthadda « fET<«<t ,e— T#>0"

Muhammad a- ¢S«<” <o T#50” efe%o—feof< 3", f%f< ,<Tfe%

dan kajian, antara lain: Bahasa, Sastra, Tafsir, Hadis, Usul Fikikih Pendidikan,
Sejarah, Filsafat, dan Dialektika, bahkan Kedokteraf.la adalah seorang
mujtahid dan mujadid. Manifestasi ijtihadnya terlihat nyata dalam karya
karyanya, seperti Tafsir at-TamiA” ™f fFIMA"E qf ey >f"AifS fZ

«Z ¢ >dab Alaysa as Ubm— , < fDdland Pengantar tafsiat-Tamf A” ™. f f —

fe™BYafZesfa <f ofe>f—fefwdjibkarf difi datam Tafsir Alquran
untuk mengemukakan halhal yang belum pernah saya lihat ada yang
menerangkannya sebelum ini. Saya juga memposisikan diri sebagai hakim bagi

para mufasir dengan berbagai pendekatan; suatu ketika saya mendukung

$3Ma’ "da f'¢E—+4 Ea a Sa ur{a
54 Al- ¢ Z Syaikhh. 71

55 |bid, h. 68.

S6Al- f <o ¢ ™h.>16.
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mereka tetag di lain kesempatan saya menggugatnya, karena sekedar
mengulangulang ungkapan yang telah sudah justru memberhentikan aliran
sfeef Z“—"fe 5fe% —<tfe FtafmEnprjinekobplban tafsirbir-ra’yi
dengan mengemukakan dalibalil tekstual dan faktual yang kuat bahkan
memandangnya sebagai suatu kemestian tanpa mengabaikan tafbit-ma @&’
no— T#He>0" efe—Zced 0 fof o3Z<Sf— ftf t—f f"—e fef” >f

dalam menyikapi pendapat generasi terdahulu: arus pertama semata
berpedoman kepada gagam-gagasan mereka, sementara yang lain berusaha
meruntuhkan segala sesuatu yang telah berjalan berabaabad. Kedua sikap ini
banyak mudaratnya. Di luar itu terdapat pilihan lain untuk mengobati kepak
sayap yang telah patah, yaitu: mengambil apa yang teldikemukakan oleh para
pendahulu kita, menyaripatikan lalu melakukan pengayaan. Jangan sampai kita
menafikan dan memusnahkan apa yang telah mereka lakukan; ketahuilah,
bahwa menutup-nutupi jasa-jasa mereka merupakan suatu bentuk kufur nikmat,
mengingkari keutamaan para pendahulu tidak termasuk akhlak terpuji suatu

umat.>8

f% fofe "Te, fSf"—fe ,o— T#e>0" —F"efec " fo—foec TfZfe
sistem pendidikan az f<—0+fS >fe% tT<1"...f>fefe et ftfe>fa f et
bahwa agama dan dogma termasuk faktor terpentingpenentu bangkit dan
jatuhnya suatu umats® oleh karenanya krisis yang terjadi di Tunisia dan Dunia
Islam secara umum pada saat itu merupakan indikator kelemahan lembaga
pendidikan Islam dalam memenuhi kebutuhan umat terhadap pemahaman dan
pengamalan yang b& tentang Islam. Perubahan pesat yang terjadi di berbagai
penjuru dunia menuntut perubahan pola pikir, nalar, dan nilainilai secara cepat
pula, sehingga institusi pendidikan dituntut dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan tersebut, perubahan metode pemndajaran, sistematik bahan ajar,
kompetensi pengajar dan lairlain. Sayangnya umat Islam dengan sistem

pendidikannya terlihat gagap menghadapi perubahaperubahan itu, tidak

STAI- fce¢ ™ho16

58 Muhammad a- ¢S«<” E#> 6" F < ATgmMA” ™fff M ATudis: ad ¢”
at- — e — e JlingNasyr, 1984M), j. I, h. 7

59 T#e>006,h. 9.
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tampak upaya pembenahan dan inovasi yang memadai sesuai kebutuhan

kebutuhan zamant®

T, f% f< Zfo%oofS f™fFZ "7 fcofe fofZcocs o—
terhadap kompetensi tetaga pendidik, sistem, dan sistematik buku ajar sebagai
bagian utama faktor ketertinggalan pendidikan Islam. la juga secara spesifik
mendeskripsikan sistsisi lemah sistematik yang harus dibenahi dari satu per
satu disiplin ilmu keislaman yang telah dikenal: [Imu Tafsir, Hadis, Fikih
Usulfikih, Ilmu Kalam, Bahasa Arab, Balagah, Sejarah, Filsafat dan Matematik,
dan Mantik. Terkait penelitian tesis ini, elaborasie f “® T > f " AdfiStidak
memadai, menurutnya menjadi salah satu faktor kejumudan Usul Fikih sebagai

legal teori hukum Islam; ia mengatakan,

/E > R Slade 86830 D 8YA, ¢ § BB
g"d0 & »é DUL&MH*Q#%&O&H@
|KE 1 GA >ag0s >&4»é

[Yang keempat: abai terhadap «f“®<t > f”Asghfhigga mereka tidak
memasukkannya ke dalam Usul Fikih, selain sedikit dalam pembahasarf « ¢ Z < »
ilat seperti: pes,fSfefe o—efef,fl&a med&Sreh mursalah, padahal
semestinya adalah pondasi awal Usul [Fikih], karena dengannyalah khilafiah
yang besar dapat dihilangkan..§t

f et o> f” Aepdutnya adalah tolok ukur tepat atau idaknya suatu
istinbat hukum, tetapi Usul Fikih sebagai landasan teori Fikih tidak menyediakan
ruang yang cukup untuk pengkajiane f “ &<t > f . Maki& dan fungsie f “ ®id
o> f " Ait¢rerdilkan oleh penempatannya yang hanya pada setingkat sub
bahasan dari topik parsia] sementarakaidah-kaidah Usul Fikihitu sendiri lebih
terkonsentrasi pada elaborasi nas secara kebahasaan, sebagaimana Kaidah Usul
Fikih itu sendiri didefinisikan, vyaitu: kaidah-kaidah kebahasaan yang
berhubungan dengan lafal dan semantik ayatyat Alquran dan Sunnah, yang
digali dari tata cara berbahasa bangsa Arab, sebagai alat bantu bagi mujtahid

untuk menemukan hukum syarig®?2 Nas semata memiliki keterbatasan untuk

60 74 «> (Rldysa h. 100.
61 |bid, h. 177.
62 Al- — T >fi>+ A2 229,

al}
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memahami suatu perintah secara komprehensif; terdapat perbedaan paham

yang signifikan antara orang yangmendengarkan suatu perintah dari pihak

kedua, dengan orang yang memiliki kecakapan yang sama yang mendengarkan

dan berhadapan langsung dengan si pemberi perintah. Kesimpulan orang yang

kedua tentu lebih akurat dan menyeluruh daripada orang yang pertama kana

ia memiliki data dan informasi yang lebih lengkap, selain teks perintah, tentang

maksud yang sesungguhnyadari pemberi perintah. llmu o f“®<t o> f"AifS
meneliti indikator -indikator internal dan ekternal teks untuk memahami tujuan

yang menjadi substansi S—e—ed ZfS ef fef <—— <o T#e>0" efede
keharusan menjadikan s f “®< 1 <> f " #ebp&ai topik utama dalam pengkajian

kaidah istinbat hukum Islam. Lebih jauh ia mewacanakans f “®<t o> f”AifS
sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri yang sejajar dengan UsHikih, tidak lagi

menjadi subbab dalam Usul Fikih. Kitab f“¢id asy >f"Aif-SeZF@e>>fS

karyanya sepertinyarepresentasi et e—e %o % — S fe ,o— T#e>0" —e——e of™_

gagasan tersebut.

K. Faktor- fe—'" >fe% te' fe%of”—S< fecec"fo fET<T ,o— T#e50"

Beberapa tteftf ef,fZ—e o3ZfSc<"feo ,o—-gdrdkad®”a %otl”f ]
reformasi Islam mulai bermunculan di belahan Timur maupun Barat diusung
oleh tokoh-tokonya sebagai respon terhadap krisis multi dimensi yang dialami
‘Z1S —e<f eZfe et . f"f —e—e _—t"efsimeal $AE<cscfa fZ"
menyebutkan tiga gerakan pembaharuan terpenting pada masaasa itu yang
Wi T e %o fT—S tef” —f"Sftf Ctececfe e fSfT—fe ,e— T#He0"

Pertama, gerakan " %o ¢« <\faig digagas oleh Jamaluddin -al” %o ¢ « <
(1254-1314H/1839-1897M). Muhammad Alluh (1265-1323H/1849-1905M)
adalah tokoh penting berikut dari gerakan yang menitik beratkan perjuangannya
pada aspek politik Islam, dan aspek akidah dan kemasyarakatan. Pengaruh
reformasi " %o ¢ < cfikhip kuat di mana sejumlah tokoh pergerakan Tunisia
merepresentasikan perserikatan i ” ™ ¢ — —(E¢Torganisasi bawah tanah yang
didirikan oleh al- "%o¢ecd ,T—S tT—f ofZ< efe%o—eE —2%o< —ococf of

gagasangagasannya serta bertukar pikiran dengan tokotokoh pembaharu
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—ecocfa fexAtied”—e  nheskipdn tidak pernah berkunjung ke

_O(O(fé_ _i_f’( (f o:to_'l'(fo oioEfZ(o o‘o_O(OfQ( )f'%o (o_:too
sehingga ia menjadi kontributor aktif di majalah a fe¢” >fe% t<fe—S ‘Z%S

Rasyid Ri.a83

Kedua, gerakan pembaharuan f %o ” A , < ¥Aifi4gerakan reformasi di
wilayah barat bagian utara Afrika yang mencakup Maroko, Aljazair, dan Tunisia.
Gerakan ini bermula dari gerakan keilmuan yang didukung oleh sejumlah tokeh
tokoh dakwah dan pendidikan seperti: Ismail at feAec>d —Sfeeft
Abdul Hamid <e ¢tAsa feoACSHER &

Ketiga, "fecec”feo "1 " "efec Sfc"—tTtce Co5¢ >fe%o
dalam “™¢e—Z7 feCZce "¢ nfsCZ*fE¥XC <+ (1284H/1867). Ide
pokoknya ialah membangkitkan kesadaran rakyat Tunisia, kritikan terhadap
pendekatan pemerintah, dan dorongan untuk menyerap ilmu pengetahuan Barat
yang menjadi faktor keunggulan mereka daripada umat Islam maupun bangsa

bangsa lain pada sat itu. 65

Pemikiran sejumlah tokoh secara individual turut mewarnai dan
mempengaruhi gerakan pembaharuan Tunisia. Tunisia menjadi tujuan lawatan
mereka untuk menyampaikan gagasagagasan sekaligus bertukar pikiran

dengan tokohtokoh pembaharu dan pergeraka dakwah Tunisia. Yang

—,¢toa

te——fe

—F"Fe—<o% t< foe—f"f ef"tefd fe—f"f Zfc<ed <fZfSA& —Sfee
Arsalan (1287-1366H/1869-1946M), Abdul afsAt <o ¢tce - sur{
1360H/1889 -1940M), dan Mu’ammad al dajawiy.56

Faktor-faktor tersebut di atas memberi pengaruh besarterhadap
"Fecec"feo —fETT Le— T#e>0" ot . f"f —e—oofd GidF fisy—e 'Feced”f
>f"ASES— T#e>0" ef .. f"f oS—e—e —fo—— E—%f —<tfo o—:

sejumlah faktor, antara lain: Alquran dan Sunnabh, ijtihad sahabat, mazhab Maliki,

63 Al- ¢ Z Syaikhh. 18-19.
64 |bid, h. 19-22.
65 |bid, h. 22-23.
66 |bid, h. 28-31.
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tokoh-tokoh < f “®d sebelumnya, serta situasi dan kondisi sosial yang

berkembang. Hal tersebut dapat dijelas sebagai berikut:

a. Alguran dan Sunnah

Adalah suatu kemestian bahwa Alguan dan Sunnah sebagai sumber
——fef S—e—- oZfe efe@Eftc "Fo—oe——e ——feof f%oc L —
menemukan dan mengemukakan pemikiraRpemikiran f “ ¢id-nya. la
menyatakan,
D # Neooko $8CH Peépeire 8, * KUamoe
"l C,é>é &Fo/mﬁ p' /% # Y g '@_:'é[penelusuran

terhadap banyak kdalitdalil dari Alqguran dan Sunnah yang sahih mewajibkan
kita meyakini bahw hukum-hukum syariat Islam dikaitkan dengan hikmah
hikmah, ilat-ilat yang berpulang kepada kemaslahatan umum bagi masyarakat
dan individu-indivud... }”

b. Pemahaman tentang ljtihad Period&ahabat

Generasi salaf terutama para sahabat “<f ZZ ¢ S — atlfileB referensi
"t fef ,e— T#e>0% 1 pid fasy +> f 7 A d¢ngan menegaskan bahwa
o f0id asy > f” Afefa menjadi acuan mereka dalam memahami nasas
Alguran dan sabda RasulullahU Ibe — T#e¢>0" efe>—e—e o —  f  —F7etet "¢ -
menjelaskan hal ini, sub bab’ f"A“f S ffAf~ "A "—E 65 iBady /" AFfS
wa tammA «¢ >fumZ<«®fe >fe6e0hfé¢ Z nietode para salaf dalam
merujuk kepada «f“oid asy s> f”ASaS menyimpulkan apa yang dapat
menjadi e« f “®d baginya] dengan mengetengahkan sejumlah contoh
implementasi « f “ ¢id asy « > f ” Adafa ijtihad para sahaba68

c. Mazhab Maliki

F=t"—frcefe ,e— T#e>06" —1"Ef Bifi'asy «» £ ABykan
sesuatu yang asing karena seperti §s > ¢ibiy, ia juga bermazhab Maliki yang

menurut ar- f <+ <«paling terbuka bagi konsep f *“¢id. la mengomentari

67 T#+> 0 "f&" ¢id, h. 180.
68 |bid, h. 197-202.
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hubungan « f “ &<t <> f "deiga mazhab Maliki,6 U é\l , *4 N A&

m D, ﬁ@llA 'Eﬁ gﬁé\/ @. 1%Memikianlah

yang dapat saya simpulkan dari ciri-ciri khusus mazhab Maliki yang
menjadikannya mazhab yang paling banyak mengutamakan dan memperhatikan
o f“0id asy *> f " A36P Bonsistensi Mazhab Maliki terhadap konsepe f “ ®id
asy > f 7 Aec&min dari pengakuan mereka terhadap sumbesumber hukum
yang berasaskan « f “®id asy > f " A §¢nBisal: Madarah Mursalah, Sad az

« f 7 A ¥6&ta penolakan mereka terhadapiyal.

Ke-maliki- f» ,+— T#alani [ “ ¢id sendiri terlihat menonjol dari <¢—<<d-S ¢
nyayang didominasi oleh riwayat — ™af Imam Malik, ia mengemukakan tidak
kurang dari lima puluh riwayat dari al- — ™ef dalam argumentasi dan contoh

contoh yang diketengahkan.

d. Pemikiran Tokoh-Tokoh sebelumnya

Tecec"fo >fe% Teoteot’ocofe ‘75408 1, pZff1¢Hd asy

>f"ASFS Zft <> tifldk dapat dipisahkan dari apa yang telah dimulai oleh
tokoh-tokoh sebelumnya, terutama asy > ¢ibiy. Pemikirannya mendapat
perioritas utama dalam pengkajiane f “0id ,e— T#e>0"4 —<Tfe o—"fe% T—f ’-
kali ia mengutip asySyaibiy sebagai pembanding, atau objek pengkajian,
of—"—¢ [ "%o—cte—fechd Fe—fo%o SfZ <oc "fefofitfr6f A" f
CE"fS—& M £ SecZ »— Jmaka sayd mengikuti jejakjejak langkahnya,
tidak mengabaikan peranamperanannyal]’t Bf"<e——e>f ftfZfS »><S¢,—tTA-

f7C°> >fe% E—%f ,f"+f@Sf, fZ<o<ad Tie%ofal-tofo*, fZfe o—
£ eabAet, o 1,26 fol cic> fTfZfS —*«'S t<« Z—f” «feSf, f[Z
—t", fesfe Teet,—— ‘Z1S , e—fT#idbidya. tnf Hdfk mengejutkan
karena selain menjadi salah seorang tokoh kunci dalam perkembangan

pemikiran «f “oid asy <> f” A& fuga guru terpenting bagi a f"¢ <>- fZ

89 Ar- f <0+ Nedriyyah al- f “ ¢4d, h. 66.
0 ¢Z<EBE&Z-foZhsa%-40.
L i#e>0"A" ¢id, h.
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¢ Z «*72y@ang mana pemikiran ¢ f “ %id asy > f " AByaSidak jauh dari yang
disampaikan ‘Z+S efe% %o—"— Sfe>f ofEf <f ofte,—f—-f —f"e—"—.
Pemikiran o f“0d ,o— T#+>0" >fe% Z1,<S <o’ Zfefo—f—<" . tet"—e%o
Tted%ofeo o‘oet’ £ ce el ¢ angediteruskan oleh al f” ¢~ «sterutama
pada bagian f*“¢id asy *> f " A $ kS éfmid daripada pendekatan asy > ¢ibiy
yang cendurung filosofis. Bedanya jikas f “ <1 + Sah yang dimaksud oleh
lbnu adalah s f “®<t <> f” Badlg Sumpun atau kelompok hukum tertentu
seperti hukum perkeluargaan, perniagaan, dan seterusnyasfef £ occtod— 7
mengelaborasi « f “®<1 <> f " BadlA Snasingmasing hukum parsial seperti:
pernikahan, jual beli, salam, dan sebagainyaatau yang disebut olehe f “ ¢id
juziiyyah>fe% efo—"—— o— T#50" fTfZFS ,f%o<fe Tf"< "fofS of

e. Situasi dan KondisiSosial

"f ,e— T#e>0" [T Fiigs8 sufanf peradaban Islam, tertinggal
dari kemajuan ilmu dan teknologi Eropa yang berimbas pada kekuatan ekonomi,
sosial, dan militer mereka. Namun demikian kebangkitan Islam segera
menggeliat berupaya mencerahkan mencuwg peradaban yang dihadapi umat
Islam melalui gerakangerakan pembaharuan yang lahir di Timur dan Barat
meskipun pada akhirnya kejatuhan Kekhalifahan Islam tidak terelakkan. lbnu
T#es0” fTFZFS ,f%<fe Tf "< fofoc” %of"fofe 'to,f"—fe «——4&

Sebagai akademisi da ulama ia memiliki perhatian besar terhadap
masalah pendidikan dan sosial. Ide pembaharuan pendidikannya terejawantah
dalam reformasi pendidikan yang digagasnya terutama di institusi terkemuka
az- f<—0efSa etete—f"f of . f"f o'eed’'——fZ7 daikdfirySbivlis-« tfZf- ,f
di antaranya Alaisa a= Wb ra bi-“ f ” Avang di antara ideide yang dikemukakan
lalah rekonstruksi Usul Fikih dengan lebih memperioritaskan pengkajian
«f“0id asy > f” A bgBan menjadikannya sebagai disiplin ilmu tersenditi
Sedangkan dalam’ "« fZfes e‘e<fZa ,o— T#¢>0” efe —e—ofe "focec’
dalam U6 Z -ieC¢C e FZE — < ¢ 3 ¢>e ZAyand terlihat memiliki keterkaitan

2 Seft <o Tlﬂf--v$¢05<{”f¢ZA>I-é—”é“é e H7 "A fe™CE®< fZ
—"0"“& «"——a-Kotlubfak1 Z+<«>>fSa svsz s{f{k3;4a Ea
BAr- f <+ 0« Nadariyyah a f “ ¢4d, h. 61.
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yang erat dengan konsep f“¢id ,e— T#>0" TfZlfid asy >f"ASES fZ
Islamiyah. la mewacanakan dua ruang lingkup pdraikan sosial: ruang lingkup
individu, dan ruang lingkup masyarakat. Perbaikan individu meliputi
pembenahan akidalt? berikutnya pola pikir,”> kemudian perbaikan amal atau
tingkah laku yang terangkum padajalb al-mas¢ Znwa dar’ ak e f " ¢ « dawa
perbuatan masing-masing individu jangan sampai mendatangkan mafsadat atau
menghilangkan kemaslahatan serta berupaya agar perbuatan dimaksud
mendatangkan manfaat yang sebesdesarnya’® Kitab f“¢id asy >f"ASfS fZ
e ZCe>>f,8— T#>0” —1”7<Sifpleminthshtérpadu antara wacana
perbaikan pendidikan Islam khususnya di bidang kurikulum yang terangkum
dalam kitab Alaisa a~ Ubm— ,< fdifsatu sisi dan di sisi lain pedoman
pembinaanhukum-hukum mumalat kontemporer yang menjadi kebutuhan umat
saat itu agar fungsi syariat sebagai pedoman perwujudan kemaslahatan umat

sesuai dengan situasi dan situasi yang berkembang dapat dioptimalkan.

74 1#e>J60 Z -FNim &m,h. 46.
75 |bid, h. 51.
76 |bid, h. 63-66.
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PEMIKIRAN T# p
TENTANG # UD ASY # Ei#

A. Pengertian f“¢ddasy- >f"ASfS

. *— 1# digphdang sebagai tokoh pertama yang memberikabatasan
istilah bagi « f “ ¢id asy *> f " AB¥&skipun ia tidak mengemukakanbatasan
« f “0id asy > f " Adep&yai satu kesatuasecara khusus dan lugas, tetapi dapat
dipahami dari kategorisasi « f “ ®id asy *> f " A&pdadi «f “0id asy+*>f"ASfS
umum dan «f“®d asy*> f ” A &fuSusyang disertai dengan batasaristilah

untuk masing-masingkategori.

1. f“¢dd
Dipahami dari definie< ,+— T#entarig « f “®d asy > f ” A&rfisn
bahwa dalamistilah « f “ ¢id terangkum sejumlah makna « f § ¢Arikam, aw+¢ " &
dantujuan umum. la mengatakan,
1QYZ A * & @ &> ANDIEY 6EAS
||D@AA B & Aafb/BAGED 8 Nae* U A Bl

* f $¢ dan nkam yang terlihat [dikehendaki] asy > ¢ " ¢(Allah) dalam seluruh
atau sebagian besarahwal pembentukan syariat, tidak terbatas pada jenis
hukum syariat tertentu saja; dengan demikian termasuklalam (pengertian) ini
aw «¢ Syariat, tujuan syariat yang umum.].2

f #ni jamak dari « f § ¢ fnasdar A « <artinya maksud,tertuju; dari fiil
T f «gaBiy seperti dalam kalimat & « f >— — "~ +—saAyaerhaksud si fulan,¥ « ¢« A
amruka: urusanmu menyita perhatiansaya3 Lafal ¢ f $ «ifu sendiri digunakan
secara luas olehe——f*“f 1 t.cAgys > ¢ibiy, misalnya untuk maslahat yang
menjadi alasan ditetapkannya suatu syariat. Demikian juga dengan-aabariy.
Sedangkan al fae¢Z<«> ote%o%o—efofoe>f Tie%ofe '"fod%of”—<fo

1Ar- f <+ 6 Nagtariyah, h. 56.
27#>0"f" ¢id, h. 251.

Z%t,<S

3 Muhammad bin Mukrim bin Man@ " &+ ¢+-§ 2 f ,at <6 -4 2¢¢ 1”4 —a—-4 4 E &

XV, h. 101.
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prinsip, nilai, dan maslahat secara umurf. Selain itu oleh fukaha lazim

digunakan sebagai pdanan kata ilat hukum? Dari butir-butir « f “ ®d asy

Sf"ASfE%h Tcofo—ofofeo  ead’'Meod «—"fSA —ec"TlNfZc—fod ofe
ada indikator kecendrungannya kepada al fae¢Z<> tHe%ofe efefSpF—cof e
sebagai prinsip dan nilai

°ikam jamak nkmah, secara kebahasaanberarti pengetahuan tentang
yang terbaik dari segala sesuatu dengan cara yang terbd&ilun telah populer di
kalangan Ahli Fikih dan Usul Fikih sebagai istilah untuk maslahat yang dikendaki
Allah untuk diwujudkan atau disempurnakan melalui lukum-hukum yang
disyariatkan-Nya, serta dan mafsadat yang dikendaki Allah agar dicegah atau
diminimalisir. Selain itu nkmah juga digunakan untuk menunjukkan relevansi
ilat hukum dengan hukum. Misalnya safar sebagai ilat mergpar dan men
E f -gafat, nkmah-nya ialah meringarkan kesulitan yang terjadi” Hanya saja
istilah rikmah sebagai « f “ ®id asy > f ” ABgfiSdigunakan secara luas setelah

penggunaan istilah ¢ f S eulai ditinggalkan 8

Aw «¢ Jamak wa € secara etimologi berarti sifat yang indahmenurut al-
Lay + seperti dinukil Ibnu Man @r, &l-wa fu wa fuka asysyai binlyatih® (al-
wa fu ialah anda menerangkansesuatu dengan [menyebutkan] perhiasarn/
keindahamya). 6Dengan demikianaw «¢ "~ Fe> f " ABIAK sifat-sifat khas yang
menunjukkan keindahan syariat.Dijadikannya aw *¢ Sebagai bagian dari unsur
sf“didasye>f"ASESfoce ofe%o—f—ofe ofet TefSfefe  o— T#He506" T
al- f@CZo> TfZfs ot w%hF¢acoeif o

Selain maknamakna yang telah diteranglan, dari definisi « f “ ®d asy
>f"ASfS yéng-dikemukakan ,e— T#digdhami < f “®d juga berarti

interpretasi suatu teks.la mengatakan 0 6 ),/ /@%& /@) l.§ /@

4Ar- f>e0e+Naariyah,h. 1516.

5 Yusuf Ahmad Muhammad aBadawi, f“¢idasy >f"ASfS Scetf Lo fre>fS
OCA ¢ f—efcionadyrwat-—f MeA£4 svur trBp. Sa ww

6 Man @ " & ¢ . &I, h. 140.

7 Al-Badawi, f “ ¢4d...,h. 55-56.

8Ar- f>e0+ Naariyah, h. 16.

SMan @ " ace ¢ p X, h. 356.
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"l D&+Maitu caracara yang diinginkan Pembuat syariatuntuk

mewujudkan keinginan-keinginan manusia yang bermanfa.].l® Berkenaan
dengan ini Ar f>eGec¢> stet”co%oefE(had asy > f " Adnesadi dua,
« f“0id al-khi'¢ ,dan « f“0id alkam ¢ «& f ddtal- » Sdbialah: aturan-aturan
hukum yang dipahami dari nasnas Alquran dan Hadis, yang diinginkan syariat
untuk dilaksanakan oleh mukalaf;Sedangkan-« f “ ¢id al-am ¢ « aitu: tujuan,
hasil, hikmah yang hendak diwujudkan dari pelaksanaan aturaaturan hukum

dimaksud oleh mkalaflt

2. >f"ASfS
se— T#e>0” —ctfe ofe fSfe f—fofe o>f'<f— of. . f"f oo "fS
saja ia mempersempit batasane> f ” A &rftdk hukum-hukum yang mengatur
tindak tanduk manusia dalam muamalah atau interaksi sosial mereksemata,
sedangkan hukumhukum peribadatan menurutnya lebih tepat disebut t <> ¢« f S
karena sifatnya yang—- f S f ,, ,, +a tnendlis,
AE dUo@*$ 8-AB 86 M* EEHDa
7 & 8idoete U , @y A0 OB, @ &'+
mmmWn peristilahan yang saya pakai, jika saya menyebut

kata — f «>Sekdra mutlak maka yang saya maksud ialah kanun keumatan, bukan
segala sesuatu yang disyariatkan. Oleh karena ite f « T 6 gan makruh tidak
termasuk yang sya maksudkan, sebagaimana saya juga berpandangan bahwa
hukum-hukum ibadat lebih tepat dinamakant <> ¢ ¢]A%5

Menurutnya hukum-hukum syariat yang mengatur interaksi sosial merupakan
implementasi nyata konsep maslahat dan mafsadat dan segala bentuk kaidah
tarjihnya yang secara signifikan menampakkan keagungan dan keunggulan

syariat Islam dalam melindungi stabilitas sosial dan kemaslahatan masyarakat

10 T#e50"fa" ¢id, h. 415.

UA'madar f>e0eAT*SfZ «Zodgsyt>f"Aif$é’ a ¢Kalfnzah,
2009), h. 912.

12 £4>67 & “ ¢id...h. 175.
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dibandingkan dengan berbagai syariat, undangndang, dan tatanan sosial

lainnya, 13

Fecec”feo [ o— ididtenifat tidak cukup menarik perhatian ulama
sehingga tidak menjadi wacana yandiperbincangkan secara masifArgumentasi
yang disampaikantidak cukup kuat meruntuhkan tradisi pemakaiankata syariat
dan derifasinya untuk seluruh aturan-aturan yang ditetapkan Islam tanpa ada
dikotomi antara ibadah dan muamalahAdalah hal yang lazim ungkapan semisal:
az-@ feC S "oSHf£ 3 FfZAZ flBKM [zakat disyariatkan untuk membuang
kerendahan sikap kikif], asef —e o>—""<5f Hafsf[Suasd eisyariatkan
untuk mengekang nafsull* dan sebagainyaSifat tawaqquf ibadah dalam syariat
Islam tidak menjadikannya hampa dari nilainilai yang dapat dicerna sehingga
tidak dapat diperbandingkan dengan syariat agam@agama lain; sebaliknya
aspek ibadah dengan nilanilai tauhid yang murni dan sejalan dengan fitrah
menjadi pembeda asasi syariat Islam daripada syaristyariat agama lain. Selain
<——@&a ,*— 1#+>0"terkebart «tfidak konsisten mengusung ide ini,
sebagaimanaterlihat dalam at-Ta ni Aketika menafsir kata sy<” § fi&h surah al-

t®<«<tfS f-4p-anienulis,
D 168D A @ 8  *xbedel) BH@®
% _SM/& § L@ E),“[Dan asy-+><"SdaB asy-+>f"ASfS

[secara bahasa ialah] air yang banyak di sungai atau di lembah, dikatakatan:
o> f” AEff&t. Dan T <> ¢« fiSebut syariat secara tasybih, karena padanya
terdapat kesembuhan jiwa dan kesuciannyalp

Bahkan perihal tidak konsisten ini juga terlihat dalam f“¢id asy >f"ASES fZ
«Z ¢e<>>geBdiri dengan mengemukakan satu bentuk khusus < f “ ®id
*> ¢ «¥4irty disebut e f“0id > f"ASFS [, — Hyanf) Sidak terdapat pada

masalahhmasalah muamalat.

Terlepas dari perdebatan tepattidak tepat, perlu-tidak perlunya definisi
ulang istilah <> f ” A $IAS memperbedakannya dari T <> ¢« framun dalam

13 £450" & “¢id...h.175.

4 ¢S fZo—77¢S-RadAs tfDanlawiy, — E E f —L4ZZ%Sf FZ—f Seco
As fr><t ¢, d<”——a-Jaill 14Z6H/2005M) j. I, h. 2728.

15 £4#> 6 'a&Tani Aj” ¥, h. 223.

16 S f— T#«fE 0, h. 239.
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konteks ini mengindahkan teori tersebut suatu kemestian agar pemikiran
cf“0id asye>f "ASfE— 1#>6" T Jebafa<tepat dan utuh Dengan
demikan «f“ ®d asy > f " A 84l8n konteks ini adalah « f “®d asy-+>f"ASfS

dalam hukumhukum muamalah.

3. f“tidasye>f"ASfS

Berdasarkan pengertiane f “ ¢id danasy « > f ” Asep&yaimana diuraikan
di atas dapat disimpulkan bahwas f “®id asy > f "AS§FE—"—— e— #e50” <fZfS
nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar yang melandasihukum-hukum syariat yang
mengatur hubungan manusia dengan manusia, kemaslahatan yargendak
diwujudkan melalui hukum-hukum syariat tersebut, karakter-karakter yang
mencirikan keunggulannya, serta aturaraturan hukum untuk mewujudkan

kemaslahatandimaksud.

B. f“Cect > f”AdafBembinaan Hukum Syariat

Eksistensi « f “¢id asy <> f " A 84l&n syariat dan pembiman hukum
hukumnya efe—"——  «— aidleho Buatu keniscayaan, setiapupaya
menemukan hukum syariatoleh mujtahid tidak dapat mengabaikan « f “ ¢id
asy > f " AsehiBigga menjadi keharusan bagi sang mujthaidntuk mengetahui
dan memahaminya dengan baik. Uga untuk mengetahui dan memahami
tersebut bisa jadi melalui pendekatananalisisnas atau pendekatan analisis motif

hukum.

1. f“¢idasy > f”ASyafu Keniscayaan

Nasnas Alquran menunjukkan bahwa setiap syariat yang diturunkan
Allah tidak lepas dari hikmah dan tujuan yang bermuara pada kemaslahatan
umat. ,*— T1# méntasarkan pandangannya ataduanas yangsecaraimplisit
menerangkan keberadaane f “ ¢id asy *> f ” A §4it6: 4
Y vieg & @B RARI AcEYAIPA 1681 ela@Ri A

%F [Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
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keduanya dengan bermairmain. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan
dengan h& tetapi kebanyakan mereka idak mengetahui”

Nas yang keduad 8&@% LE M@aka apakah kamu

mengira bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secargf , tanpa
tujuan), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada f « < €18&edua ayat
ini menerangkan ada tujuan tertentu di balik penciptaan semestadan segala
isinya termasuk manusia Manusia diciptakan dengan tujuan antara lain
membangun peradabandi mana bagian terbesarkandungan syariat ialah

pedoman tetang apa damagaimanamewujudkan peradaban dimaksud?®

»*— 1# Jugr’berdalil denganayat-ayat yang secara ekplisitnenyebut

tujuan syariat diturunkan, di antaranya firman Allah,
o8- 8p8% e A6 M MAORGEB.
sungguhnya Kami telah mengutus Rasd®asul Kami dengan membawa bukii

bukti yang nyata dan telahKami turunkan bersama merekakitab suci dan
neraca (keadilan) supaya manusiadapat melaksanakan keadilan]20

Dalam ayat ini dinyatakantujuan Allah mengutus para RasuiNya dengan syariat
masing-masing, yaitu mewujudkan keadilandi tengah manusia Dalam ayat lain
Allah berfirman,

4> &6‘ I /&& *46 ﬂm* G /&& ﬁ%an telah

Kami turunkan kepadamu Alquran dengan membawa kebenaran, membenarkan
apa yang sebelumnyaberupa Kitab-Kitab [yang diturunkan sebelumnya] dan
muhayminterhadapnya (Kitab-Kitab yang diturunkan sebelumnya itu)]?

Menurut ayat tersebut tujuan Alguran yang menjadi sumber utama syariat Islam
diturunkan ialah untuk membenarkan dan menjadimuhaimin atau korektor dan

acuan?2

Sebagaimana asyyaibiy,?3 et —"——  +«— T#asyang perkaitan

dengan masalah hukum parsial baik dar\lquran maupun Hadisdengan kentara

17Q.S. ad — » S/¢40: 38-38

18Q.S.al —®e<*6e utd ssw

19 TH#e> 0 A" ¢A hELT9.

20Q.Sal-af tAt wya twa
221Q.S.al ¢®«<tfS rwa vza

22 T#e>0"fA" ¢4d, h. 179-180.

23 Asy- > Cibiy,al- — ™ ¢~ fj‘ #,-ha89.
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menunjukkan bahwa hukumhukum tersebut tidak terlepas dari hikmah dan ilat
tertentu yang merujuk kepadakemaslahatan umum baik bagi individu maupun
umat. Hanya saja asy > ¢<,<> of —'—e o — (He>0" —<Tfeo ofe F"cofe

nas Hadis sepertiyang dimaksud. Adapun nas Alguranmereka samasama

mengemukakansurah at ¢® <t f S ferfam, -Gta\]; , *Y> # éﬂw
J0OREYS 4D- &5 BB, "& .. Allah tidak ingin menjadikan

sedikit pun kesulitan bagi kamy melainkan la ingin menyucikan kamu dan
menyempurnakan nikmatNya untukmu, semoga kamu bersyukur, & lbnu
T#He>0" ete—Tcfe ofest”—fofe f 17"f'f sepert: Qural fadee>f
Bagarah ayat kel79, at ¢ ®<TfS f9fi-anic*¢® f>B-dartalBagarah
ayat ke-20.

2. Urgensi f“¢idasy >f"ASfS

Fe—"—— ,o— kéffe niijtahid dalam merumuskan hukum baik
melalui istinbat hukum dari nas maupun < » — < Td&nigan dalilselain nas seperti
kias, mada rah mursalah,dan « f t 1 - ff " A fidak lepas dari salah satu dari
lima mekanisme berikut: menarik kesimpulan dari nas, meneliti kemungkinan
hal-hal kontradiktif dengannasnasyang dipakaisebagai dalij mdakukan kias
merumuskan hukum kasus baru yang tidgdunya rujukankias,dan menerima apa
adanya suatu hukum tanpa mengetahui hikmah dan maksudnyKelima

mekanismeijtihad tersebut tidak terpisah dari « f “®id asy > f "AB f S

Dalam prosesistinbat hukum dari nas Alquran maupun Sunnahmujtahid
butuh memahami « f “®d asy «> f " A &fréna analisis semantik Usul Fikih
semata tidak memadai dan dapat menimbulkan interpretasi yang keliru.
Kekeliruan tersebut merupakan suatu kelumrahan komunikasi, terlepas dari
bahasa apayang digunakan,karena tiga hal:pertama, sebagian besar kata dan
farasa bersifat ambigu;, kedua,perbedaantingkat kemampuan teknik dan gaya

menyampaikan yang dimiliki oleh pembicara; ketiga: perbedaan tingkat

24 T# 506" ¢id, h. 180-181.
25 |bid, h. 183-184.
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kemampuan penerima dalam memahami dan mencerna informasi yang
disampaikan. Oleh karena itupembicara dan penerimasuatu informasi harus
memperhatikan hal hathal lain di luar makna literal seperti: gaya bahasa,
konteks, dan penjelasarpenjelasan lain jika ada untuk mengeliminasi
interpretasi selain yang dimaksud oleh pembicaraneskipun secaa kebahasaan
dapat dibenarkan. Pada kenyataannya menerima informasi langsung dari
sumbernya memberi pemahaman yang lebih baik daripada menerimanya
melalui perantara pihak ketiga. Inilah sebabnya para ulama mereliti dan
mengklasifikasikan latar belakang perkataan dan tindakan RasulullahU2s para
tabiin dan para tabik tabiin memperioritaskan ziarah ke Medinah untuk
menggali informasi yang lebih kaya tentang latar belakang Sunnah Nakj

daripada sekedar riwayat yang telah mereka terimé’

Berikutnya sebelum menetapkan kesimpulan awal dari suatu nasebagai
hasil istinbat hukum, terlebih dahulu harusditeliti secara saksama kemungkinan
adanya dalil lainyang kontradiktif dengan kesimpulan awal dari nas yang dikaji
Intensitas penelitian untuk membuktikan kesimpulan awal tidak bertentangan
dengan dalil laindipengaruhi oleh tingkat dugaan kesesuaiankesimpulan awal
dengan < f“®d s>f”AS BHamana kesmpulan awal dipandang tidak
bertentangan dengan « f “ ®id asy +> f " A §gn§ telah dipahami sebelumnya
maka penelitian yang dilakukan biasanya lebih longgar, sebaliknygpaya yang
lebih intens menunjukkan keraguan yang lebih besar tentangkeselarasan
kesimpulan awal tersebut dengan «f “®d > f” ASFetnahaman yang baik

tentang « f “ 0id asy «> f " Akhfisisnya yang berkaitan dengan masalah dan nas

26 ¢0_"__ " — T#C)()"é o:tc%n__(’ :I:fo o:tO):to'_"cfofo ’ic"‘f’f-
Al_ f"¢'\()é .:t—(Tf..)f _:t"Tf'f_ T_f ”:tho .:t'_.%o.(:f. o‘_('\ )fo%o
perkataan atau perbuatan RasulullahU yaitu: —fe>" AT f—f— 'Te@E&3Zfefes o>f"<f-a

vonis peradilan,kepemerintahan, saran, rekonsiliasi dua pihak bersengketa, bimbingan
konsultasi, nasehat, sikap zuhud, motifasi pencapaian tertinggi, mendidég dorongan
alamiah. ,e— T#5>0” ete@EtZfesfe 1 adhagiigmbtiftérnaddp hasilce—<o, ¢
dan implemenasinya dengan memberikan contoh dan perbandingan satu dengan yang
Zfcoosfa Z<Sf-facaifhr 207-230]

21 T#+>06"fA" ¢id, h. 203-204.
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yang dikaji akan memberikanarahan yang jelas untuk melakukan penelitian

adanya kemungkinan kontradiksi dengan dalidalil yang lain28

Adapun dalam mekanisme kias pmahaman tentangm f “dd s> f"ASf S
dibutuhkan untuk menemukanilat hukum yang ada nasnyagar dapatdijadikan
sebagaima“ A« 1fZ flatSniukum itu sendiri berupa karakter definitif yang

permanen dan relevan untuk dijadikan alasan penetapan suatu hukur#f

Kebutuhan muijtahid terhadap « f “ <1 > f " padirfgSignifikan terlinat
pada upaya menemukan hukunsyariat untuk sesuatu yang sama sekali baru,
tidak ada nas yang menerangkan hukumnya secara langsung maupues yang
menerangkan hukum persoalan lain yang dapat dijadikan pijakan kias f “ ¢id
asys> f " A §Al8m situasi ini menjadi perangkat satesatunya untuk menjaga
kesinambungan hukum syariat dalam perkembangarzaman dan perubahan
sosial yang dinamisImplementasi istinbat hukumdengan landasane f “ ®d asy
«> f " A & aplikasikan dalam sejumlah metode yang berbedaeda, seperti

ma 4a rah mursalah, istim ¢,«danisti « h ,,

Terakhir, dalam syariat yang bersifat ibadah ritual, mujtahid tetap tidak
dapat mengenyampingkan keberadaamn f “ dd asy > f " Akafeda sifat rikmah
atau kemahabijaksanaan Allah memustahilkan faal Allah sunyi dari hikmah dan
tujuan tertentu. Hanya sajahikmah dan tujuan dimaksud tidak teridentifikasi
secara spesifikoleh keterbatasan akal manusia. Oleh karena itdalam hal ini
harus diyakini bahwa ritual tersebut diperintahkan untuk suatu hikmah dan
tujuan tertentu yang tidak mesti diketahui tetapi mesti dipatuhi. ,e— T1#¢>0"

menyebutnya sebagais f “ &<t —fif 31 —t<a

Menurut Yusuf Ahmad alBadawi hanya sebagiarkecil ulama Usul Fikih
yang merjadikan pahamma* ¢id asy «> f ” A $gb&gai syarat mujtahid. Tokoh
—e'S ef FZ—e e— T#e50" foe—f"f Z{ ot iZfiiNRIAIy fob o>

28 1#e>6"f" ¢id, h. 185-186.
29lbid, h. 187.

VAl —1 f f£ &R H183.
3L T#e>0"@ ¢id, h. 184.
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Gazaliy, Ibnu Abdis f Z ¢« &-Supkiy, dan lbnu Taimiyyat#? Sedangkan tokoh
tokoh kontemporer seperti: Abu Zahrah®® Wahbah azZuhailiy,3* adalah di
antara yang sepaham dengan merekdleskipun demikian pendapat ini terlihat
lebih kuat, karena « f “®id asy <> f ” A SgcSra praktik pada hakikatnya telah
menjadi unsur penting dalam proses istinbat hukum semenjak era sahabat

termasuk dalam menginterpretasikan hadishadis Rasulullah U

Imam Malik dalamal- — ™&f meriwayatkan dalamal- — ™at perihal
Abu A— f<YARY ste%oftT o< CZce Tfeo ofe’f"Zfe—ofoesf of’"—<
kandung. Ketika turun ayat kelima surah aA’ ce ¢ -4t i 6 S—¢ s ¢Rx< &trp Abu
4— f <" B&hlah Binti Suhail menghadap RasulullahU tfe ,f"¢f—f& 0 fe<
e—1fS ete%ofe%o%of CZco of’t"—< fofe otetc”ca t<f ,<fef ofe
ketika saya hanya mengenakan satu pakaian, dan kami hanya punya satu

ruangan. Apa pendapat Anda tdaang kondisinya [ini]? Maka Rasulullah U
ZE7ef T ﬂaAﬁO 4> @lsuilah dia lima kali susuan, maka dia menjadi

fefe o—e— fFMgkadl8im menjadi mahram karena susu yang diminumnya

itu, Sahlah mempersepsikannya sebagai anak susuan.

M®coxfS> f 27 ¢ S —beffenBapat hadis ini bedlaku umum bahkan
mengamalkannya, oleh karena itutmeminta orang-orang tertentu meminum susu
saudarinya supaya dapat menjumpainya selayak mahram. Sedangkan igtri
Rasulullah Uyang lain berpandangan ituadalah rukhsah terbatas untuk Sahlah
ra <> fZ22¢S—tiffloef <co—1"feecesf T1eW fidak betlaku umum

termasuk untuk mereka36é

Pendapat kedua tidak menyelisihi teks tetapi interpretasi lain yang

didasari oleh paradigma yang berbeda terhadap latarddakang hadis, di mana

32 Yusuf Ahmad Muhammad aBadawi, f“¢id asy >f"ASfS &Scetf
Taymiyyah <>¢& ¢2 f—efcionadyrwat-—f ™M@ A£4 svur trrfl04.Sa srt

33 Zahrah,U «6 54386.

34 Az-Zuhailiy, U+6 7 #, h. 1049.

35 A’'mad Bin Muhammad Bin Hanbal Asy > f <, ¢ «Musrad at «¢+« mad
Bin Hanbal, (t.t.p.: Mu'assasah ar <e¢ZfS4 svts trrs & E4& a4 Sa vuwa -‘'a
sanadnya & nin

36 Malik bin Anas,al- — ™ &, tahkik Muhammad Mw -f " ¢ - fRAmiy (t.t.p.:
Mu'assasah Zayid BinSut e #7Z— fS>¢e4a svtw tr8v4a Ea & S
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sabda Rasulullah U dipahami maksudnya untuk memberikan solusi bagi
keluarga ini, berupa rukhsah, mengingat pola asuh dan pergaulan keluarga Abu
a— f< WS te% fe OMtelah terbentuk secara permanen jauh sebelum
tabanni diharamkan sehingga perubahan yang demikian sangat menyulitkan
bagi mereka. Ini menunjukkan bahwas f “ ®id asy *> f * ABgr®& diperhatikan
dengan saksama dalam melakukan istinbat hukum, oleh karenanya seorang
mujtahid harus memahami dengan baik konsep dan ekanisme identifikasi
ef“ddasy+>f"ASfSa
Demikian urgennya fungsi « f “ %id asy <> f ” A 8gl&@n istinbat hukum,

,o— T#He>0" efe>tefZ0ifasy > f” AtefsBbordinasikan dalam pokok
pokok bahasan tertentu dalam Usul Fikih semisainada rah mursalah, “<> ¢+ a
isti m ¢.« Pemahaman yang tepat dan menyeluruh tentangf “ ¢%d asy-*> f"ASf S
menurutnya adalah faktor terpenting untuk mencegah atau setidak mengurangi
khilafiah Fikih yang tidak tertanggulangi oleh kaidakkaidah semantik Usul
Fikih. Oleh karena ituia mendorong pengkajian« f “ ¢d asy «> f ” A dijadikan
pokok bahasan utama dalam pengkajian Usul Fikih bahkan untuk dijadikan
sebagai disiplin ilmu mandiri tanpa merusak bangunan Usul Fikih yang telah
ada3” Terlepas dari wacana kodifikasie f “ ¢id asy « > f &Asebagai disiplin iimu
sfe% efetc<’< "fetfe%ofe ,o— T#e>0" offGdfadfps>£"REHS <
terlihat mendapat respon positif dengan semakin populernya pengkajian
o f “0id asy * > f " Adaf Rarya tulis di bidang ini

Urgensi «f“o®id asye>f”AdfedBuru— ,o— 1T#e>6" —%1", f—f+ 'f1f
kalangan fakih mujtahid, sedangkan mukalaf awam kapasitas mereka hanya
sebatas menjalankan syariat tanpa harus mengetahue f “ 0id asy+>f”ASfS
karena dia tidak mampu mengenal dan memfungsikarr f “ ®d dengan baik,
sehinggacukup besar kemungkinania keliru dan justru kemudian melakukan

perbuatan yang bertentangan dengare f “ ®d itu sendiri.38

Al- foTM( o:l:o‘Zfo ’fo'l‘fo%ofo y®— THe>O” <o« o:t_fz( GE(.’
dimaksud dengan berbekal pengetahuantentang « f “ ¢id asy *> f ” A Sdfberi

37 1# > ARlaysah. 176.
38 T#e>0"fA" ¢d, h. 188.
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kebebasan melakukan istinbat hukum sendiri tentu tidak demikian. Mengutip
sejumlah sumber alBadawi menyebutkan lima alasan mengapa orgnawam,
selain fakih mujtahid, juga perlu meagenal «f“oid asy <> f” A pikia 1)
Meningkatkan keimanan kepadaAllah dan keyakinan terhadap akidah dan
syariat Islam; 2) Membentengi diri dari pengaruhgazwulfikri; 3) Meluruskan
niat dan maksud agar sesuai dengare f “®d asy e> f " A $4) Sptimalisasi
penghambaan diri kepada Allah; 5) Bahan utama dalamrmenyiarkan atau

mendakwahkan Islams3®

3. MetodePenelitan f“¢id >f"ASfS

Menurut lbnu T#>0%A“ 0id > f " A 8t diketahui melalui tiga hal,
yaitu: penelitian terhadap tata cara kerja syariat, melalui nas Alquran yang
bersifat ™ §h ad-t f Z ¢, dgrSunnah ——f ™M ¢ —<" &

a. Penelitian TerhadapTata Cara KerjeéSyariat

te—"—— ,e— ni#¥dd asy > " AZft ditemukan dengan
meneliti tata carakerja syariat melalui penelitian terhadap ilat hukum-hukum

yang ditetapkannya Menurutnya ini dapat dilakukan melalui dua pendekatan:

Pertama: dengan meneliti hukum-hukum yang telah diketahui ilatnya,
jika sejumlah hukum memiliki ilat yang mengarah padasuatu hikmah tertentu
maka hikmah dimaksud adalah « f “ ®d s> f ” A3Ed&tohnya pengharaman
» — deafhah,*0 dan barter antara barangyang diperjualbelikan secara taksiran
dengandenganbarang ditimbang, serta diizinkannya gabn#! ringan. llat hukum
haram «—ce ¢, fiefab tidak diketahuinya jumlah salah satu objek akadHal

yang sama menjadi ilat laranga barter antara barang taksirandengan barang

39 Al-Badawi, f *“¢dd..,h. 102-104.

0 ¢, fegeBara kebahasaan berarti penolakan; sedangkan secara
peristilahan menurut jumhur ialah: jual beli barter kurma yang masih di pohonnya
dengan kurma yang telah dipanen dengan menaksir takaran kurma yang masih di pohon
tersebut. (lihat: Al- f — « 6 § fFRRhfyidah akKuwaitiyyah,j. IX, h. 139)

41Gubunsecara kebahasaan berarti kurang; secara peristilahan ialah kekurangan
yang diterima oleh pembeli atau penjual dari nilai pasaran, atau pembelian di atas harga
pasaran, atau penjualan di bawah harga pasaratlLihat: Al- f —< 63 fBghfy¥ah at
Kuwaitiyyah,j. XX, h. 148).
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yang ditimbang Sedangkangabn ringan dibenarkan karenadipandang bukan
penipuan. Dari ilat-ilat hukum tersebut dapat disimpulkan  f “ ®id asy*>f"ASf S

untuk membatalkan jual beli yang mengandung unsur penipuan.

Contoh lain, larangan melamar wanita yang telah dilamar lakilaki
muslim lain, demikian juga menawar barang yang telahditawar pembeli lain.
Diketahui bahwa #lah hukum larangankedua haltersebutialah ketidakpedulian
yang menyertai usaha menggagalkan keinginan orang lain. Ddéaah ini dapat
disimpulkan bahwa salah satu « f “®d asy > f”Adgldh melanggengkan
ukhuwah. Oleh karena itu lamaran dan penawaran kembali dibolehkan bilamana
pelamar dan penawar pertama memutuskan untuk tidak meneruskarn*?
Menurut hemat penulis contoh ini lebih tepatdikaitkan dengan pendekatan

kedua,sebagaimanaberikut:

Kedua: dengan meneliti dalitdalil untuk menemukan #lah yang sama
dari sejumlah hukum yang berbeda; jika ditemukansejumlah hukum yang
berbeda ternyata memiliki #lah yang sama maka ilat dimaksud ditetapkan
sebagaie f“0id >f "ARfSe— T#>0" «fe. . 'e—'Slafanghtmeajfial
makanan sebelum penjual menguasainya secara sah larangan melakukan
i m- <« 88”dan larangan barter bahan makanan secaras f * A ® fl& dharamnya
ketiga bentuk transaksi tersebut ialah menyebabkan kelangkaan pasokan di
pasar. Dengan demikian dipahambahwa < f“®d > f” A ZlAlISm tata niaga
bahan pokok ialah terjaminnya keberlimpahan pasokan dengan harga yang

terjangkau.

“2£#>0"F “ ¢id, h. 190-192.
43l m- < « ¢rfenurut  °anafiyah ialah: membeli bahan makanan dan semisalnya
kemudian menimbunnya hingga harga melambung. Sedangkan menurut¢ Z<e<>f S &
mengamati pasar dan me —e% %o — Sf"%of efZfe,—e%ad te—"—— HC <iO>f
bahan makanan pokok pada saat harga melambung kemudian menahannya untuk dijual
dengan harga yang lebih tinggi. Sedangkan menurutif ¢ ,<ZfSéa efe tZ< ,fSfe
makanan pokok dan menimbunnya hingga harga melambg. ( f — « diFghiyyah,j. Il,
h. 88.).
44Akar katanya ialah < f ¢ @rtinya menunda, mengakhirkan. (f —-ei¢
Fighiyyah,j. LX, h. 327.). Jual bek f « A ®ef&iti pembayaran dilakukan belakangan.
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b. NasNasAlquranyang Bersifat ¢ ihad fZ¢ZfS

Sumber « f “®d > f " A BgriRutnya ialah nas-nas Alquran yang bersifat
al- ™ % mad- t f Z ¢,2 yaitu yang dengan sendimya menunjukkan makna yang

jelas sehingga kecil kemungkinan bahwa yang dimaksudalah selain makna

tersebut. Misalnya? “<"efe 77 &&U Y@dan Allah tidak menyukai
.- e o .
kerusakan] é7, O# EYZE(W %, :@i&@%ai orang-orang yang

beriman, janganlah kamu saling memakan harta ssamamu dengan jalan yang

batil] &8 0|||€ ﬁY,Ea\):Y €$Y,E®a\3:| ll Allah menghendaki

kemudahan bagimu, da tidak menghendaki kesukaran bagimu].4° o # aA ”l

| m’; ,* y @AEYH dan Dia tidak menjadikan bagi kamu dalam agama

suatu kesulitan...]J®#®Pesanpesanyang disampaikan oleh ayatyat tersebut di
atas dapatdipahami secara gamblang, bahwa syariat menginginkan agar segala
bentuk kerusakan dijauhi, bahwa mengambil dan memanfaatkan hak orang lain
haruslah caracara yang sah, bahwa syariat untuk mempermudah tidak
mempersulit mukalaf. Tidak adabagian dari nas tersebut yag mengindikasikan

penafsiran lain, selain yang dipahami secara langsung dari redaksinya.

c. Sunnah Mutawatir

Sunnah « —— f ™ mendrut ulama Hadis ialahhadis & nmfnyang pada
setiap periode periwayatan diriwayatkan oleh sejumlah orang yangsecara
logika dan kebiasaan tidak mungkin bersepakat untuk berbohong.Mereka
kemudian mengklasifikasikan menjadi ¢ ——f ™M¢—-dy dafic e ——f ™¢—<”

45l afal ™ ¥m ad-t f Z ¢ Znfiedurut ulama Usul Fikih ialah: laél yang
menunjukkan makna dengan sendirinya tidak tergantung kepada unsur eksternal
sebagai penjelas. (AZu ailiy, Al- f E A &78).

4wi#e>0"A" ¢id, h. 193.

47Q.S. aBagarah/02: 205.

480Q.S.an <+ ¢® rvat{a

49Q.S. aBagarah/02: 185.

50Q.S. al&ajj/22: 78.
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o fSef Pisebut «——f ™ ¢ ¢y jikafSemua jalur sanad meriwayatkan
dengan jalur yang sama, sedangkan ——f ™ ¢ —<” o ftiflalf Menyaratkan

kesamaan redaksi tetapcukup makna yang dimaksud tidak berbeda.

,*— 1# d4adpga menyebutkan definisi, membedakarsunah ¢ ——f ™ ¢ —¢”
menjadi e«——f ™M@ £8% f ™an «—— f ™ @mally sebagai rujukan « f “ ¢id
asye>f"ASfS
1) —-f™¢-<«” WfrBerfuftitnya ialah pemahaman umum para sahabat

berkat perhatian mereka semua terhadap suatu amalan Rasulullai)
sehingga terbentuk pemahaman yang sama tentang kedudukan amalan
tersebut dalam syarat, sebagaimana halnya hukurhukum syariat yang

bersifat aksiomatis atau mendekati aksiomatis?

2) ——f™¢—<" fahfydngterbentuk dari pemahaman individual sahabat
sahabat yang secara berkesinambungan menyaksikan berbagai aktivitas
kerasulan Nabi Usehingga menghaskan suatu kesimpulanesensialdi balik
berbagai aktivitas kerasulan tersebut. Misalnya dalam @ mnAl- —+S¢” <>
diriwayatkan dari al-Arzaq Bin Qasa «<f , 1" Sfiatf ketika kamiberada di
tepi suatu sungai yang mengering di kawasan Ahwaz,iba-tiba datang Abu
Barzah atlAslamiy W menunggangi sekor kuda. la kemudian salat dan
membiarkan kudanya begitu saja sehingga kuda itu pun lari. Abu Barzah
menghentikan salatnya, mengejar kuda itu sampai didapatkannya kembali,
lalu mengganti salatnya. Di antara kami ada seorag yang pendapatnya
didengar,ia,f"ef—fa T <Sf—-2fS ""fe% ——f <oc& T<f ofoco%o%of 7
effet” o—tfAT <«f ,— [ @fS efetf—foe%c< Tfe ,t"of-fa 1 <
berlaku kasar kepadaku semenjak berpisah dengan Rasulullalyai «f
efZfe@E——efed 1 T f— —co% %o [ Z mehydlesHiansSldt d@ef *f>f
membiarkan kuda itu [kabur] maka saya tidak akan sampai ke keluarga saya
hinggalarut s fZfeai <f ,— f"fS @G —%f efe>f,——efe fS™,;

Rasulullah Udan menyaksikan sendiri bagaimana kemudahakemudahan

. 5L ub’A2f ¢ZASAG.-FFtAa Mue'f Zngh, cet. 21t <" ——& - Bl lif-Z
fZC>A+a s{{y -848 4 svx
527# >0 "/ ¢id, h. 194.
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yang beliau berikana3®ipahami dari riwayat ini bagaimana Abu BarzahW
dari pengamatannya yang sekian lamaterhadap berbagai fill Nabi U
berkesimpulan bahwamemberi kemudahan adalahe f “ ¢id s> f ” A.¥a&na
itu ia berkeputusan saat itu menghentikarsalat dan menggantiya kemudian
daripada menyelesaikan salat tetapi kehilangan kudayang menyebabkan

kesulitan yang léih besar saat pulang ke rumah?

no— #e50" —1"Z<Sf— etecZcoc ' Hemtang< batasapt T f
mut &vatir ; tidak ada keterangan yang berupayanenjelaskan jumlahjalur sanad
riwayat sehingga dapat dikategorikane+ —— f ™ ®MesKipun sejumlah referensi
selain alBukhari juga meriwayatkan hadis ini dengan redakssedikit berbeda
tetapi jalurnya mengerucut kepada atArzaq Bin QaisAgaknya ¢ —— f ™yang”
dimaksud oleh |,»— 1#+>0” wv@lidifaS interpretasi yang ga’f atau
mendekatiqa’8 Setidaknya ini dapat dilihat dalam komentar penutupnya,

HBLU DA D*iiBecipB D @86
£ Boc @ 2906# H*3Ii) BB
[dengan demikianmag &d ini bagi Abu Barzah maka derajatnya ialah&nn yang
mendekati qa’'§, tetapi bagiselain Abu Barzalyangdisampakankepada mereka
berita ini maka ini hanya maqead yang masih relatif karena diriwayatk annya

[riwayat tersebut dari Abu Barzah] sebagai bentuk taklid dan bersangka baik
kepadanya].>®

Metode penelitian «f“oid asye+>f”AS gebelumnya juga telah
dikemukakan oleh Asy- > ¢ibiy. Pada bagian akhir <—¢ - ffZ ¢id dalam al-
— ™ ¢~ f fa¢ menjelaskan empat metode untuk menemukan e f “ ®d asy
>f"ASFfS
Pertama: perintah dan larangan awal yang bersifat lugas erlaksananya
perintah dan tidak dilakukannya larangan adalah « f “ ®id asy > f " A §iKaS

perintah dan larangan dimaksud secara teknis diak terkait dengan perintah

53 Al- — S ¢@adinh. 237, no. 1211; h. 1299, no. 6127; Asy> f <, ¢ «kudnad,
j- XXXIII, h. 16, no. 19770; h. 34pn19790; an f <+ ¢, 6 "ad-Mustadrak,j. I, h. 386, no.
938. Semua bersumber dari aArzaqg bin Qais sehingga tidak cukup alasan untuk
teof—F% " cofe of f%fc Sftce ——f™M¢—¢"a

54 £4#50F4 ¢id, h. 194-195.

55 |bid.
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atau larangan lain sebelumnya, dan jika perintah dan larangan tersebut

disampaikan dengan bahasa yang lugas bukan dipahami secara implsit.

Kedua: melalui ilat perintah dan larangan mengapa suatu perbuatan
diperintahkan atau dilarang. Jka ilat perintah atau laranganmengerjakan suatu
perbuatan diketahui makakeberadaannya pada perbuatan lain menjadi penanda
o f0id asy «> f " A HAlSva syariat bermaksud memerintahkan atau melarang
pula perbuatan tersebut. Adapun jika ilat tidak diketahui, maka perintah atau

larangan yang sama tidak dapat dikenakan kepada perbuatan yang lain.

Ketiga: maq ¢4d lain yang menyertai dan mengukuhkane f “ ¢id utama.
Dalam setiap — f « >Fudk&m, baik ibadah maupun non ibadahterdapat « f “ %id
utama dan < f“®d penyerta. Suatu ibadah e f“¢e<futamanya ialah
menghambakan diri kepada Allah dan menauhidkaiya; memperoleh imbalan
pahala, derajat yang tinggi di sisi Allah, menjadi wali Allah adalak f “ ¢&id asy
> f " Al&ifi Sebagai penyerta. Dalam amaliah naibadah seperti nikah,  f “ ¢id
utamanya ialahberketurunan, sedangkane f “ &d lainnya seperti kententraman
hati, kerjasama,menikmati hubungan suami istri dan sebagainya adalah adalah
penyerta. f“¢id penyerta merupakan e f “ ®id asy > f " A §kaSia bersifat

melanggengkan dan mengukuhkarr f “ ®id utamas8

Keempat: tiadanya arahan syariat tentang suatu muamalat atau ibadat
tertentu sedangkan situasi dan kondisi menghendaki adanya arahaersebut
menunjukkan bahwa « f “ ¢id asy > f " A 8#18n hal ini ialah bahwa hukum

aktivitas tersebut adalahtetap seperti yang biasa berlaki®

4. f“¢id Qa’'§yahdan Tanniyyah.

,*— 1#¢> afenngkatkan « f “ ®id asy-»> f " ABefdasarkan validitas
menjadi “ f —i(pasti) dan @&nniy (dugaan). Rerbedaan tersebut, menurutnya,

dipengaruhi oleh keberlimpahan dalil pada masing-masing hukum syariat yang

56 Asy- > Gibiy, al- — ™ ¢~ fj* #,-hé817.
57 |biid.

58 |bid, j. 11, h. 320.

59 |bid, j. II, h. 330:331.
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diteliti « f “ ®idnya, di mana suatu syariat tertentubisa jadi lebih kaya dalil
daripada syariat lain, tergantung waktu dan keadaan yang melatarbelakangi
proses — f «>&yafiat dimaksud. Upaya mujtahid untuk merumuskan « f “ ¢id
asy *> f " A &fténtu dengan meneliti cara kerja syariatdan dikomparasikan
dengan pendapatpendapat imamimam fikih yang telah terlebih dahulu
berinteraksi dengan kaidahkaidah syariat dengan intensitas yang tinggi ada
kalanya menghasilkan kesimpulan yangia’®, dan terkadang sebatas &nniy;,
dan &nn dapat ditetapkan sebagaie f “ ¢id asy «> f ” ABila®ana validitasnya
mendekati qa’& karenaadanya kebutuhan terhadap rujukan yang bersifagja’ &
atau mendekatiga'§ untuk menengahiperdebatan khilafiah fikih di mana para
pihak punya kecenderungarbertahan denganpendapat masingmasing. f “ ¢id

asy > f 7 Algrirutnya harus dapat memenuhi kebutuharitersebut 0

Qa’'fy tidaknya rumusan « f “ ¢id ditentukan oleh autentisitas lafal dan
validitas interpretasi nas yang menjadi sumberRumusan ¢ f “ ¢id yang qa’§
dihasilkan olehnas-nas yang auntentisitas lafalya terjamin dan interpretasinya
tidak ambigu, sedangkan rumusan ¢ f “ ®d akan bernilai &nniy jika salah satu
kondisi tidak terpenuhi, tetapi dapat menjadi kuat hingga mendekatiga’'& jika

didukung oleh dalil lain sebagai peagas

Rumusan « f “®d yang “f A 3nisalnya — f < «(feringankan) sebagai

o f“®<t $¢eeyang dinyatakan secaralugas danberulang dalam sejumlah

nas-nas yang autentik, seperti: | El ﬁY,?aj:Y € %Yﬁ@ﬁ‘)# |..|Allah

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu.]er QX ,* , FRAEY> #a A [ dan Dia sekakali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitar].&2 %'@ @Y

”Q— [Allah  tidak  membebani  seseorang melainkan  sebatas

60 £#>0f& ¢id, h. 231-234.
61 Q.S. aBagarah/02: 185.
62Q.S. alaajj/22: 78.
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kesanggupannya.];63 :%)Y M ; *, é @é%&’ #‘f[ Y @

Zmﬁ\Y%\Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepakiami beban

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada oraogng sebelum kami.

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepad&ami apa yang tak sanggup

kami memikulnya..]64 |\,iq A % | &YﬂﬁBS@GOYm | [Il

Allah mengetahui bahwasanyaamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu

Allah mengampuni kamu dan memberi maf kepadamu.]65 YO @ m

/& &‘é l| [Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan

manusia dijadikan bersifat lemah..).66

Dipahami dari nasnas tersebut di atas secara gamblang bahwa tujuan syariat
bukan untuk memberatkan mukalaf, tidak terdapat indikator untuk penafsiran
lain, sedangkandi sisi lain kemutawatiran Alquran menjamin keautentikannya
sebagai wahyu yang diturunkankepada Nabi MuhammadU Dengan demikian
— f <efldlah ga’§ sebagai « f “ 0id asy «> f ” A $efl8éh bahwa sejumlah nas

nas Hadis juga menunjukkan makna yang sama.

f “ ¢id @nniy yang mendekatiga’'& dicontohkannya dengan « f “ ®d
umum yang ditunjukkan oleh nas Hadis,()l"CE Y Q Y"l...]angan berbuat

mudarat dan jangan pula mendatangkan mudaraff &6 Nas Hadis secara
gamblang menunjukkan bahwa syariat bertujuan untuk ranolak segala bentuk
mudarat, akan tetapi autentisitas lafal hadis bersifat@&nniy karena hadis ini
tidak mutawatir. Hanya saja derajatzanniy-nya menguat mendekati qa’§

karena didukung sejumlah zahir ayaAlquran berikut:

63 Q.S. aBagarah/02: 286.
64 Q.S. aBagarah/02: 286.
65Q.S. aBagarah/02: 187.
66Q.S.an <*C® rva tza
67 Asy- > f <, ¢ *Mudnadj. V, h. 55; j. XXV, h. 35; j. XXXVII, h. 438, 441; Aalas,
— ™yt EAa & S4 sryza Ea & Sacssedra—s+£177 ¢S pEdairf,
(t.t.p.: t.p., 1427H) j. Il, h. 57.
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| ﬁ’fﬁ@ ,%Iﬂ{\Y[ Dan janganlah kamu tahan mereka untuk
menimpakan kemudaratan.]%8 "l Q 6@%&0’ | [|..|dan janganlah

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka]®? ||’E@\(y

385 @‘ Y /&E janganlah seorang ibu mendapat mudarat karena

anaknya, demikian juga seorang ayah [jangan mendapat mudarat] karena
anaknya.]70

Zahir ayatayat Alquran tersebut hanya sebagai penguat bukan dalil asal karena
konteks ayat tersebutkhusus pada hukumhukum perkeluargaan se@ngkan nas

hadis bersifat umum?7:

5 f“¢idasy >f"ASf S iff.,—yaho>

Seluruh  hukum syariat mengandung ¢ f “ ®d berupa hikmah dan
maslahat dan manfaat llat hukum adalahindikator « f “ ®d dimaksud, yang
terkadang relatif mudah diteliti dan ditemukan, terkadang memerlukan
penelitian lebih saksama dan komprehensif untuk menemukannya, dan
terkadang tidak ada cara untuk menemukannyaYang dapatdisimpulkan dari
tidak ditemukannya < f “ ®d dari suatu syariat ialah bahwa mukalaf memiliki
kapasitas yang terbatasuntuk menemukan secara rinci hikmah dan « f “ ¢id
dimaksud selain « f “ ¢id agar dilaksanakan sebagai bentuk peribadatan dan
penghambaan diri kepada Allah dengan melaksanakan perintah sebagainaan
adanya, bukan menihilkan ¢ f“®d —-1"—fe——a ,e— T#e>0" oferi ——o
—fif.,.—to

Hukum vyang diyakini memiliki <« f“®&d —f7if,,—dilaksanakan
sebagaimana adanya, tidak lebih tidak kurang agar terhindar dari upaya
mempersempit maupun memperluas makna dan akupannya tanpa dasar
hukum yang jelas Hanya saja, menurutya, hukumhukum muamalat yang
mengatur tatanan sosialharus diasumsikan sunyi dari < f “ ®d seperti ini;

mujtahid dituntut dapat menemukan ilat hukum setiaphukum muamalat karena

68 Q.S. aBagarah/02: 231.
69Q.S.a fZ¢'5:%6.
70Q.S. aBagarah/02: 233.

L £#e>0'f& ¢id, h. 235237
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maslahat dan mafsadat yanderhubungan dengan aspek indapat diprediksi

secara logis dan terukur2

Kesimpulan —f1f ,,—sdatu hukum harus didasarkan kepadaijtihad
kolektif, ijtihad perseoranganyang tidak terpublikasi dan belum teruji melalui
perdebatan ilmiah tidak cukup untuk menjadi dasar menetapkan-f 1 f ,, ,, -ayB<>
suatu hukumkarena tingkat validitas dalil « f “ ¢d tidak sama, dan karena para
mujtahid secara faktual memiliki kompetensi dan tingkat pemahaman yang

berbeda pula’?

6. KriteriaMf“ddS>f"AifS

Menurut ,e— T#e>0f“Gct o> MiafuSlah berupa «fi¢e<>
mf“A“afaBefitec> T—"bukaf SAICe<> ™M fSers fSaf “fAtex»f S
ialah: nilai-nilai etik aksiomatik, seperti maslahat keadilan dan kejujuran.
Sedangkan « f 1 ¢« (b—"" «>ialpl$ konsepsi yang bersumberdari pengalaman
empiris bersama keseluruhan atau mayoritas umat manusia, seperti bahwa
hukuman memberi efek jera erhadap pelaku dan orang lain. Adapuengalaman
empiris bersama yangterbatas, seperti tradisi danbudaya pada masyarakat
tertentu, tidak termasuk ke dalam kriteria ini sehingga tidak dapat diposisikan
sebagai bagian daris f “®<T o> f 2 AdAEIN s fiCe > ™ f S ejalahfkdnsepsi
imajiner, tidak berdasarkan pengalaman faktual, seperti pemahaman tertentu
tentang mayat yang menimbulkan rasa takut pada orang yang masih hidup.
Meskipun tidak muktabar sebagaie f“®<t o>f "ATfSa& ofiCec>tetdf Sec>>f S
menjadi pedoman yang diakui dalam kontekse f ™ ¢fidan —f <> f Snafse
sebagaimana terlihat dalam berbagai naglguran maupun Hadis. Oleh karena
itu, mengabaikan pengategorian ini dalam penelitian terhadap f “®<t > f"Aif S
berpotensi melahirkan konsep ¢ f “ ®d yang keliru. Sebagai contohe f “ ¢id
> f 7 Ad#l&m larangan memandikan jenazah syahid di medan jihad. Rdaliah

Uketika proses pemakaman jenazah para syuhada’Ud bersabda,

72 £4#5 67 & “ ¢id, h. 246.
73 |bid, h. 247.
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~ Bo4n PRRG -+ AFRD AN G, *ANE e
U ﬂ'&]ﬁ\]@ @ a; %ﬂyabersaksi atas mereka [yang syahid] itu,

tidak ada seorang pun yang terluka di jalan Allah melainkan Allah
membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan lukanya mengalirkan
darah, warnanya warna darah, tetapi aromanya aroma kestyri4

Banyak yang berpendpat bahwa ilat larangan memandikan syahid yang gugur
di medan jihad supaya darah tetap mengalir di bagian tubuhnya yang terluka
ketika dibangkitkan kelak. f+—"—— | «— dnrtlapét’ini tidak tepat karena
bisa saja terjadijenazah syahid dimandikan karea lupa, tidak sengaja, atau
memang disengaja Jika hadis tersebut dipahami secara literakeistimewaan
yang dijanjikan tentu gugur. llat yang lebih tepatmenurutnya ialah kondisi dan
situasi yang tidak mendukungsehingga pekerjaarmemandikan jenazahmenjadi
suatu yang sulit dan rumit, sementara itu kondisi jenazah yangpenuh luka
demikian tetapi tidak dimandikan tentu menimbulkan rasa iba dan sedindi hati
rekan-rekan sesama pejuang dan keluarga merek@leh karenanyaAllah melalui
lisan Rasulullah U menghibur dengan menyampaikan keistimewaan tersebut
guna menghilangkan kesedihan dan keprihatinan terhadap kondisi jenazah

syahid yang dikubur dengan kondisi apa adanya.

Terdapat tiga syarat agar suatum f i¢eqf “AYyahdan « fi¢e<> Tyali " <>
yangmenjadi o f “®<T o> f " AaifuS &, <« $&S <” 4 ‘ebisdan mu’ arid. &, <—
artinya pasti adanyaatau mendekati pastitidak adakeraguan tentang adaatau
tidaknya o f i+ flimaksud. 1 ¢ S idlah kondisi di mana « f i+ flimaksud terang
dan jelas sehingga fukaha tidak drbeda pandangan dalam memahaminya,
seperti menjaga kejelasan nasab sebagai maksud syariat nikdfun " ¢ ,, berarti
memiliki batasan-batasan yang jelas sehingga dapat diidentifikasi dan
didefinisikan dengan jelasa.Sedangkanmu’ arid berarti berlaku umum secara

permanen pada setiap situasi dan kondistidak temporer.

74Asy- > f >, ¢ Musnadj. XXXIX, h. 63.
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C. Rangkuman

,o— 1#e50” fTfZfS —'+'S i nefapkan lfatéeans istilah
untuk < f“®d asye>f”ASdeBgan mengategorikan < f “ ®d asye>f"ASfS
menjadi « f “®d umum dan e« f “ ®d khususkemudian memberikan batasan
bagi masimg-masing kategori. Dari batasan masingnasing kategori « f “ ®d
dimaksud dipahami bahwa « f “ ®id asy «> f " A &gg&urutnya ialah: nilai-nilai
dasar yang menjiwai hukurrhukum syariat yang mengatur hubungan manusia
dengan manusia,kemaslahatan yang menjadi tujuan hukufhukum syariat
dimaksud, karakterkarakter yang mencirikan keunggulannya, serta aturan
aturan hukum untuk mewujudkan kemaslahatan dimaksuddanya saja ia
mereduksi batasan > f ” Agafla hukum-hukum muamalat semata sedangkan
hukum-hukum peribadatan disebut t <> ¢ « &Namun demikiania sendiri terlihat

tidak konsisten dengandikotomi dengan «> f " <@an—t <> ¢ «ifii-

Keberadaan « f “ ®d dalam syariat Islam secara umum dan khusus
adalah suatu keniscayaan karena sifatikmah yang dimiliki Allah sebagaiasy
> ¢ ”atu pembuat syariat yang memustahilkan faal Allah bersifaiba anpa
tujuan tertentu). Oleh karena itu setiap langkahdalam upaya istinbat hukum
dari nas-nas Alquran dan Hadis maupun <e— < Tridetafui dalil-dalil non teks

memerlukan « f “ 6id asy *> f ” Adgb&gai acuan agara hukum yang ditetapkan
tidak menyimpang. la menyarankan agar pengkajians f “ ®id asy «> f " ARIilS

diperioritaskan bahkan dijadikan sebagai disiplin ilmu mandiri.

Menurut ,+— T# sidéritifikasi  f “®d asy *> f ” A 8gp&t dilakukan
dengan tiga metodeyaitu: analisis pola — f 5 afat-ayat Alquran yang bersifat
™dmad-tfZCHAB Af T<» ——f."Ramusan « f“®d asy <> f " A ygng
valid haruslah bersifat ga’§ dengan pengertian bawa validitas sumber tidak
diragukan dan teksnya tidak mengandung ambiguitasinterpretasi, namun
demikian rumusan yang bersifat @nniy juga dapat diterima sebagais f “ ®d asy
> f " A §jik& mendekati ga’§. Oleh karena itu ,*— 1# mérheringkatkan
ef 0id asy«>f "A&mpdadi «f“0id ga’' dan «f“¢d @&nniy. Hanya saja
analisis terhadap pola— f « >dikesagui dapat menghasilkan rumusan yangja'&

atau mendekatiga'§ sekalipun, mengingat tidak ada satu rujukan bersama yang
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nyata sebagaimanahalnya nas dalam proses istinbat di mana rumusan yang
ga’# tidak dihasilkan dari setiap nas tetapi haruslah nas yang bersifa™ & nad-
tfZefS

Mf“dd asy > f " ABgr&lah berupa nilainilai etik aksiomatik, seperti
maslahat keadilan dan kejujuran; atau konsepsi yang bersumber dari
pengalaman empiris komunal kolegial keseluruhan atau mayoritas umat
manusia, seperti bahwa hukuman memberi efek jera terhadap pelaku damang
lain. Nilai etik aksiomatik dan konsepsi empiris kolegial dimaksud harus pula

bersifat pasti, lugas, spesifik daterlaku umum secara permanen



BAB IV
# UD ASY¥ ES3 -8 #

A. Pengertian f“c¢ddasy- >f"ASf-S#pZFS

| ,o— 1#emeembedakan « f “ 0id asy > f”A#&eSadi mf “dd asy
o> f " A3 53 offBBang bersifat umum),dan « f “ ¢id asy *> f " A & £+ ¢ai bi-
fe™ ¢& £25 ¢ f@husus pada masingmasing kelompok hukum muamalat).

Yang menjadi bpik bahasan bab ini ialah yang pertama.
Menurut ,+— T#eoH"0id asy *> f " A 353 «ffildah:
QYD A * & @ &> ANDIEYI 6 EAR
136 HhADie Aatb/EiamD 8fee* 0 Al y80
0 A A é*NEVB *8A AsBb /i Ac *, ; @Y
W RUM*A'&U pr f § ¢ edan nkam yang terlihat

dikehendaki asy »>¢”<@llah) dalam seluruh atau sebagian besarahwal
pembentukan syariat, tidak terbatas pada jenis hukum syariat tertentu saja;
dengan demikian termasuk(pengertian) ini aw ¢ Syariat, tujuan umum syariat,
dan maksud-maksud yang tidak pernah diabaikan élam pembentukan hukum
syariat, demikian pula dengansejumlah nilai dari tujuan-tujuan yang tidak
terlihat padaseluruh jenis dimaksud syariat tetapi pada jenisjenis yang banyak
dari hukum syariat].

Pengertian di atas dapat dipahami sebagai berikut:

Pertama: o f“®d asy+>f "ASfB«f ZSRdalah «f 5 ¢ dan rikam.
Pada bab iii terdahulu telah dijelaskan bahwa yang dimaksue f S ¢ siabah nilai-

nilai dan prinsip-prinsip dasar, sedangkan$S <+ ¢ialah maslahat yang hendak

diwujudkan melalui hukum-hukum syariat. @

Kedua: ¢ f § ¢ «dan rikam kemudian diklasifikasikannya menjadiaw *¢ ~

atau sifat-sifat khas yang mencerminkan keunggulan syariat Islar,n¥tujuan

umum, serta prinsip -prinsip dasar yang dimiliki syariat Islam.Dengan demikian

ET#+>067"f" ¢d, h. 251.
“Lihat halaman 48 tesis ini.
¥bid, h. 49.
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no— T#e>0" —<Tfe inRf foidfasy«>f”Apdda jalb al-ma«¢ I wa
dar'al-« f ~ ¢ « ¢dtépi menjadikannya sebagai salah satu dari sejumlal f “ ¢id
asy *> f " Ayah& lain yang terdiri atasaw ¢ téjuan umum, dan prinsip-prinsip
dasar syariat Islam sebagaimana dimaksudSetidaknya ada sepuluh hal
Teofo—ofofe o T#He>OIf Mg falyfxf"ASFSCef £ Dikaitkan
denganklasifikasi yang telah disebutkans f “ ¢id asy > f ” A § 53¢ «f Z apat

dipetakan sebagai berikut:

a. Awe¢ "atau sifat khas syariat Islam, yaitu:seswai fitrah, < f « ¢ah,
universalitas.

b. Tujuan umum syariat Islam, yaitu: kemaslahatan,s f tt -ff"ASfSa
stabilitas dan ketahanan sosial,

c. Prinsip-prinsip dasar syariat, yaitu: kesetaraan, substansialitas

hukum, rarriyah, dan supremasi hukum.

Ketiga: suau karakter, tujuan, dan prinsip dasar sebagaimana
dimaksud menjadi « f “®<t 3¢« jfk8 terdapat dalam seluruh atau sebagian

besar hukumhukum syariat.
B. f“¢idasy- >f"ASf-S#pZfS
1. SesuaiFitrah

Fitrah menurut KKBI ialah sifat asal; kesucian; bakatpembawaan,:

diserap dari bahasa Arabfi rah, berbentuk isim hai’ah (menerangkan bentuk
dan aturan) dari fiil faara yafuru fa'ran dengan makna dasar membelah;
mengoyak; menciptakanmisal: fa’f” f Z ZkhSlga ZAllah telah menciptakan
makhluk). Menur——-  f<"6ce f#ahtialah rupa anak yang dilahirkan

sebagaimana diciptakandalam rahim ibunya dan dalam [pandangan] agama§

. — 1# manyebutkan dalamat-Tanmi A”

1SugonoKamush. 393.
§#,¢t ald ¢e+0587.
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AreaB (I« 180 ﬁUSf*@%%é/&@ 0$
&)ﬁﬁ* WA o ,&-e +U a4 @4%',&

N, * B AkectT Aort
@% ﬁ |4|_X *G%é&%ﬁ@‘ L‘@ D[Fltrah ialah sistem

yang diciptakan Allah pada setiap makuk. Sedangkan fitrah yanglikhususkan
untuk spesies mansia ialah apaapa yang seperti itulah Allah menciptakan
manusia secara jasmani damakli. Oleh karena itu,berjalan dengan kedua kaki
adalah fitrah jasmani; upaya mengambil segala sesuatu dengan kaki
menyimpang dari fitrah jasmani, menyimpulkan adanya faktor penyebab
berdasarkan suatu sebab adalah fitrah akal, demikian juga dengan menarik
kesimpulan berdasarkan premis tertentu.Sebaliknyamenarik kesimpulan tanpa

premis tertentu adalahbentuk menyimpang dari fitrah akal.

Fitrah jiwa manusia lanjutnya ialah kondisiakal manusiaseperti semula saat

diciptakan Allah, murni tidak terkontaminasi pola pikir dan kebiasankebiasan

buruk, kondisi yang memungkinkan lahirnya halhal terpuji darinya. ©

Islam adalah agama fitrah karena prinsip-prinsip dasarnya tidak
bertentangan dengankodrat dasar jasmani, akli, dan rohani manusia Prinsip-
prinsip dasar tersebut kemudian melahirkan kaidah-kaidah dan furuk-furuk
hukum yang jugamudah diterima. Kefitrahan Islam membuatnya relatif terbuka

untuk dibawa ke ranahdiskusi ilmiah, dan secara objektiflebih mudah diterima.

Allah berfirman, /& +,&5 1&\@(\) &,:@/Oh )>3 Menafsirkan

f>f— <o ,o— T#e50" efe% t+—-efftfah adafafbadal farif nf « A" f
yang memliki dua opsi ikrab:Pertama, n¢ dari ~f«A” «— -« dglam fill agim,
dan sebagai badal maké rata juga memliki fungsi yang sama. Dengan demikian
ayat tersehut diartikan: maka hadapkanlah wajamu kepada agama Allah (Islam)
dengan lurus dan dengan fitrah Allah yang Dia ciptakan manusia berdasarkan
fitrah itu. Kedua, n¢ Aari ad- t A@slam) dan fi rata dengan sendirinya juga
menerangkan keadaan ad- t A egehingga ayat tersebut diartikan: maka

hadapkanlah wajamu kepada agama Allah (Islam) yang berada dalam keadaan

“E#>0a&Tan Aj? 4XI, h. 90.
©f #+>0f& ¢4d, h. 263-264.
‘Q.S.ar 6« ura ura
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lurus dan fitrah Allah yang Dia ciptakan manusia berdasarkan fitrah itu.
Toef ec"fo oft—fa ofe—"—— | o— #e>0” Z1,<S —F1%ofe ote—eCE.

agamafitrah. ‘Demikian pun penafsiran pertama tidak keluar dari koridor Islam

sebagai agama fitrah. Ayat memerintahkan supaya mukalaf menerima perintah
agama dengan hati yang bersih sesuai fitrah agar ia dapat mengimani dan

mematuhinya karena Islam itu bersifa fitrah.

Fitrah adalah sifatfundamental syariat Islam yangmemberi perbedaan
paling nyatadari ajaran dan syariat agama lain. $eua hukum dan « f “ ®d asy
> f " Adilfghgun di atas fondasi inj seluruhnya harus merujuk kepada fitrah
Fitrah manusia menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan kebenaran tetapi
berbagai faktor dan pengaruh luardapat memalingkan dari kondrat dasarnya
itu. Informasi yang tidak benar, lingkungan yangtidak baik, dan perilaku
menyimpang yang dibiasakan, dapat membuat seseorgnmenyukai apa yang
secara fitrah dibenci, mengejar apa yangecara fitrah dijauhi. Berbagai faktor
dapat membuat orang tidak mengenallagi fitrahnya. Syariat Islam diturunkan
untuk menjaga agar manusia tetap menetapi fitrahnya. lamenyeru dan
menuntun pemeluknya untuk menjaga agar fitrah mereka tetap lurus dan bersih,

syariat-syariatnya adalah dalam rangka menghidupkan dan melestarikan fitrah

dimaksud. EBemikian fitrah sebagais f “®<t >f "ASFS 1¢ef$

2. Samtmh

Secara kebahasaane f « ¢ah adalah masdar fil samura yasmarm

* f » ¢ah, yang berarti murah hati, suka berdermafE fMte—"—— o — #e506"

* f » ¢ah ialah sikap moderat tepuji dalam bermuamalah, yang berarti berada
pada dimensi pertngahan antara dua kutub ekstrim overtaklif dan
overtoleransi. Sf « ¢rah, lanjutnya, adalah toleransi yang terpuji dengan tidak

menimbulkan mudarat dalam hathal yang menurut asumsi umum tidak

<£#> 6 a&Tanm Aj” 4XI, h. 47.
£6E # > 6 'F& ¢id, h. 264.
EMan@ " &ce¢@BEA & Sa va{a - d-ta28ar.
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memiliki ruang toleransi, sebagaimana hadis NabU 1 f " < oy E B é3+ )Qﬁ

AR\ I AR\

- g8 uuege y4m&1-[Allah merahmati seorang lakilaki yang toleran

ketika menjual dan ketika membeli dan ketika berperkara]£ Berdasarkan

penjelasan di atas dapat dikatakan bahwaalam « f « ¢ S feSkandung makna-

makna: mudah,toleran, dan moderat.

Islam adalah agamas f * ¢rah, syariatnya bersifat mudah, toleran, dan

moderat. Syariatlslam bertujuan menjadikan pemeluknya menjadi pribadi dan

umat yangberada pada dimensi pertengahan (moderaf)Allah , berfirman, él”
| |/¥\_ Mﬁﬁ [...dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu

umat yang pertengahan ...@%{idak bertujuan untuk menimpakan kesulitan

kepada mukalaf, ”l c’I‘I; , *, w # E‘i,&\ m dan tidaklahDia sekalk

kali menjadikan atas kamu dalam agamausitu kesempitan...]."5 I§engaturan dan

pembatasan perilaku individual dan sosial oleh syariat tidak dimaksudkan untuk
mengekang dan mempersulit gerak para mukalaf. Beban dan kesulitan yang
adakalanya dirasakan mukalaf dalam menaatihukum syariat sematamata
dalam rangka menghindari kesulitan dan persoalan yang lebih besar. Kesulitan

dan beban itu sendiri bukanlah tujuan, melainkan kompensasi dari upaya

mendapatkan kemudahan dan manfaat yang lebih besar. Allgh berfirman, | | |

€ W € 'ﬁYEﬁF Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan

Eof 50 f& ¢id, h. 268-269.
E¥ _Sfeeft <o eeCfAZ | — —FSABZWRINGZ —+S¢”<xac.
¢” fefZCe4 svsy s{Hyd0% no. 2076; Asy > f <, ¢ « Mugnad,j. XXI, h. 226, o
dengan lafal %o f "f"f ZZCS— Z<"fE—Zce oCof oco “f Zco—e oCeof ofS7Zfe
isytara.
£Q.S. aBagarah/02: 143.
£8).S. alaajj/22: 78.
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tidak menghendaki kesukaran bagimu...]’?: Bentuk pengejawantahan terpenting

sifat sammah syariat Islam ialah dengan menjadikan kemampuan mukalaf

sebagaifaktor penentu penerapan hukum.

Syariat tidak bertujuan mempersulit atau memberikan beban di luar
kemampuan mukalaf oleh karena itu bilamana situasi dan kondisi tertentu
menjadikan taklif keluar dari batas kemampuan mukalaf atau menyebabkan
luputnya kemaslahatan yang lebih besardaripada maslahat yang hendak
diwujudkan atau menimbulkan mudarat yang lebih besar, maka syariat
memberikan opsi rukhsah berupa penguranganatau penyederhanaanatau
pengguguran pelaksanaan kewajiban, dan berupa pengecualian terhadap
larangan. Selain oleh nasnas Alquran karakter e f ¢ ¢ah Islam dan syariatnya

juga ditemukan dalam sejumlah hadis NablJa t< fe—f"fe>fa Tf"<W,e— 1T ,,f°

bahwa Rasulullah U , £”«f , T f@@@é— é, :@;@gama yang

paling dicintai Allah (Islam) adalah agama yang hanif dasamrah 6%a@ri Abu

Hurairah Ubahwa RasulullahU , 17« f , T ﬁE Mﬁ $€ § @@

[sesungguhnya agama ini mudah, dan tidékh seseorang memberaberatkan

fUo fof etZfcoofe T<f ofZfS —ctfe ofe — EBabflulbghelfefee>f 46
ketika mengutus [Aliy bin Abi ¢Z<§<\<NTf- —i¢ <o Whkefudlayah

Yaman berpesan kepadaereka, &\@y é @é@y é€@ermudahlah

dan jangan persulit,sampaikankabar gembira jangan ancamah &° ¢

£Q.S. aBagarah/02: 185]

EAl- —« S ¢ "@ndiph. 12,

£Al- —eS ¢ al>&«<fa h. 30;lihat juga Abu atFa.l.A'sft <o T Z<> <o
Muhammad bin &ajar a7 «“f Z ¢Favr@al- ¢ ”<> 1 <" ——&-Fike, tf£). 1, h. 93.

£« :t.(.(f. T(__Z(o , ®— T#.)()”a :to_"__ ’io:tz_”_o_”fo ’:tc_

kitab-e<—f, <ot —e ftce >fe% T<——ialahAbluMushal—=itf">a
2fA\l- — eS¢ ak> & « <Badlis nomor: 3038, 4341, 3836; lihat juga Muslim bin al
Af EECE <+ -Qusydikiy afiZf <+ ¢, 6 abac « <5« Pm amal-Musamma @ nmin
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Merujuk kepada samrah sebagai « f “ ®id > f " A&ftS f Siaka setiap
ijtihad hukum seyogianya melahirkan hukum yang tidak menimbulkan kesulitan
yang ekstrim tetapi juga tidak longgar dan mengabaikannorma-norma dan
kaidah-kaidah syariat yang disepakati; kemaslahatan dan kemudahan yang
dihasilkan harus lebih besa daripada kompensasi dan kesusahan yang harus

dihadapi.

3. Kemaslahatan

Kemaslahatan menurut KKBI ialah kegunaan; kebaikan; manfaat;
kepentingan, kata dasarnyamaslahatyang berarti sesuatu yang mendatangkan
kebaikan (keselamatan dan sebagainya); faedatguna.® Berasal dari Bahasa
Arab mada rah, akar katanya elara/ elura  yadurm - «f Z ¢(Baik, bagus),
Lawan kata fasada yafsudu " fe¢dtau rusak adarm yudim isZmh
memperbaiki, membaguskan, berbuat baik? Balamal- — & E fWafX alu ra-
yaduro-of Z ¢&— 7 @&makna tidak mengandung kerusakan, sesuatu yang
bermanfaat danmemiliki kepantasandikatakan S ¢ ¢ dufra lak (ini sesuai dan

bermanfaat bagi Anda)® Yo — mafayedh'lderdasarkanjenis kata

berupa kata benda yang menerangkan tempat, bermakna sesuatu yang memiliki

manfaat yang kuat; tempat berhimpun manfaat yang banyak: |

Berdasarkan sudut pandangperistilahan, definisi mada rmh menurut

, *— 1# {aléhi: kata sifat untuk perbuatan yang nenghasikan kebaikan, selalu

Muslim f<”6-4a -8dil, £8 j. V, h. 141, nomor: 4623; hat juga Asy >f<,¢e<>a
Musnadj. XXXIl, h. 518.
25ugono Kamush. 884.
o0 _Sfeeft <o —Sfeeft <o FEcgde tfughibiy, ¢ E-Tf7Z0e oco
fMES<"Cf@ra-a—-4"4a «<b8>fBA —4—- E& @G &acwalhablef;«al-
— 3 E fWapkj. 1,h.520.
o¥ "¢SAe2.£2¢ tals4—3E fWapk —4-4'4& fE™fSA —4a-a4 E& a4 Sa w
oif #> 0 F4 ¢id, 278.
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atau lebih sering mendatangkan manfaat untuk umum maupyserorangan ag

" f » fselalu atau lebih seringbadalah bentuk penolakan ,+— 1# sedhadap
asumsi bahwa suatu perbuatan yang bermanfaat selalu menyebabkan mafsadat
di sisi lainnya, tetapi mafsadat dimaksudtidak seberapa dibandingkan dengan
manfaat yang didapatkan. Asumsi semacam ini diperkirakan muncul dari

kekurangcermatan interpretasi terhadap pernyataan T ce ee A=t ,T—feZ ¢

danasy > ¢ibiy tentang konsep maslahatlan mafsadat,“é;eperti dipahami dari

al-Juday f/ang manaia berkata,®0 <t fe fece% Zf %o< , -F VHAR $uhy-"— S
dari kesulitan yang menjadi beban mukalaf dalam menunaikannya, akan tetapi

kesulitan tersebut berada dalam batas kemampuarg® Rbin lanjut dan rinci

yo— T#e>0" etef”coY%osf—ofe "F" —f—fo o—efZf"  ,t"Ffefrofe "=

mafsadatnya menjadi lima, sebagai berikut:

a. Perbuatan yang menghasilkan manfaat semata atau hanya
menimbulkan mudarat. Tindakan bermanfaat yang tidak
menimbulkan mudarat samasekali seperti: memanfaatkan ogsigen
untuk bernafas, dan menghangatkan badan dengan panasatahari.
Tindakan yang menimbulkan mudarat tanpa manfaat samsekali

seperti tindakan membakar aset tanpa tujuan yang jelas.

b. Perbuatan yang berpotensi mengasilkan manfaat atau menimbulkan
mudarat tetapi salah satu lebih dominan daripada yang lain sehingga
secara logis segera dikenali dan diidentifikasi sebagai maslahat atau

mafsadat, seperti yang ditemukan pada sebagian besar syariat Islam.

=8ebagai lawan katana dahat, mafsadatmenurutnya ialah: sifat dari perbuatan

yang menghasilkan kerusakan, selalui atau lebih sering mendatangkan mudarat untuk
umum maupun perorangan. <S f —a £ #p$ 6i1a278.

°f cece ,<* -, ffZfberkata, 0 T—fS—<ZfS ,fS™f efefeZfSf—fe >fe%
langka adanya, karena paran, sandang, pernikahan, kendaraaman tempat tinggal
tidak diperoleh kecuali denganusaha yang mengandung pengorbanan sebelum atau
efe—TfSe>f admddodd- f ™ ¢S Kubfa j. |, h. 910); Asy- > ¢ibiy mengatakan,
04 'ZFS of"tef «—— Tikidua gisi%inisthatkan kepada sisi yang lebih kuat, jika
maslahat yang lebih dominan maka perbuatan tersebut diminta dan dikatakan
fZfSf-4a4a06- ZuSyfalda —™¢" fj“lt b.26).

ePihatal- — T f f£ &4A."228.
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c. Perbuatan denganmanfaat dan mudarat yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain tetapi terdapat faktor lain yang mengeliminir mudarat
dimaksud sehingga manfaat menjadi lebih dominan, atau sebaliknya
menghasilkan manfaat serupa sehingga perbuatan tersebut dinilai
mudaratnya lebih dominan. Salah satu contoh yang dikemukakan

so— T#He>0" <(fZfS eco—eo oSfefa Sfef” TcofoefZc oFoc’Z
nyata seperti merusak akal, menyebabkan permusuhan, dan menyia
nyiakan harta. Di lain sisi terdapat manfaat yang didapatkan darinya,
seperti menghilangkan rasa takut. Hanya saja, ada berbagai cara
untuk menghilangkan rasa takut, sementara dampak negatif yang
ditimbulkan tidak dapat dibendung, alhasil perbuatan minum khamar

dikategorikan sebagai mafsadat.

d. Perbuatan yang manfaat dan mudaratnyaseimbang tetapi terdapat
faktor eksternal yang menguatkan salah satu dari manfaat atau
mudarat tersebut, seperti kewajiban yang dibebankan kepada orang
yang sengaja merusak milik orang lain untuk menggantinya sesuai
dengan nilai kerusakan yang ditimbulkan; mudarat berupa
melepaskan hak miliki yang ditanggung oleh pelaku sebanding
dengan manfaat yang didapatkan oleh pemilik harta yang dirusak,
tetapi rasa keadilan dan pembelaan terhadap hak yang terzalimi
menajadi sisi manfaat menjadi lebih kuat daripada muarat yang

ditimbulkan.

e. Salah satu dari manfaat atau mudarat yang akan ditimbulkan baru
dugaan tidak pasti, sementara yang lainnya terukur dan nyata.
Misalnya meminang wanita pinangan orang lain sebagaimana
dilarang oleh Rasulullah U Mudarat berupa kebegian dan
permusuhan yang dapat timbul di antara dua pihak yang meminang
adalah ilat larangan tersebut, tetapijika proses pinangan yang
pertama belum sampai pada tahap persetujuan pihak wanita yang
dipinang maka mudarat yang ditimbulkan bisa terjadibisajuga tidak

sebab belum ada kesepakatan yang mengikat antara peminang
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pertama dengan pihak yang dipinang sehingga tidak cukup alasan
untuk dinilai ia telah dirugikan. Sebaliknya bagi pihak wanita
terpinang situasi ini justru menguntungkan dengan adanya pitian
dan pembanding serta kesempatan untuk mendapatkan calon suami
yang lebih baik. Dengan demikian larangan dalam hadis tersebut
diinterpretasikan khusus untuk pinangan yang telah menghasilkan

kesepakatan antara kedua belah pihak, dan pinangan pihak kedua

tidak dikategorikan sebagai mafsadat.

Sumber-sumber syariat yang menjadi dalil «f“®d asye>f"ASfS
menunjukkan secara keseluruhannya maupun secara parsial bahwa tujuan
utama pembinaan syariat ialah memelihara tatananalam dan kelanggengan
maslahatnya dengan menjagake-«f Znan (kebaikan) unsur yang paling

menentukan yaitu manusia Dimensi ke- «f Znan manusia meliputi kesalehan

akal, ama) dan sumber dayayang dimilikinya. @ Kesalehan akal meliputi akidah

yang lurus dan polapikir yang terarah, kesalehan amal meliputi amal batin dan

amal lahiriah. ¥ §asnas secaraef "fimaupun kinayah menyampaikartujuan ini.

Nasnas «f "mseperti: @A )'/éﬁl‘ﬁjﬁéq:—é’fﬁ C\Y[ dan janganlah kalian
JET,—f— et —efefe t< ,—ec ote—1f$§ zz%%@-—ix-mnu.)faaa
&3@0 Y@ #@ .|. @OI /& &$l:| 6éﬁ5an apabila ia

berpaling [dari kamu], ia bkerjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan

padanya, dan merusak tanamtanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak

menyukai keb’nasaan].c’r¥ B Y'*,&ﬁ @j.,] 6@% O&ﬁ)m #6

2 #¢>0F4 ¢id, h. 283-287.
=1bid, h. 273.

¥¢E # o> @)ed H546-80.
¥S.al £7¢” ryd wxa
¥0.S. aBaqarah/02: 205.



82

6&@1&)@» @)1$, :@ :%m[maka apakah kiranya jika kamu

berkuasa kamu akan membuatkerusakan di muka bumi dan memtuskan

hubungan kekeluargaan? (22) Mereka itulah orangrang yang dilaknat Allah
dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan >f 'fe%Z<Sf—fe ¥¥tefa 6

Ayat-ayat tersebut secara gamblangnembenci dan mengecam perlilaku mukalaf
yang merusak, dan yang pertama juga menerangkan perbaikan yang telah
T<Zfe—ofe Z2fSa& ZZfS efe.. i <—fofeb Xekepadar [f,< >—

e BLR: @A N GBAR yee RS (aw tidak
berkeinginan kecuali mdakukan perbaikan selama aku masih berkesanggupan.

fe —<tfe fTf —f— <o ,f%oco— °¢Zf<--f°¥1$\diaﬁﬁmfnasn¢s—%- ZZfS

>fe% etef”"foe%oefe of...f"f ocof>fS f°aE?W$—<é 0]
m éE,&‘F(J 6@@@% sungguhtelah Kamitulis dalam Zabur

sesudah [Kami tulis dalamLaumMarfu ¢ bahwa bumi ini akan diwaisi oleh

hambahambaKu yang saleh],é¥ % T méﬂ YIZ %, :@@6
) ,* , @ Ff@é l](”)éﬁE)ﬁ'l'@@an Allah telah berjanji kepada

orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakaan amamal yang

saleh bawa Dia sungguisungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi,

sebagaimana Dia telah menjadikan orangrang sebelum mereka berkuasa..q%"

i — \\ ~— 7 Ve ﬁ_ \ A * *

s A, 00E CaBHTHR B0 , V4% (ad0, * Ak #
8"‘; @Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik ldkki maupun

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan

¥B.S. Muammad/47: 22-23.
¥aa o0t ssa zza
¥.S.al +,>¢® tsd srwa
¥Q.S.an 6" tva wwa
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kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka

-i”CEf-?é@ﬁah memberikan imbalan pahala kepada orangrang yang

beramal saleh menjadi isyarat bahwa Allah mergendaki mereka melakukan

amal saleh tersebut¥ 2

Setiap poin o f “ ®id asy > f " A &dafah maslahat, tetapi tidak setiap
maslahat menjadi « f “ ¢id asy <> f " A $ia® sedikit maslahat yang dibatalkan
oleh syariat demi maslahat yang lebih besar atau karenaipaya perwujudan
maslahat tersebut menimbulkan mudarat yang lebih besar ketimbang
manfaatnya. Selain itudalam satu waktu tertentu sejumlah maslahat yang
kontradiktif dapat menimbulkan konflik kepentingan; mukalaf dihadapkan pada
pilihan merealisasikan sahh satu dan mengabaikan yang lain. Oleh karanya
diperlukan acuan yang jelas agar pilihan dimaksud tidak menimbulkan mudarat
dan tidak keluar dari « f “ ¢id asy *> f ” A &JptBKiitu maslahat diklasifikasikan
berdasarkan beberapa sudut pandang agar dapt memapedoman penetapan
skala perioritasdari « f “ 0id yang ada ,*— 1# smél8kukannyaberdasarkan
tiga tinjauan: berdasarkan urgensinya dalam mewvujudkan kemasalahtan,

berdasarkan luascakupansuatu masalahat danberdasarkan tingkatakurasinya.

a. MaslahatBerdasarkan Urgensinya

Berdasarkanurgensi atau kuatlemahnya peranan suatu maslahat dalam
mewujudkan kemaslahatan umum, maslahat 8ategorikan menjadi tiga tingkat
oY OIft-@E cddnt@m Ae > f -4

1) Maslahat Of 6" <> ¢ —

®f " 0" « skeara kebahasaan berartbersifat “ar gah, isim masdar dari
fiil i “arra-ya ‘arru-i *'<” ¢ié@akna © f 7 6 " fafh kebutuhan yang mendesak;, f <3

mu " ‘arr artinya jual beli terpaksa, baik karena ancaman maupun karena

¥©.S. arNa’l/16: 97.
¥ #e>0fa ¢id, h. 273-274.
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keadaan seperti untuk melunasi hutang¥ Secara peristilahan * f " 6 ” <»iglah

kemaslahatan yang menjadikebutuhan dasar individu maupun kolektif umat
yang ketiadaannya menimbulkankerusakan bahkan kehancuran sistem dan
tatanan kehidupandi mana sikap, perilaku, dan cara hidup manusitdak seperti
yang dikehendaki Alah, tetapilebih menyerupaibinatang,oleh karenanyaharus
dilindungi dan pelanggaran terhadap maslahat ini diancam dengan sanksi hudu
atau kisas. Mfe—"——  +— mehgutp &l f e ¢ Zradlahat T 760" <> ¢ —
mencakup agama, nyawa, akal, h#a, dan nasab berbeda denganal- f” ¢ <>

yang menempatkankehormatan (al- 7 A)” sebagai bagian darit f " 6" < btikan

nasah ¢ .*— 1#eugd satu pandangan dengarasy- > ¢ibiy bahwa kelima

maslahat ~f” 0" <>herupakan spririt syariat Islam yang tertangkap dari

keseluruhan dalil-dalil hukum lintas bab dan permasalahan:fdan tertarik

denganpandangansejumlah ulama Usul Fikih bahwa kelima maslahat f 760" <> ¢ —

tersebut terindikasi padafirman Allah , :

Y. e Mg, & e 0 A Bao@is
O*/E ;Y Fieed dopt; Ao®)Y FYae'x Y o6
T@@ @@@,@5 @ @AHai Nabi, apabila datang kepadamu

perempuan-perempuan yang beriman untuk Mengadakan janji setia, bahwa
mereka tiada akan menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina,
tidak akan membunuh anakanaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu
dalam urusan yang baik, Maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah
ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah MalPengampun

lagi Maha Peyayand. i1 ©
Ayat di atas memuat klausul baiat wanita kepada Rasulullah U meskipun
demikian substansinyajuga berlaku bagi lakilaki sebagaimana terwakili oleh

duta Anshar padaBaiat Agabah ljauh sebelumturunnya ayattersebut.

¥Man¢6”a <««E®4 & S&a vzdla ¢ @il ha 550.
1¢£ # > 6 'F4& ¢id, h. 305

14bid, h. 301

1Q.S. aMumta 'anah/60: 12.
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Maslahat “f”0”<énenuru |,o— T#+50” o1 A1) —Pertiddungan
terhadap keyakinan dan praktek beragama setiap individu dari keyakinan dan
praktek amaliah yang menyimpang, dan menjaga religiositas umat secara
kontiniu melalui penegakan syiarsyiar Islam dan pemberdayaan institusi
penyiaran Islam. (2) Perlindungan untuk setiap individu yang dijamin hak
hidupnya dari segala sesuatu yang mengancamdup dan keselamatannya. (3)
Perlindungan bagiakal dan daya pikir setiap individu dari segalasesuatuyang
merusak dan mengganggu kemampuan berpikisecara normal dan wajar. (4)
Perlindungan hak milik dan hartakekayaan individu danumat dari kemusnahan

dan alih tangan olehpihak lain tanpa kompensasi yang sepadaif5) Melindungi

kontinuitas eksistensispesies manusia di muka bumi. ¥

,o— T#e>07a <%, f% f <o fAsf >Sipig, berpendapat bahwa
syariat Islam melindungi kelima maslahat ~ f " 6 ” < >miefalui dua pendekatan

pertama: mengukuhkan unsurunsur pokoknya; kedua mencegah dan
mengentaskansegala ssuatu yang mengancaneksistensinya : :Hanya sajalbnu
1# +> dfemberikan penekanan terhadap masalahat kolektifimat sebagaitujuan

utama, dan bahwa perlindungan terhadap maslahaindividu tidak lepas dari

tujuan utama tersebut karena umat sebagai suatukesatuan terdiri atas unsur

individu -individu dengan kekhasan dan peran masinmasing.: §

2) Maslahat®°¢ E«<>¢—

Secara kebahasaan maslahatt (E <iafiah maslahat yagn bersifatn¢ G f S &
° ¢ (E(p&hasa Arab) berasal dari kata kerjant E fra¢ @af arw Ga yang beratti

¥ fef, ete—"—— e T#e>0” etfecZcecpertamp: Ndsetodalam f ¢ &
artian berketerunan; kedua: nasab dalam artian silsilah keturunan berdasarkan
hubungan pernikahan yang sah. Yang tergolong maslahatf ” 6 " < snéenurutnya ialah
yang pertama karena berketuruan menjadi suatu kemestian untuk kelestarian spesies
manusia, sedangkan nasab dalam artian gigh keturunan yang sah hanya setingkat
nt (E ¢ sébab pada masyarakat tertentu orang terus saja berketurunan meskipun tidak
melalui pernikahan yang sah, atau melalui pernikahan yang prakteknya mengabaikan
el f——fe—cofe ofef & ZfIHA304306) &

no—T™C¢"fir A&,

i8T#¢5>0"A" ¢id, h. 302.
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fagr (sangat butuh).: "Dengan demikian maslahatnt (E <adatah maslahat yang

sangat dibutuhkan. Sedangkan secara peristilahant E<»¢+—"—— ¢ — (#e¢>0"
lalah segala sesuatu yang dutuhkan agar tatakehidupan berjalan denganbaik
dan teratur, jika tidak terpenuhi akan menyebabkankekisruhan tetapi tidak
seburuk resiko yang diakibatkan olehtidak terpenuhinya maslahat " f " 6" <> ¢ —
fe—"—— | s—mitlahat’nt E <sdcara umumtersebar pada tigabentuk
aturan syariat: (1) muamalat; (2) maslahat pelengkap " f” 0" <> Geperti:
perlindungan terhadap kehormatan sebagai penyempurna perlindungan
terhadap maslahat berketurunan perlindungan terhadap silsilah keturunan
serta; (3) hal-hal yang sejenis " f " 6" «stétapi dampak dari ketidakadaannya
tidak sefatal ketiadaan maslahat " f " 6 ” <>%eperti sebagian ketentuan yang
mengatur pernikahan, semisalwali sebagai syarat samikah, danwalimah; dan
sebagianketentuan dalam jual beli seperti larangan menerima riba. Meskipun
maslahat nt & < tidak seurgen " f” 0" <> tetafi perlakuan syariat terhadap
keduanya tidak jauh berbeda tercermin dari penetapan sanksihad pada
pelanggaran maslahatnt E <teftentu seperti had “ f f m@&um khamar dalam

jumlah yang tidak memabukkanatau sanksi takzir untuk kasuskasus yang lehi

ringan. 1 ©

3) MaslahatTam A «¢ >

MaslahattamAe«>¢te —"—— o — T#e50" «f Aghgempusiaf S f —
yang mengantarkan entitas Islam kepada pencapaian pengakuan terhadap
tingkat peradaban dan budayayang lebih baik daripada entitas lain sehingga
menjadi daya tarik bagi pihak lain untuk memeluk Islamatau membangun relasi
denganentitas Islam. Kebiasaan yang secara umum dipandang terpuiji, baik yang

berlaku secara universal maupun pada komunitas tertentu, merupakan unsur

utama maslahatta m A s <>dan & f T - A7 A &8&lah unsur lainnya. 2

'Man¢6”a <««E&#a & S&a tvala ¢ aejbt, hh 236.
i€ #e>0"A" ¢id, h. 306-307.
19bid, h. 307-308.
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Pendklasifikasian maslahat “ f 7 0" <> @G « dan-t m A « < ssetidaknya

memliki dua manfaat:

Pertama, sebagai acuan tarjihketika harus memilih di antara sejumlah
maslahat yang karena alasan tertentu tidak semuanya dapat diwujudkan.
®f " 6" «>lébih diutamakan daripada nt E <dd@n-ta m A« <,dan nt E <bebin

diutamakan daripadata m A e < S

Kedua,menjadi perangkat identifikasi substansi berbagai kemaslahatan
yang hendak diwujudkansyariat melalaui hukum-hukum yang telah ditetapkan.
Substansksubstansi yang ditemukan selanjutnya dijadikan landasan hukum
legalisasi sesuatuyang tidak pernah terjadi pada periode— f « > ddnstidak ada
pula hal semisal yangtelah ditetapkan hukumnya berdasarkan nas untuk
dijadikan rujukan kias. Dengan demikian legalitas syariat untuk hal baru
dimaksud ditetapkan atas dasar adanya kemaslahatagang meskipun tidak
dinyatakan secara langsung oleh nasas Algquran maupun Hadis, tetapsesuai
dengan maslahatyang diinginkan syariat. Maslahat seperti inilah yang disebut
ma da rah mursalah.Dikatakan mursalah karena syariat tidak mengomentarinya,
tidak ada nas yang melegalkan melalui ketetapan hukum bagi tindakan yang
menghasilkan maslahat tersebut, dan tidak pulaada yang menafikan atau
mengerdilkannya dengan melarang tindakan yang menghasilkan maskih
dimaksud. fe—"—— ,e— mmé&¢a@mh mursalah telah menjadi sumber
hukum ijtihadi semenjak periode sahabat;ijmak-ijmak sahabat lebih banyak
dibangun di atas fondasimad4ahah ini daripada nas, misalnya: ijmak sahabat
untuk mengodifikasi Alquran pada masa Abu BakarW persetujuan mereka
terhadap penambahan sanksi minum khamar menjadi delapan puluh kali
cambukan pada masa Umar Bin &ha:-¢,4 'fef—ffe flTecece—"foec of—fe%
negara, kodifikasi Hadis NabiU dan lain sebagainya, sehingga ijmak dipandang

sebagai sumber hukum tersendiri dari Alquran dan Sunnal®leh karena itulbnu

Al-Judaif f < A."387-338.
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1# <> psebagaimanamazhab Maliki, § t?erpandangan balkva ma 4a rmah mursalah

adalah salah satu sumber hukum Islam, bahkan ia menempatkan ma{a rah

mursalahlebih tinggi daripada kias. la magemukakan

& B-ABEE 8-A@A URGES B—/Ad 1Y
Tc$oBg SERCNEA-Y BTG 0 Vi kA Ae
8 - alic $/QIBED BRRp  Pitig &

b $/ESEEIER YoA o) Yo-oAmABIRp - A
iR & & B CP3 =& H D E™M
| . % /CE#(mantidak pantas raguragu tentang sahnya berdalil

dengannya, kaena jika kita mengatakan kehujahan kias yang merupakan
menyamakan kejadian parsial yang tidak diketahui [diterangkan] hukumnya
dalam syariat dengan [kejadian] parsial yang telah pasti hukumnya dalam
syariat karena kesamaan ilatyang diistimbatkan yang berupa maslahat parsial
yang umumnya bersifat parsial karena minimnyabentuk ilat yang ada nasnya;
maka mengatakankehujahan kias maslahatkulliyah suatu kejadi yang belum
diketahui hukumnya denganmaslahat kulliah yang telah diakui sya&t [yang
diketahui] melalui penelitian terhadap dalil-dalil syariat yang qa’§ atau
mendekati ga’'§ adalah lebih utama, lebih pantas, dan lebih tepat menjadi hujah

yang +> f "§ &E
po— 1#He>0" efoeY%ofe—efofeoe —<Hof "F",foetco%ofs oF,f%f<
yaitu: (1) rumusan maslahat dirumuskan melalui upaya penelitian yang
komprehensif terhadap syariat sehingga menghasilkarkesimpulan ga’'§ atau
mendekati ga’'§; sementara itu ada berbagai kemungkinan terkait keabsahan
dalil dari hukum perkara yang menjadi rujukan kias. (2) eksistensi maslahat
hadir secara mandiri tidak dipengaruhi oleh kebutuhan menyamakan™ f "7
dengan a4 sebagaimana halnya ilat hukum pada kias(3) maslahat mudah
dikenali, meskipun antara satu masalahat dengan yaniginnya memiliki tingkat

kejelasan yang berbeda. Karena sifat mudah dikenali ini, identifikasi suatu

§8idi Muhammad Yd>¢ <o 1 of2 F2S—0¢" (fZ<BOAZ -f®0Z<ce Z-f2Z
eCe C¢Z(Funis,atMa-, fEfS F—e<>>fSa suvx & Sa tza
SEE#>0" & “ ¢id, h. 309.
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maslahat tidak memerlukan proses istinbat yang rumit sepertiyang terdapat

pada ilat hukum kias dengans f « ¢ 7 =& § Zdyp 3 @

b. Klasifikasi Maslahat Berdasarkan Cakuparya

<—<sE&f— Tf"< ..fe—"[¢nfaednbedakan ivaslatbidt menjadi
kulliyah, dan juz'iyyah « S ¢ah. Maslahatkulliyah mencakupkepentingan seluruh
atau mayoritas umat Islam atau seluruh kaum muslim pada wilayah tertentu.
Maslahat kulliyah yang mencakup keseluruhan umat seperti: eksistensi Islam
dan umat Islamitu sendiri, kesatuan umat,eksistensi dan stabilitasdua kota
suci, autentisitasAlquran dan menjaga Sunnah RasulullaiJdari infiltrasi hadis -
hadis mau * 6.8Maslahatkulliyah mayoritas umat Islam atau kaum muslim yang
berada di wilayah tertentu ialah madahat-maslahat yang menjadi kebutuhan
khusus kaum muslim pada wilayah tertentu berdasarkan kekhususan persoalan
yang dihadapi, seperti hukum peradilan yang mengatur penyelesaian masatah
masalah lokal kontemporer, perjanjian dengan negara tentangga menyangk
stabilitas dan keamanan kawasan, penguasaan dan kedaulatan maritim,
pungutan bea dan cukai yang dikenakan kepada pelaku bisnis asing, dan lain
sebagainya. Sedangkan maslahat juz'iyyah «S €ah ialah maslahat yang
menyangkut kepentingan individu -individu atau sejumlah kecil individu saja,
semisal aturan hukum yang melindungi hak kepemilikan individual daberbagai

bentuk pemindahan hak milik seperti melalui transaksi jual beli, hibah dan

sebagainya.§§éerupa dengan ini al fee¢Zc ot fZ—eo>f oteY%of—T%'"cofe

menjadi maslahat umum yang mencakup seluruh individu umat, maslahat

mayoritas, dan maslahat individu tertentu.8 |

Pemahaman tentang kategori maslahat dari sudut pandang cakupannya
ini menjadi salah @tu alat bantu menentukan skala prioritastarjin maslahat

ketika terjadi kontradiksi antara dua maslahat atau lebih, di mana maslahat

§tbid, h. 310.
SE#>0" & “ ¢id, h. 313314,
SAI- f oe ¢ AMidstas” ¢j.dl, h.498-502.
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kulliyah harus diperioritaskan daripada maslahatjuz’iyyah. Oleh karena itu
identifikasi suatu maslahatjuz’iyyah harus dilakukan dengan cermat dan hati
hati karena penelitian intensif dengan pendekatan futuristik dapat saja
memberikan kesimpulan bahwa maslahat dimaksud ternyata bersifatulliyyah;
hal ini cukup logis karena masingmasing atau sekelompok individu adah
bagian dari kesatuan umat, perlindungan terhadap maslahat masingasing
bagian pada hakikatnya adalah perlindungan terhadap maslahat kesatuan

tersebut.

c. Kategorisasi masalahaberdasarkanakurasi

T"tfef"efe foe—"fece>f& membedakan driaslahat manjadi
tiga: maslahat ga’&yah, @nniyyah, dan wahmiyyah. Maslahat ga’&yah ialah
yang bersumber dari nas yangnenyatakannya secaraggamblangsehingga tidak
memunculkan interpretasi lain. Maslahat &nniyyah ialah maslahat yangtidak
direkomendasikan nas tetapi secara logis iamenjadi kemestian yang tidak
bertentangan dengan nashas maupun dalil lainnya Sedangkan maslahat
wahmiyyah ialah perihal yang diasumsikan sebagaimaslahat tetapi penelitian
yang lebih seksama menunjukkan kesimpulan sebaliknya mudarat atau
menimbulkan mudarat dari manfaat yang dihasilkannyalni bisa terjadi ketika
mudarat yangterkandung tersembunyi tidak mudah diamati, atau tersamakan

oleh manfaat yangjika diteliti secara saksamatidak sebanding cengan mudarat

yang ditimbulkan. §8

Klasifikasi ga’&, @&nniy, dan wahmiy diperlukan untuk meminimalisir
jika tidak dapat mengeliminir kekeliruan identifikasi maslahat, agar tidak terjadi
pengabaian terhadap maslahat yanga'& atau penetapan hukum berdasarkan

waham.

4. Universalitas

Telah menjadi ijmak bahwalslam adalah agama universalsyariat Islam

ditujukan untuk seluruh umat manusia lintas zaman dan kawasasemenjak

5§# 50 "@" ¢4d, h. 315.
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periode kenabian hingga akhir zaman Universalitas syariat Islam dapat
dipahami dari nasnas Alquran dan Sunnah,dan pendekatan Alquran dan

Sunnah dalampembinaanhukum-hukum syariat.
Nasnas yang meny&akan universalitas syariat Islam antara lainfirman

Allah, Oéﬁ' éaé_é)@\é M[Dan Kami tidak mengutus kamu,

melainkan kepada umat manusia seluruhnyssebagai pemberi kabar gembira

dan ancaman...]&§ dan firman-Nya yang laina m 8‘6@_@@#

/%Katakanlah [wahai Muhammad], "Hai manusiaesungguhnya aku adalah

utusan Allah kepadakalian semua, ..]. &8 Ghiversalitas risalah Nabi dalam ayat

tersebut dinyatakan secara nyata oleh f « A” «yang bersifat umum kemudian

dikuatkan lagi dengan kataE f * A@%ecmngkan dariSunnahantara lain sabda

Rasulullah U tentang lima keistimewaan beliau yang tidak diberikan kepada

para RasuiRasulsebelumnya, di antara keistimewaanyangbeliau katakan o D

'@\+@ éNLE'@&@ é@EO@\labi-nabi sebelum saya diutus

untuk kaum mereka masing-masing sedangkan saya diutus untuk seluruh

manusia. &8 «

Universalitas syariat Islamjugadipahami dari pendekatanAlquran dalam
menyampaikansyariat Islam. Alquran sebagai sumber utama ajaraislam secara
umum dengan beberapa pengecualian hanya menyampaikan pokok-pokok
ajaran Islam danprinsip-prinsip dasar yang universal Pokokpokok ajaran Islam

seperti: tauhid, kerasulan, perintah melaksanakan salat, zakat, puasa dan haji,

8Q.S. Saba'/34: 28.

§©.S.al £7¢” rya swza

S # o> @t-Aani AjY B, h. 139.

SAl- —eStA>&+«MA & S sxyd Seff-,fe¢RabBEEGHF,C <o
asSunan,—fSecs ,t—Z f--¢S ,— MakiabfebMa -, 6fZ6,8 <L +<>>fSa
1406H/1982) j. I, h. 209dengan lafal ™ f &S« <Z4C ofce <€~ f —f o ™ fnaliyuf f e
>»— ,&f <Z¢ “fasyeo$ <, ¢ eMusnadj. XXII, 165.
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dan lain sebagainyadiperintahkan tanpa penjelasan teknis yangterperinci.

Prinsip-prinsip dasar yang berlaku universal,misalnya: grinsip kemudahan

dalam c‘)|"€ ﬁY,?a\):Y € %Y,m [|..|Allah menghendaki bagi kamu
efe—1fSfe tfe —<tfe ofe%ce% <o fMlaranigen- Melaiukam a o6

perbuatan yang merusak dalam O&ﬁ@o Y @ | l..ldan Allah tidak
efe%oStetfec of” ;ﬁﬁinﬁp abjektifitas dan keadilan dalam f > f —m

ﬂ$_,®8$ é‘@i /&&)Glf dan Kami turunkan bersama mereka al

Kitab dan necara [keadilan] supaya manusia menegakkan keadilanii]' RAlquran

tidak menguraikan syariat Islam secara terperinci, selain beberapa pengecualian
yang sangat terbatas. Mukalafdalam hal ini ulama mujtahid diberi tanggung
jawab dan wewenang cukup luas untuk berijtihad mengistinbat hukurthukum

parsial secara optimal dari dalitdalil yang muktabar dengan mempertimbangan

maslahat dan mafsadat aktual. Allahy , 1" <"« f %@ 696.‘ O@x maka

ambillah iktibar, hai orang-orang yang mempunyai Wawasan]é"ﬁadis sebagai

penjabaran dan penjelasan teknis perintah-perintah dalam Alquran ternyata
juga memberi ruang cukup luas untukprinsip-prinsip dasar tersebut. Misalnya

prinsip perlindungan terhadap hak hidup dan kepemilikandapat dipahami dari

hadis 0@5Y’8 ‘B}.é Y> é} Y@‘Eﬂ&'\&é @ sesungguhya darah kalian

dan harta kalian haram atas kalian sebagaimana haramnya hari kaliami.i.] a0

"Q.S. aBaqarah/02: 185.
"Q).S. aBaqarah/02: 205.
‘Q.S.alaf tAt wyad twa
"Q.S. alaasyr/59: 02.

AN- feod 0> & <8RE 4 Sa u{a ,— f—T =2aZf«Efie—¢eaff
—efe A C¢ita-3 -¢—§ZfZf,<>4 —4-4 €& a4 S& sttd —Sfeefft
<o, — 1, t<ZZaggaifiy, —efe .o CaBRKKSE&Sfeeft —®CF ¢ t>AZ

t<"6-& -Rikr, £ ]. I, h. 1022.
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prinsip larangan menimbulkan « —t f"f— tTfZf« éf TY-& \ﬁangan

berbuat mudarat, dan jangan menimpakan mudarat kepada orang Ia'mj" 8an
cFetfS sfe%o cte%of-—" f—fof+ +Sf-@C & ZAUSeda o

[apa yang [jika dikonsumsi] dalam jumlah banyak memabukkan maka dalam

jumlah sedikit [hukumnya juga] haram 4 0Rasulullah U dalam penjelasan

hukum-hukum syariat muamalat terlihat menghindari perincian hukum kecuali
sesuai kebutuhan pada saat itu,gra sahabat dilarang menanyakan sesuatu yang
jawabannya dapat menjadi ketetapan hukum mengikat yang di kemudian hari
ternyata menimbulkan kesulitan bahkan mudarat, sebagaimana firman Allah,

§ g A &pie UaYedbeskiee 8YE&s, Bk
Tlé@ @A E@& Y@E@ﬁlai orang-orang yang beriman, janganlah

kamu menanyakan (kepada Nabimu) hahal yang jika diterangkan kepadamu
akan menyusahkan kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Alquran itu
diturunkan niscaya akan diterangkan kepadamu; Allah memaafkan (kamu)

tentang hathal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantur'i].©

Penjelasan detail teknis ajaran Islam yang disampaikan Raullah Uumumnya
adalah tata cara ibadah ritual yang secara umum bersifat bakyang tidak
berbeda dari waktu ke waktu. Adapun hukum-hukum yang berkaitan dengan
muamalah dan perikehidupan bermasyarakat yang dinamis dan terus
pi7ete, fe%od >fe¥%o ‘ZES 07, eteedipa— o> f7cliadis yArfgt <.
menjelaskannya secara terperinci lebih bersifat kasuistik yang tidak hanya dapat
dipahami sebagai ketentuan hukum yang berlaku umum, tetapi dapat juga

ditafsirkan sebagai vonis terbatas untuk kasus dan individu tertent. Larangan

o N » " Aa
menulis hadis seperti dalam hadiso @m K@egQJ[angan kalian tulis

“SAsy- > f <, ¢ eMuUBNad,j. V, h. 55, 56, j. XXV, h. 35, 37, j. XXXVII, h. 438, 441;
Anas,al- — &,j. IV, h. 1078.
" —Sfeeft <o £EeC - —"PEs&f&e«>W@nmkBuranat —"+— >4
—fSece —Sfeeft >Cec¢” teed tlOMaBE Uf,pa —d-a& Ea a Sa tf
menurutnya hadis ini nf « f+ %o fritAyrat al- Z , ¢ « qasan a MNAs < E <+ —Sunani
j. 11, h. 368, disahihkan oleh al Z, ¢+<>& ffx, ¢ eMuénadj. X, h. 465.
‘QS.al ¢®<tfS wa srsa
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sesuatu fyang kalian dengal dari sayakecuali Alquran!] e e #5067

bisa jadi dimaksudkan untuk vonis hukum terbatas tersebut,agar tidak

dijadikan sebagai fatwa hukum yang mengikat dan berlaku umurﬁfDengan

demikian dalam proses istidlal dan istinbat hukum dari suatu hadis, penelitian
dan analisis latar belakang suatu hadis secara komprehensif menjadi suatu

kemestian untuk menghindari istinbat hukum yang keliru.

Universalitas syariat Islam tidak diartikan bahwa tradisi yang berlaku
pada entitas masyarakat tertentu masyakat Quraisy misalnya mengikat entitas
sosial umat Islam yanglain sebagai syariat yang mengikatTradisi dimaksud
bahkan juga tidak mengikat individu masyarakat tradisi itu sendiri, selain
sebagaisyarat jika telah disepakati bersama, darbila ditentukan lain dapat saja
ditinggalkan. Suatu tadisi baru mengikat sebagai syariat bilamana telah
dikukuhkan oleh dalil yang muktabar sebagai syariat yangwajib sehingga
berlaku umum mengikat semua entitas umajtetapi jika legalitas yang diberikan
hanya setingkat menghalalkan sebagaimana umumnya tradisi yang dilegalisasi
oleh syariat dengan tidak adanya dalilyang menunjukkan larangan, maka
mukalaf tetap memiliki pilihan melaksanakan atau mengabaikannyaDengan
demikian tradisi dimaksud tetap bersifat tidak mengikat. Legalisasitradisi oleh
syariat Islam tidak termasuk keistimewaan bagibangsa Arab terutama bani
Qurasy, tetapi juga berlaku bagi semua entitas masyarakat Islam lainnya;
Tradisi-tradisi yang dimiliki oleh masing-masing entitas masyarakat Islam
adalah halal sepanjang tidak ada dalil yangelarangnya dan tidak bertentangan

dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Ini merupakan konsekuensi logis dari

universalitas Islam.© ¢

Universalitas syariat Islam tidak menjadisesuatu yang muskil karena

fundamen hukumhukum parsial syariat %, f %o f<efef T<cofoo—T [ o—

“Asy- > f <, ¢eMusnad,j. 17, h. 443; an f<e¢,6"alb &t <§ &I, h. 229

dengan beberapa perbedaan lafal.
"« #e>0f4 ¢4d, h. 321.
©E #e>0fa ¢id, h. 322-327.

i#e>0"
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adalah hikmah dan ilat yang bersifat logistidak berlawanan dengan fitrah

sehingga mudah dikenali darditerima oleh mukalaf lintas waktu dan tempaI© £

Inilah yang memungkinkan dan memudahkarislam dapat bersepadan dengan
dinamika zaman sehinggaberbagai kultur dan budaya mampu menerima dan
beradaptasi dengansyariat Islam, merekonstruksi nilai-nilai dan tatanan yang
mereka anut sebelumnya tanpa menimbulkan kesulitan yang berarti, tetapi
memberikan pengaruh positif yang signifikan, bahkan mengantarkan mereka
menjadi penentu arah sejarahdan peradaban, seperti pengalaman sejarah

bangsabangsa Arab selain Quraysy, Persia, Koptik, Barbar, Turki, Tatar.

5. Kesetaraan

Islam melebur seluruh penganutnya dalam suatu wadah persaudaraan

global, dinyatakan dalam Z*“—" f|'8é @%rangorang beriman itu

sungguhbersaudara..](@[ﬂ antara substansi persaudaraan ialah kesetaraan dan

persamaan hak masingnasing individu dengan segala perbedaan yang ada di
antara mereka dengan memiliki hakkewajiban yang samaterhadap syariat.
Kesetaraan dimaksud harus dilandasi oleh fitrah sebagai karakter fundamental
syariat Islam dan ¢ f “ ®id-nya. Kesetaraan dan persamaan yang sesuai fitrah,
menuru ¢ — 1# dalél kesetaraan dan perlakuan yang sama terhadap seluruh
individu meskipun memiliki berbagai perbedaan, sepanjang perbedaan
dimaksud tidak mempengaruhi kontribusi masingmasing dalam upaya
mewujudkan kemaslahatan kolektif. Dengan demikian kesetaraan dan
persamaan hak dan kewajiban diberlakukan dalam hdial yang mana fitrah
menghendaki adanya kesetaraan dan persamaan, sebaliknya dalam perkara
kesetaraan dan perlakuan yang sama bertentangan dengan fitrah maka syariat
tidak memaksakannya. Masingmasing keadaan disebutkan dalam Alquran;

bandingkan antara firmanAllah,

©id,h.317-318
©®.S.ala—E—"¢—- v{&a sr
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BP aoee BRI 080 &8 &, Bhd
%O&%@ ﬁ&é @ . "= %5)@-!& orang-orang
yang beriman, jadilah kamu orangprang yang benarbenar peregak keadilan,

menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan

kaum kerabatmu, jika ia kaya ataupun miskinkarena Allah lebih tahu dengan
kemaslahaannya, maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu agar kalian

dapat©o%rbuat adil...]© |

dengan firman-Nya yang lain,
8 oo YBD) Do v Y2 8BY
Xl 8%) ﬂ@ﬁﬁ € 6@ OE tidak sama di antara kamu

orang yang menafkahkan [hartanya] dan berperang sebelum penaklukkan
[Makkah] mereka lebih tinggi derajatnya dari orang-orang yang menafkahkn
hartanya dan berperang setelah itu. Allah menjanjikan kepada masingassing

mereka [imbalan] terbaik, dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakar@ §
Pada ayat pertama mukalaf diperintahkan dalam menegakkan keadilan dan
memberi kesaksian untuk bertindakseadil-adilnya tidak membiarkan relasinya
dengan para pihak dan keadaan para pihak yang bersengketa mempengaruhi

keputusan atau kesaksiannya; siapapun adanya mereka, harus diperlakukan

dengan cara yang sam&® 'Adapun ayat kedua menerangkan perbedaan

kedudukan di antara indivi-individu umat berdasarkan nilai kontribusinya

terhadap kemaslahatan umat® ©

Penyetaraan kedudukan mukalaf oleh syariat ditinjau dari kesetaraan
kodrat manusia di mana perbedaan yangada hanyalahmedia identifikasi yang
tidak menentukan kuantitas dan kualitas kontribusi masingmasing terhadap

kemaslahatan alamyang menjadi salah satu tujuan penciptaan manusiMereka

O¥te " e— (#ea@-TahfArdapat dua kemungkinan tafsir frasa
Of s —fS0H< A0t fef"ef+ S-i”—TF5dakZan) yang ditentukan sebagai yang
tersembunyi setelah huruf an, jika yang ditentukanli maka maknanya seperti o 3
disebutkan di atas, dan jika ditentukan hurufi f e fef efeefesf O0tfe Efe%fZfS ofZ<
et e%ocoe——<« SFf™f of o— otesce’ fe% T fatTabIfAE heoF7].T#>0"a

©Q.S.an <*¢® rva suwa

©®.S.alaf tAt wyad sra

©T# > GEtdan AjY¥. h224-227.

°Ibid, j. XXVII, h. 376.
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semua memiliki kodrat yang sama sebagaketurunan Adam X , oleh karena itu
mereka memiliki hak yang sama untuk hidup selayaknya manusia dengan
fitrahnya tanpa memandang warna kulit, rupa, garis keturunan, dan daesh
tempat tinggal masingmasing Asas kesetaraan ini kemudian terintegrasi ke
dalam syariat yang megatur " f " 6" «>dan n¢ E ¢>dt -mana setiap individu
memiliki kedudukan yang sama dalam pemenuhanmaslahat “f” 6" <>dan
nf & < ntereka masingmasing sebagai bagian dari kolektifitas umat. Oleh
karena itu asas keseteraan tidak diberlakukan bilamana dalam h&k tertentu
penyetaraan menimbulkan mudarat yang lebih besar dari maslahat kesetaraan
itu sendiri, semisalhak melakukan transaksi muamalat yang tidak setara antara
budak dengan orang yang merdeka, di mana budak tidak diperkenankan
melakukan transaksi tanpa izin majikamya demi kemaslahata majikan sebab
budak dan semua hartanya adalah milik sang majikaDemikian juga anak yang

belum mumayiz tidak diperkenankan bertransaksi tanpa izin walinya;

keseteraan tidak berlaku di sini demi kemaslahatagang lebih besar© ?

fo—"—— e+ —teidapadfaktor tidak berlakunya kesetaraan yaitu:
E<«,<ZfSa e>gdsial; das dpolitis, yang masingmasing dapat bersifat

permanen dan bisa bersifat temporer@ «

a. Faktor jibilah ialah yang berhubungan dengan ciptaan dasar mukalaf
seperti perbedaan lakilaki dan perempuan yang mempengaruhi
sebagian hukum syariat, di antaranya hak pengasuhan anakbelum
balig bilamana terjadi perceraian antara suami istri, perbedaan
tanggung jawab dan kewajiban suamistri, dan ketidaksetaraan
wanita dengan lakilaki dalam urusan kepemimpinan dan
pemerintahan. Termasuk jibilah karakter yang tumbuh dan
berkembang berkat proses dan upaya tertentu sehingga memberi
nilai lebih dan perbedaan, seperti kemampuan untuk menganalisis

dan memecahkan persoalan yang rumit yang diperoleh melalui

©F #5060 F& ¢id, h. 330-331.
©f# > ASe6 AAL5A.
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proses belajar yang sunggusungguh, sehingga seorang yang berilmu
atau memiliki keahlian khusus tetentu tidak dapat disamakan

dengan orang awam dalam sedg sesuatu yang menyangkut keahlian
yang bersangkutan.Oleh karenanya seorang mujtahid yang salah

dalam ijtihadnya berbeda kedudukannya dengan orang awam yang

berani melakukan ijtihad.

b. Faktor syariat ialah perbedaan yang hubungannya dengan
deligitimasi kesetaraan diketahui tidak cukup hanya dengan
memperhatikan faktor jibilah akan tetapi dari isyaratisyarat syariat
melalaui kaidah-kaidah umum maupun kesimpulan dari berbagai
hukum parsial. Misalnya perbedaanlaki-laki dan wanita dalam
hukum poligami di marma wanita tidak diperkenankan berpoliandri.
Pembedaan ini dilatarbelakangi oleh kaidahri ¢al- f ¢+ ¢ karena
poliandri akan menimbulkan konflik dan kekacauan nasatDemikian
juga ketidaksetaraan lakilaki dan perempuan dalam kesaksian di
mana kesaksian warta terbatas pada perkara yangmenyangkut
harta kepemilikan yang dipahami dari berbagai persoalan figh
parsial. Perbedaan kodrat semata antara lakaki dan wanita terlihat

tidak cukup kuat untuk menghalangi kesetaraan kesaksian lakaki

dengan kesaksian \anita.

c. Faktor sosial ialah hathal yang demi kemaslahatan umum
mengharuskan kesetaraan tidak dapat dijadikan fundamen suatu
hukum, baik yang bersifat folosofis maupun tradisi yang telah
menjadi kesepakatan yang mengikat. Yang pertama seperti
keharusan unuk tidak menyamakan antara orang yang ahli dengan
orang awam dalam pengambilan kebijakan menyangkut kepentingan

orang banyak. Yang kedua seperti ketidaksetaraan kesaksian budak

“ef #+5 6 4 ¢id, h. 334-335,
"£€ # > 6 F& ¢id, h. 335.
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dengan kesaksian orang merdeka, di mana dalam Ha&l tertentu

kesaksian budaktidak dapat diterima.

d. Faktor politis ialah hathal yang berpengaruh terhadap kepentingan
dan kemaslahaan politis umat yang mengharuskan tidak
diberlakukannya asas keseteraan dalam penerapan hukum antara
satu atau sekelompok individu dengan yang lainya atau antara suatu
situasi dengan situasi lainnya demi kemaslahatan politik dan
kepemerintahan. Hal ini dapat bersifat permanen maupun temporer.
Misal faktor politik permanen ialah keistimewaan bani Quraysy untuk
menjadi pemimpin umat. Sedangkan yang bsifat temporer seperti

sabda Rasulullah U dalam peristiwa Fatma Makkah, 0 <f’f > f* %o

o:tofo_o( "_ofé y— —A)fo of.f T(f fofoéé

6. Substansiaitas Hukum

Berkaitan dengan universalitas syariat Islam,e f “ ®id asy «> f ” A d&fiS
hukum-hukum syariat — f « Z Maypun wa i <ialah implementasi hukum yang
relevan pada setiap ahwal, karakter, darperbuatan yang menjadi bagian dari
tindak tanduk mukalaf baik secara individual maupun kolegialberdasarkan
substansiyang menjadi maslahat atau mafsadat yang terdapat pda masing
masing ahwal, karakter, danperbuatan dimaksud. Diksi dalam suatu nas yang
menjadi term atau namaistilah untuk suatu aktivitas, danwujud visual aktivitas

itu sendirida <te—"—— | «—hariyalehd dlat identifikasi substansi yang
menjadi alasan — f « >Huk&m. % Dleh karena itu nengaitkan hukum dengarterm
atau denganwujud visual tindakan hukum tanpa memperhatikan substansinya
akan menghasilkan istinbat hukum dan fatwa yang keliruSebagai misallbnu
T#He>0” oFe%oe”c—co "fetf’f— rafmkin babie BuSatas dasar bahwa
hewan tersebut disebutbabi tanpa mempertimbangan perbedaan substansial

“4bid.
“Ybid, 336.
“E#> 07 & “ ¢id, h. 347.
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antara babi ( * S < « padArat yang diharamkan oleh nas darbabi laut (+ S <+ aalA”
bam), mamalia laut yang lebih banyakkemiripannya dengan pausMenurutnya
hewan ini lebih tepat dikiaskan dengan paus, karena sarsama mamalia laut,
karena substansi keharaman babi § S < » pbAAKan sebutan babi, tetapi substansi
yanglogis dan dapat dianalisis sepertipola hidup, pola makan, dan dampaknya
terhadap kesehatan manusia yang mengonsumsikKekeliruan ijtihad yang
disebabkan oleh paradigma yang mengaitkan hukumienganwujud visual suatu
aktivitas semata dicontohkan dengan pendapat yangengharamkan pernikahan

di mana seorang lakilaki menikahi seorang wanita dengan mahar yang sesyai
dan wali si wanita juga menikahi wanita yang mana lakiaki pertama adalah
walinya, dengan mahar yang sama. Secara visual proses pernikahan ini serupa
dengan pernikahan > < %&iig diharamkan, tetapi tidak tepat jika disamakan
hukumnya karena substansi larangan pernikahn <> < %ddlgh perlindungan hak
wanita atas mahar, sedangkan dalam pernikahan yang disebutkan di atas pihak

wanita, masingmasing tidak kehilangan hak maharnya.

Konsekuensi logis dari diksi yang telah menjadi term syariat dalam
penggunaanoleh mukalaf, ia harus merujuk kepada substansiyang dipandang
jadi pertimbangan syariatpada periode — f  >Keliiga mematenkankata terpilin
menjadi istilah dengan definisi tertenu. Jika penggunaansuatu istilah tersebut
kemudian mengalami pergeseran maknamaka hukumnya didasarkan pada
substansifaktual perbuatan hukum yang dimaksud dengankata atau istilah
tersebut, tidak merujuk kepada definisi formal sebelumnya Unsur-unsur
peradaban dan budaya yang dinamismemberi pengaruh besar terhadap bahasa
dan tradisi berbahasa,stilah-istilah yang dipergunakan untuk mengungkapkan
bentuk akad dan transakstertentu, dari waktu ke waktu,mengalami pergeseran
makna bahkan saing dipertukarkan satu sama lain Misalnya jika seseorang
menyatakanmemberikan T f ¢ > fpemberian) kepada seseorang dengasyaratia
tetap berhak memanfaatkanpemberian tersebut hingga meninggaj maka ini
diidenfikasi sebagai wasiatbukan &’¢ >;fbila seadang laki-laki berkata kepada
laki-Z fe< Zfced O f>f S<,fSefe et ftfeo— "—="<co— —ZfefS t1fe9
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maka yang berlaku adalathukum pernikahan yang sah bukan akad hibah yang

rusak, karena hukumdikaitkan dengansubstansioukan namadan istilah. 48

Dikaitkannya hukum dengansubstansi bukan dengannama sebutan dan
wujud visual tindakan hukum memungkinkan implementasi hukum-hukum
syariat secara relevan dan tepat pada setiap kondisi, karakter, dan bentuk setiap
aktivitas individual dan kolegial mukala secara luas dan menyeluruhsekaligus

membatalkan upaya manipulasi hukum melaluinyal.

Substansi suatu tindakan hukuma ete—"—— o — 1#e>50" fltfefZfe
berupa karakter khusus yang spesifik yang disebut ilat, adakalanya berupa
karakter umum yang diidentifikasi sebagai *f“®d “f”A, fi&1 «f“ ¢id

éliyah.allllat menjadi landasan analogi hukum dengan metode kias, sedangkan

ef did “f"A,ddh o f“dct 1¢Zaddléh landasan analogi hukum dengan

metode ma dahah mursalah 20

,e— T#e>0" ofe'Zfe Ayhl%sgbAgai falah satu sumber hukum
> fTcf—d Tfe ete>fuffefea ofee ~Ampsilfidan tidak ada
keraguan bahwa ryal ftfZf$S ,F %l amenurutnya adalah upaya

memanipulasi perbuatan yang dilarang oleh syariat supaya terlihat sebagai
perbuatan yang diperbolehkan, atau akad yang tidak sah secara syariat agar
terlihat sebagai akad yang sah, dengan motif menghindari sanksi terhadap
tindakan melanggar syariat dengan sengajdbengan demikian sibstansi ryal
ialah upaya mendeligitimasi hukum yang menjadi « f “ ®d > f ” A ShfaBmana
tidak terdapat pada kasuskasus yang dipandang sebagai bentukryal yang
*> fiyisehingga tidak tepat jika dikategorikan sebaganyal dengan pengertian

terminologi.

“§{#e>0"@" ¢id, h. 346-349.

@t e— #e>8” tfZfe SfZ <oc oFefPstid menadie“f”A, ddh
T¢Zv<>févéi idfi"ﬁ:”vA,,fS o F"—« ’i”Z<-T—~%1of: —1"SFtf PYEAVFA [f%ofef
1¢Z>fS <fZfSa of™ —E—tefe ofefeZfSf—fe Tfe ofedofe—foefe of
T#e>06"fA" ¢id, h. 350]

*@entangma da rah mursalahlihat him.

“*E£ # >0 °fa ¢id, h. 355.
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7. ftt-ffran
ftt -ff dsadalah kata majemuk terdiri atas sadd yang berarti

menutup, dan f” A‘yA®y berarti sarana menuju sesuatu® alam terminologi

Usul Fikih  f 7 <ilgldh umum diidentikkan denganyang berakhir padamafsadat
sehinggaharus ditutup supaya tidak menimbulkanmafsadat(« f 1 1 - ff "&h),

sedangkan f ” A ifeBuju maslahat sudah selayaknya dibukadt mf - f” A% € &

hanya saja penamaan ini kalah populer dari mada mh mursalah. Secara
"tco—<ZfSfe efe—"——sf t—fF#Aidi"Ralangan fukahak dikenal
dengan pembatalan terladap perbuatanperbuatan yang menyebabkan

terjadinya mafsadat sedangkan perbuatan itu sendiri pada dasarnya tidak

merusak. € Bedangkan di kalangan ulama Usul Fikih, menurut Wahbah -az

Zu'ailiy, ialah larangan terhadap segala sesuatu yang mengantarkan kepada

sesuatu yang terlarang dan mengandung mafsadat atau mudart®

Sftt-ff"Abplthgaisf “0id >f"ASHS —"—- -« —dipfhardi’
dari pendekatan dan metode syariat dalam membinahukum-hukum dan

merealisasikan tujuannya «Mlah Uketika mengharamkan suatu perbuatarjuga

mengharamkan perbuatan lain yang menyebabkan terjadinya perbuatan
diharamkan tersebut. Misalnya pengharaman zinasyariat juga mengharamkan
perbuatan-perbuatan lain yang dapat menyebabkanterjadinya perbuatan zina
seperti: khalwat laki-laki dengan perempuan yang bukan mahram,
menyingkapkan dan memperlihatkan aurat kepada lawan jenis, ikhtilat lakilaki
dan perempuan yang bukan mahram, bahkan memandang perempuan yang
bukan mahram tanpa alasan yang dibenarkanPerbuatan-perbuatan tersebut

tidak secara langsungoertentangan dengan -« f “ ¢d s> f ” A §dr§ menjadi ilat

‘¢, ¢ 1 a4 ¢eoeal h. 927.
Al- — T f Ofcd203-204.
<E#> 6" & “ ¢id, h. 365.
«Az-Zu’ailiy, al- f E A &08.
<E#> 0" & “ ¢id, h. 367-368
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larangan perbuatan zina yaitu melindungi nasab tetapi karena membuka
peluang terjadinya perbuatan zina dan di sisi laintidak memiliki maslahat
umum yang signifikan,selai itu pelaranganperbuatan-perbuatan dimaksud tidak
menimbulkan kesulitan yang berarti, baik karena memang tidak mengandung
kesulitan sama sekali atau karena terdapat alternatif lain menggantikan fungsi
perbuatan dimaksud. Adapun jika larangan tersebut menimbulkan mafsadat lain
yang lebih besar seperti kesulitaryang tidak ada jalan keluarnyanaka « f t - f
f” A §¢aR dapat diberlakukan. Bandingkan misal di atas dengan menyewa dan
menempati rumah yang berseelahan dengan rumahlawan jenis yang bukan
mahram: hukum asal menyewa rumah itu untuk ditempati adalah mubah
tinggal bersebelahanrumah dengan lawan jenis yangbukan mahram dapat
memancing perbuatan zina antar tetangga tetapi syariat tidak melarang akad
sewamenyewa sepertiini karena larangan tesebut dipastikan menimbulkan
persoalan lain yang memiliki tingkat kesulitanbesarbagi mukalaf. Kemungkinan
terjadinya perbuatan zina yang dikhawatirkan pada kasus ini tidak sebesar
kemungkinan terjadinya mafsadat yang dihadapi oleh mukalaf;, selain itu
terdapat sejumlah alternatif pencegahan terhadap perbuatan zina yang
dikhawatirkan, misalnya: pagar pembatas, memasang tiraipengaturan jadwal

keluar dan tinggal di rumah, dan sebagainya

Menerima «ft1 f”Acbfdhi salah satusf“®d > f”A Sgedtik
dengan mengakui eksistensie f t T  f ”4el8gg8i sumber hukum Islam lbnu
T#e50” tTfZfs SfZ <+ «f@fdarfgantumui¥a fnazhabnya, Mazhab
Maliki €demikian juga dengan® f « ¢ , <« Z§&anya saja ,+— 1#¢>06" «kanE f t

pertimbangan maslahatmafsadat sebagaikemestian dalam implementasisadd

f " A uptBk menghindari sikap guluw atau berlebih-lebihan dalam menetapkan
hukum haram. Untuk itu menurutnya sebelum mengharamkan sesuatu melalui
« f T 1- ff 7 A pgrls diperhatikan tiga hal berikut:

A- ¢ZEB6ahHao.
«&bdullah bin Abd atMu’sin at-Turkiy, Us6Z f Sf-,*f67 mfta <" ¢«fS
UsGZ<>> -S—R" f+¢eh 8, (t.t.p.. Mu'assasahar<s¢ZfS4a svsr s{{r S&a wswa
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a. perbandingan antara maslahattindakan hukum yang pertamaawal

dengan mudarattindakan hukum lain yang disebabkannya

b. tingkat kebutuhan mukalaf terhadap tindakan hukum awal dan
peluang terjadinya mafsadatyang diakibatkan olehtindakan hukum

lain yang menyertainyg

c. alternatif lain yang memberikan fungsi maslahat yang setara dengan

maslahattind akan hukumawal.

Dengan demikian siatu perbuatan mubah yang dapat menimbulkan perbuatan
lain yang diharamkanhukumnya menjadi haramjika mafsadat perbuatan haram
yang ditimbulkannya itu lebih besar darpada maslahat perbuatanawal yang
mubah, kemungkinan terjadinya perbuatan haram lebih besar daripada peluang
upaya pencegahan, darstatus haram dimaksud tidak menimbulkan kesulitan
umum karena ada alternatif lain untuk menghasilkan manfaat yang sebanding

dengan manfaat perbuatan awalsebagaimana dapat dihat pada contoh kasus

di atas. <

8. SupremasiHukum

Syariat Islam sebagaimana telah diterangkan sebelumnyaditurunkan
untuk mewujudkan kemaslahatan alam yang dimulai dengan kemaslahatan
manusia sebagai unsur penentulengan dijadikannya merekasebagai S fZA"f S &
Kemaslahatan dimaksud mustahil terwujud jika hkum-hukum syariat tidak

ditaati dan tidak dihormati, dengan demikian sgpremasi hukum adalah bagian

dari o f“oidasye«>f"A&fE

Fo—"—— ,*— Upayad Syariat agar hukum dihormati dan
ditegakkan dalam segala kondisi terlihat dari dua pendekatan yang berbeda

sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi mukalaf:

«<E#>0 T4 ¢id, h. 365-370.
«fbid, h. 376.
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Pertama: ketegasandan disiplin yang tinggi melalui peringatan kerasdan

ancaman sanksterhadap tindakan melanggarhukum, seperti firman Allah 6 O O

8@ $> C@ﬁé@@ * /&@ E@& tulah hukum-hukum

Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar

hukum-hukum Allah mereka itulah orangorang yang zalinj, &< §an tidak sedikit

ayat-ayat dengan maksud yang sam&asulullahU E — %o f ,$" fﬂ#ﬂ}i y &
(0)% M O '&iapa yang mengerjakan suatamalanyang tidak sesuai

dengan perintah kami maka dia (amalan itu) ditolak ¢“Berikutnya disyariatkan

pembentukan pemerintahan dan perangkat hukum yang memiliki tanggung
jawab dankewenanganpelaksanan upayaupaya penegakan hukumDemikian
“¢i dan pejabat diempatkan di wilayah-wilayah yang jauh dari pusat

pemerintahan Islam semenjak zaman Rasulullatl

Kedua: kemudahan dan toleransi dalam batadatas yang tidak
melanggar « f “®d asy *> f"AS S —"—— ,e— 1#¢>0” <oc —%F" .. F7ece Tf”
aspek:(1) karakter dasar syariat Islam itu sendiri ¢ f * ¢ah; £ ‘%2‘; rukhsah atau

perubahan hukum menjadi lebih ringan daripada yang semestinydalam situasi
darurat yang mana kemaslahatan yang diharapkan dari paksanaan hukum
secara semestinya tidak sepadan dengan mudarat yang ditimbulkan oleh
pelaksanaan hukum padakondisi darurat di maksud; (3) hikmah, ilat hukum,
batasanbatasan tertentu yang memungkinkanrdan memudahkanimplementasi
hukum terhadap berbagai tindakan hukum mukalaf meskipun tindakar
tindakan tersebut tidak disebut secara khusus eh nasnas Alguran maupun

Hadis sehingga tidak ada alasan bagi mukalaf untuk tidak menegakkan hukum

«Q.S. aBagarah/02: 229.
««A|- —Oé¢a|(é¢°,<$ |, h. 366, an f(o¢1,é”al)é¢.($é\/1 h. 132, AS‘y

> f <, ¢ «Mugnad,. XLII, h. 62.
£q9hat tesis ini,h. 103
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fedho ekefce Tf7c "Fef'ffe e— T#e>0" Tc¢ f-fed <f <%
rukhsah tidak semata wujud toleransi syariat bagi mukalaftetapi juga sebagai
upaya penegakan supremashukum, bahwa dalam kondisi dan situasi apapun
hukum tetap ditegakkan Rukhsah, meskipunsecara formalmenggugurkanatau
mengurangi kewajiban, atau membokhkan perbuatan yang semula terlarang
dengan legitimasi syariat bukan upaya manipulasihnukum oleh mukalaf, tetapi
alternatif yang diberikan syariat agar hukum tetap ditegakkan dan dijunjung

tinggi. Inilah perbedaan esensial antara rukhsah damyal.

9. Al-°urriyah

Al- rarriyah  (kebebasan) secara denotatif adalah antonim 1—, 6t < f S
(perbudakan), dan secarakonotatif digunakan sebagai lawan katderbelenggu

dan tercekal, yaituhak bertindak sesuai hukumuntuk diri sendiri seperti yang

dikehendaki tanpa terhalang.£ Cfisebut demikian karena orang yang terikat

atau dicekal aktivitasnya sangat terbatas dan tergantung kepada orang lain
seperti keadaan seorang budakang tindak tanduknya tidak lepas dari izin tuan
pemiliknya. Al- mrriyah dengan kedua maknanya denotatif dan konotatif,
efe—"—— e— T#e>0” badian darif e f 0id asy >f"ABFECefS
sebagaimana dipahamdari analisisterhadap sejumlah hukum syariat

Al- marriyah dengan makna denotatifsebagai « f “ %d > f ” A $ipShami
dari berbagai hukum yang menunjukkan upayantensif Islam mengentakan
perbudakan. Berbagai faktor perbudakan sebelum kedatangan Islam
diharamkan dengan menyisakanorang kafir tertawan dalam perang sebagai

satu-satunya faktor diperbudakkan, sebaliknya berbagai cara dijadikan sebagai

jalan pemerdekaanbudak, seperti: salah satutempat penyaluran zakat mat £¢o

sebagaiopsi penebus sejumlah pelanggaran syariat lem yang dilakukan oleh

£Pemakaian katamarriyah T fe%o fe ofeef <oc ofo—"——  o— #He50” "FT"—f¢]
oleh Arab keturunan pada awal abad ketiga belas hijriyah seiring terjadinya revolusi
"fe..cod UHDIRRCE « &. 160).
£Efhat Q.S. afTaubah/09: 60.
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mukalaf; £ €% ¢ #t8u pemerdekaan budak olehmajikan dengan ketentuan

bahwa budak menebus dirinya sendiri dengan sejumlah harta tertentu secara

angsuran£ Cdan a — f T afal kemerdekaan yang diberikan majikan kepada

budaknya yang berlaku jika majikan telah meninggaﬁ (bgsampingitu dituntut

perlakuan yang lebih manusiawiterhadap budak dan dilarang mempekerjakan
mereka di luar kemampuan dan dengan cara yang dapat mencelakakan
Fenomena inimenunjukkan kehendaksyariat untuk menghapuskan perbudakan
secara persuasif bukan dengan mengharankan secara spontan, guna
menghindari mafsadat yang lebih besar daripada perbudakan itu sendjri
mengingat pada saat ituketergantungan terhadaptenagabudak sangat tinggi
bahkan dapat dikatakan telah menjadi kebutuhan pokok rumah tanggapada
umumnya. Larangan yang diturunkan secara sekaligus akan menimbulkan
gejolak sosial yang buruk dan berdampak luagidapun perbudakanyang tetap
dilegalkan terbatasterhadap orangorang kafir yang menjadi tawanan perang

merupakan sanksi yang setimpal dengan upaya mereka memerangi agama

Allah.E ¢~

Adapun al- marriyah dengan maknakonotatif, sejumlah fenomenahukum
dalam syariat Islam menjadi indikator eksistensinya sebagar f “®d >f”ASf S
Fenomenafenomena dimaksud berkaitan erat denganfundamental aspek
keyakinan, perkataan, dan perbuatan dengan konklusi bahwa setiap individu di
bawah naungan pemerintah Islam bebas beraktivitas melakukan segala sesuatu

yang diizinkan secara syariat menurut ketentuan dan aturan syariat, tidak

£Seperti: kafarat pembunuhan (Q.S. an<*¢® rva {t & «f " f"f— e—<'fS a a f
C®<tfS rwa z{ & f f'f— cc@®YFfZASAWHA ru & of f"f— ote%o%of—2Z
siang Ramadhan (al —+S ¢’al> & +¢§ |, h.335; Muslimal- ¢+<§4ll, h. 128; As
Sijis— ¢+ Sunan,j. Il, h. 286; at —"+— A>&<f#£a E&a -QaBdainfyIunadj. Il
h. 102; Muhammad bin &<, ,¢+ ,<’mad at feAe<> -Budtly, @minlbn °¢, ¢ a
—fSece > £, @fBeirut: Mu'assasah ar <+ ¢ZfSa svsv s{{u ZOAE 4 a Sa

EClcSf— €><¢" <o THZO <o Qe fal 0SS Sfo  arelbif
»— E ¢ 8¢ t.p, t.t.) h. 428.

£94Bid, h. 427.

ECE # 956 F4 ¢id, h. 391-395.
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dibenarkan seseorang dibebani lebih dari itu. Kebebasan berkeyakinan
ditunjukkan dengan mengecam dan membatalkan ajaran yang memaksakan
suatu kepercayaan tanpa berusaha memahamkan, tanpa argumentasi dan dalil,
sebaliknya memerintahkan untuk menyampaikan fakta dan argumentasi yang
kuat dalam mendakwahkan akidah Islam; berdialog dengan cara yang baik
dengan pihakpihak yang menentang; berupaya membawa mereka kepada
kebenaran dengan penuh hikmah, nasehat yang tulus, dan berdebat dengan cara
terbaik jika diperlukan bukan dengan pemaksaanKeanekaragaman mazhab
Fikih menunjukkan pengakuan dan perlindungan Islam terhadap kebebasan
berpendapat dan menyampaikan pendapatTidak ada pembenaran untuk
memaksakan suatu mazhab tertentu dan memberangus yang lain; perbedaan
pendapat hukum menjadi tidak lebih dari wacana yang menjadi topik
perdebatan dalam penelitian hukum yang dinamis dan berkelanjutan dngan
segaladinamikanya. Bahwa dalam perkembangaselanjutnya empat atau lima
mazhab Fikih saja yangtetap eksis, tidak lepas dari upaya kodifikasi dan
penyebaran yang dilakukan oleh tokoh-tokoh kunci pengikut masing-masing
mazhah Tidak ada keharusan bagi pengikut mazhab tertentu untuk melakukan
taklid secara total,sebab itutidak sedikit dalamsuatu persoalan ditemukan lebih
dari satu pendapat hukumdalam satu mazhab hingga polemik antara murid
dengan gurunya.lni bukanlah suatu £nomenayang ganijil sebab Rasulullah U
bersabda,

24D, AHRDATZA & MRR T asEes
@0 $4 #*A i% [Semoga Allah menjadikan elok orang yang

mendengarkan suatu hadis dari kami, memahaminya, supaya ia dapat
menyampaikamya; tidak sedikit orang yagnmenyampaikanilmu kepada orang
yang lebih ahlidaripada dirinya, dan tidak sedikit pulapembawailmu bukanlah

ahliilmu]. £¢ ©

EAG <(E <e-Shnrarg. lll, h. 360; at —"+— al> at * <jS ¥, h. 33; alQazwainiy,
Sunan,. |, h. 83; asy > f <, ¢ «Mudnad,. I, h. 225; j. IV, h. 80, 82; j. V, h. 183; j. XXI, h.
Xra —Sfeeft ,co ,T—Z&BOSe fof fA,0A>a——fT"fe+ & @ikairf
tahkik Mu2-f~¢ T % fAIZAZTf& t<& ¢Kufubal-£ Ze«>>fSa svss s{{r
I, h. 162, 164.
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Kebebasan berpendapat juga dipadmi dari sejumlah hukum parsial semisal

tidak sahnya ikrar dan berbagai akadyang dilakukan di bawah ancaman dan

pemaksaan £c¢a

Setiap individu, untuuk keperluan pribadi, pada dasarnya bebas
melakukan tindakan hukum yang diperkenankan syariat dengan atau tanpa
memanfaatkan sumber daya yang diperbolehkarbaik bersifat yang terbatas
maupun yang bersinggungan dengan kepentingan individu lain selama tinkian
dimaksud tidak merugikan kepentingan lain dimaksud. Dalam hal tindakan
hukum individu berdampak terhadap kepentingandan kebebasanindividu lain
maka syariat mengatur sedemikian rupa agar tidak ada pihak yang dirugikan.
Legitimasi syariat terhadap tindakan hukum oleh mukalaf yang secara sadar
melepaskan hak dan kepentingannya kepada pihak lairberupa sedekah, wakaf,
hibah, hadiah, dan sebagainyamerupakan bagian dari aturan dimaksud yang
mengindikasikan kebebasan bertindak sebagar f “ ®%d > f ” A, 3seBagaimana
diindikasikan juga oleh larangan melakukan perbuatan yang merugikan pihak
lain baik individu maupun umum, disertai dengan sanksi yang setimpal dan
kewajiban mengganti kerugian yang ditimbulkan dengan yang sepadan.
Penjatuhan sanksidan ganti rugi yang diwajibkan tersebut diatur oleh syariat
agar tetap ®laras dengan « f “ ¢id s> f " A XplSbasan bertindak individual
melalui mekanisme peradilan dan menyerahkan kewenangan eksekusi kepada
pemerintah yang sah bukan kepada pihak yang dirugikan guna enghindari

tindakan balas dendam dan melampaui batas.

10. Stabilitas dan Ketahanarsosial

no— T#e>0" efet%ofeefe ,f POkgk syaridE islgm ialah
menciptakan tatanan umat yang kukuh dan stabitlengan mevujudkan semua
kemaslahatannya dan meghindari segala sesuatu yang membawa kemudaratan
baginya meskipun keterkaitan langsung hukumhukum syariat lebih cenderung
kepada tindakan individu-individu umat. Maslahat yang ditujutidak terhenti

sampai di situ, karena kemaslahatan entitas umat tidak mungkin taa

EE#>0" & “ ¢id, h. 395-399;
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terpenuhinya maslahat individu -individu yang membentuk entitas tersebut;
bangunan akan kukuh dan bermutu tinggi jika terdiri atas bahanbahan yang
berkualitas tinggi pula. Allah , menganugerahkan pengelolaan alam dan
pemanfaatannya untuk memenuhi kebuthan entitas umat berimanyang saleh,
bukan kepada individwindividu, sebagaimana firmanNya,
CooyBECH i) IMDBR0 , 4D (o080, * Al #1 ,*
8+; @A, @Earangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik lalaki

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kdéiidupan yang baik dan sesunggufa akan Kami beri
balasan kepada mreka dengan pahala yang lebih ballri apa yang telah mreka

kerjakan]. £¢«
Isim syar’ [man] termasuk kategori lafal Sm, yaitu lafal yang maksud dari

maknanya mencakup seluruh individu atau zat yandibahasakanmelalaui lafal

kata tersebut.£ B&lam ayat lain Allah berfirman,
 AMAN S A A e ¢ (o}
B iCa0oaDBi0%n AfesY V263, 45D
) ,’Tdan Allah telah berjanji kepada orangorang yang beriman di antara

kamu dan mengerjakan amahmal yang saleh bahwa Diaungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa di bumi sebagaimana Dia telah menjadikan orang

orang sebelum mereka berkuasa..ﬁ £E

Fe—"—— Le— #5307 >f*% T <oramg-orangtyangebgrmandalam
ayat ialah entitas umat yang terdiri atas orangprangyang secara umunberiman
meskipun di tengah mereka ada segelintir orangrang munafik dan orangorang
yang lemah iman, seperti yang terlihat pada komposisi penduduk Medinah
beberapa tahun terakhir menjelang wafat RasulullahU saat mana kekuatan
Islam telah diakui dan pengaruhnya mulai meluas. Dengan demikiagang
dimaksud bukan individu -individu beriman yang tidak terorganisir dan tidak
terkoordinir. Anugerah kéberkuasaan yang menunjukkan adanya kekuatan yang

solid dan stabilitas yang kukuh diperoleh denga iman dan amal saleh

£€xS. arNa’'l/16: 97.

£ect—7 fSS¢, BMiDESA-Hidh —a—-4'43 fOSAE Z5CEFS ™Mf fo
Nasyrwaat f—coeA£a svt{ trrz170Sa sx{

£€£S. an 6" 24:55.
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(melakukan halhal yang bermaslahat) termasuk menjauhi mafsadat, di mana

syariat menjadi acuanbatasanmaslahat dan mafsadat dimaksucE £ @

Kemaslahatan yang menjadi tujuan utama syariat ialah kemaslahatan
kolegial umat, sedangkan kemaslahatan individual adalah wasilah untuk
mewujudkannya. Oleh karena itumplementasi rukh eh, mada rah mursalahdan
« f t1- ff” A §dn§ berhubungan erat dengan kemaslahatamarus berorientasi
pada keumuman umattidak berhenti pada kemaslahatan individual Rukhsah
umumnya dihubungkan dengan situasi darurat yang dihadapi oleh individu

individu umat hingga diberikan kemudahan oleh Allahseperti dalam firman-

Nya, 4J> Lé (lﬁ\Y M-X @ é, +[ maka barangsiapa yang dalam

keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkan dan tidak pula)

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginyaﬁ]ﬂi%a diperhatikan sejumlah

hukum muamalat yang diperbolelkan syariat terlihat tidak memenuhi
formalitas ketentuan jual beli, spekulatif, dan berpotensi menimbulkan kerugian
pada salah satu pihak seperti akadsalanm komoditi yang menjadi objek akad
sebagai salah satu rukun jual beli dlum tersedia pada saat akad dilangsungkan
dan pembayaran sesuai dengan harga yang telah disepakati dilaksanakan.
Namun demikian, yariat mengesahkan akad ini karena kebutuhan para petani
terhadap modal kerja jika tidak terpenuhiakan menyebabkan produksi pangan
tersendat sehingga berdampak negatif terhadagkemaslahatan umum berupa
pemenuhan kebutuhan panganDengan demikian dipahami bahwa legalisasi
akad salam merupakan rukhsah yang disebabkan oleh maslaha® (E ufrBm
kemudian diformalkan sebagai ketentuan hukum syarit yang berlaku tidak
berbatas waktu karena kebutuhan terhadap maslahat ini bersifgpermanen. Ini
tidak diartikan bahwa rukhsah tidak berlaku untuk maslahat n¢ (E <urium yang
bersifat temporer mengingat rukhsah yang diberikan kepada mukalaf seperti
dinyatakan ayat di atas bersifat individual dan temporer, daral-mad rah al
§¢efS of ffr0”fS-kriZah (kemaslahatan umum [berlaku] seperti

EEPH o> GAtAant AH.281-283.
£€¥S. aBaqgarah/02: 173.
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kebutuhan darurat khusus).£ emikian pula dengan implementasima {a rah

mursalah dan «f 1t - ff ” A $M&kéalaf tidak dapat dibebani ketentuan yang

mengikat dengan dalil madarah mursalah kecuali jika masalat tersebut

berkaitan dengan kepentinganumum bukan maslahat khususE E@baliknya

sesuatu yang senyatanya halal tidak dapat diharamkadengan dalil «f T 1 - f

f 7 A &¢cBali jika mudarat yang ditimbulkannya merugikan kepentingan umum

bukan semata kepentinganndividu -individu tertentu. EE”

C. Rangkuman

feCid asye>f"ASFSCofpfSte—"—— ,o— T#esitat khag f S
tujuan umum, danprinsip dasar, yang terkandurg dalam seluruh pembentukan
seluruh atau sebagian besar hukuamukum syariat. la tidak mengerucutkan
o f “ 0id umum syariat Islampadadar® aks f " ¢e<t ™ f -@apELhEehcegah
kerusakan dan mevujudkan kemaslahatan)semata, sebagaimana dikemukakan
oleh tokoh-tokoh sebelumnya semisal al feefZ<a +,<S ZfeE—- ,o—
mengemukakan sejumlah poine f “ 0id asy *> f " A £33 «f # @maksud, yaitu:

e FZf"fe tie%o fe ~<whf kémaslfmatan, universalitas, kesetaragn
Sube—feecfZc—feo S—eo—off ASffiStA fo—'"1 ¢ f ai- nifriyakh—arad
kebebasansertastabilitas dan ketahanansosial Dengan demikian, setiap istinbat
hukum yang dihasilkan oleh mujtahid hendaklah mencerminkan karakter,
tujuan, dan nilaknilai tersebut; di mana produk ijtihad dimaksud haruslah tidak
melawan fitrah, moderat, dapat bersepadan dengan situasi dan lingkungan
mendatangkan maslahat yang signifikan, berlaku setara sepanjang fitrah
menghendaki keseteraan dimaksud, tidak mudah dimanipulasi, tidak
menimbulkan kerugian yang lebih besar tinimbang maslahat yang dihasilkan,
melindungi hak-hak individual, dan berdampak positif bagi penguataan

stabilitas danketahanan sosial.

Ef #> 0" & “ ¢id, h. 380-383.

EAY- f ce ¢ akMustada,j. Il.h. 490;Wahbah,al-Waj 2, 96.

£Wahbah azZu’ailiy, -*f"C®AS URffS- Hep "S> fS-Fiyfaf 2Z¢e<>
fofee—ea -Maktaldy, 1419H/1999M) h. 19.
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Selanjutnya T f"< —"f<fe tTfe '"fe@®tZfefes ,omasime>0” —Ffeo—f
masing poin « f “ ¢id asy > f " A § f&¢ «f £ $nengemuka sejumlah pemikiran
»*— 1# daif yang terkait, seperti

1) Mengutamakan mada rah mursalah daripada “«<> ¢ «Tidak hanya sejalan
dengan pandangan mazhab Maliki yang mengakui sebagai salah satu sumber

hukum syariat, ,*— T#+>0" , f@erféhfpatkanma 4a rah mursalahlebih

tinggi daripada “<>¢ <&

2) [t -ff"ASHSfe of, f—fe o—e, 1" S—e—e O5fe% sfecS T 1]
kehujahannya, melainkan merupakan salah satu f “ ®id asy «> f ” A §gng

menjiwai setiap hukum syariat yang disimpulkan.

3) Acuan maslahatmafsadat yang dalam « f “ ¢%id asy *> f ” A &faB maslahat
atau kepentingan umum, sedangkarkemaslahatan individual yang dalam
sejumlah ketentuan hukum syariat terlihat menjadi tujuan hukumharus
dilihat dengan paradigma individu sebagaiunsur-unsur yang membentuk
entitas sosial umat bukan maslahat individu demi individu itu semata,
maslahat kolektif terbentuk dari maslahat masg-masing unsur. Dengan
demikian maslahat individual yang merugikan kepentingan umumpada

hakikatnya bukanlah maslahat.



BAB V
# UD ASY¥ E§ KHUSUS

A. Pengertian

Batasan khusus dalam konteks ini ialah khusus pada masingmasing
kategori hukum muamalat sebagaimana dinyatakan secara langsung oleh lbnu
1# ¢ > dla kemudianmengelompokkan hukummuamalat menjadi enam kategorij
yaitu: hukum kekeluargaan, hukum perniagaan, hukum ketenagakerjaan, hukum
—f . f 77 #rukfm peradilan dan kesaksian, serta hukurgsanksi) pidana.M f “ &d
asy > f " AkhfAsisini, didefinisikan , « — 1# sebdgai berikut

DQeh | bl ByA @3N @ Age
#pi %) 0-ah AEASBA* A2+ @, Ya gy A GE
BcO4aH G |iB#4 S ¥ x , YEPPoA

o AP U S8 A BED #PU-A A N GH>6
| m’ ) */Em ﬁ C,) ﬁmé /E&Yaitu tata carayang

diinginkan asy > ¢ ” {Allah) untuk mewujudkan keinginan-keinginan manusia
yang bermanfaat atau untuk melindungi kemaslatatan mereka yang bersifat
umum dalam aktivitas mereka bersifat pribadi, agar ypaya mereka untuk
kepentingan pribadi tidak merusak segala sesuatu yangelah dijadikan fondasi
untuk mewujudkan kemaslahatan mereka yang bersifatumum, baik karena
kelalaian atau dorongan nafsu dan keinginan yang menyimpanbermasuk dalam
hal ini setiap tujuan yang menjadi acuandalam setiap pensyariatan hukum-
hukum yang mengatur tindak tanduk manusiaMisalnya pembuktian yang kuat
sebagai tujuan akadrahn (gadai), menegakkan tatanan rumah tangga dan
keluarga dalam pernikahan, dan menghindarkan mudarat yang berkelanjutan
sebagai tujuan talak}t

Caracara yang diinginkan Pembuat syariajaitu Allah, ialah ketentuan
ketentuan hukum syariat yang dipahamiari nas-nas Alguran dan Hadissetelah
melalui proses pengkajian dan interpreisi yangkonprehensif dengan menaati
kaidah-kaidah ijtihad dan istimbat hukum yang kompleksagar tidak terjebak
pada pemahaman tekstual semateetapi tidak pula merusak semantik dan logika

bahasa.Dengan kata lain bagian pertama darie f “ ®id asy > f ” ABhuSus itu

Li#e>0"f" ¢id, h.415.
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lalah ketentuan-ketentuan yang datur hukum syariat itu sendiri. Hal ini juga
dikemukakan Asy- > ¢ibiy dalam penjelasan tentangmetode pertama untuk
mengetahui « f “ ¢id asy « > f " A §4it8 melalui perintah dasar dan larangan dasar
yang bersifat lugas; terlaksananya perintah dan larangan dimaksud adalah
« f“0id asy > f " Afka Perintah dan larangan dimaksud secara teknis bukan
tindak lanjut dari perintah atau larangan lain sebelumny&. Hanya saja asy

> Cibiy tidak menjadikannya sebagai suatu kategori tersendiri.

Ungkapan untuk mewujudkan keinginan manusia yang bermanfaat
menerangkan kriteria ketentuan hukum yang menjadi« f “ ®id asy « > f ” Ayajs
ketentuan hukum yang berkaitan langsung dengan maslahastau mafsadat
bukan ketentuan hukum yangberfungsi sebagai wasilah dan pendukung hukum
lain yang menjadi « f “ ¢id. Dalam konteks ini hukum dibedakan menjadie f “ ¢ ¢ < T
dan wasilah. Hukum sebagama “ ¢id ialah hukum yang langsung berhubungan
dengan perwujudan maslahat dan penolakan terhadapmafsadat ssdangkan
hukum sebagai wasilah ialah hukum yangbertujuan mendukung atau
menyempurnakan pencapaian maslahat atau penolakan mafsadat yang terdapat
pada hukum yang lain® Misalnya larangan minum khamar dan memperjual
belikannya. Diharamkannya meminum khamar adalal» f “ ®d karena mudarat
yang ditimbulkannya yaitu memabukkan, sedangkan haramnya jual beli khamar
adalah wasilah agar pencapai- f “ ®d, yaitu perlindungan terhadap akal
terwujud secara lebih sempurna dengan mencegah atau memperkecil peluang

terjadinya mafsadat minum khamar.

Ungkapan atau untuk melindungi kemaslahatan umum mereka dari
[dampak negatif] aktivitas mereka bersifat pribadadalah referensi bermanfaat
yang dimaksud dalamkeinginan manusiayang disebutkan sebelumnya, bahwa
keinginan manusia yang bermanfaat itu ialah keinginan yang jika dipenuhi tidak
menimbulkan dampak yang merugiarkepentingan umum.Kalimat selanjutnya,

agar usaha mereka.. keinginan yang menyimpang lebih terlihat sebagai

2 Asy- > Cibiy, al- — ™ ¢ fj h,-ha317.
3 T#e>06"f@" ¢id, h. 413.
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keterangan dan pengulangan untuk penegasan daripadsubstansi lain yang

menjadi bagian kelengkapardefinisi.

Pernyataan termasuk dalam hal ini setiap tujuan yang menjadi acuan
dalam setiap pensyaritan hukumhukum yang mengatur tindak tanduk manusia
menerangkan kategori lain dari « f “®d asy > f"ASf Sah Sditu hikmah-
hikmah atau tujuan-tujuan yang hendak diwujudkan dari pelaksanaan hukum

hukum syariat oleh mukalaf.

Berdasarkan uraian di atas dagt disimpulkan bahwa « f “¢id asy*> f "ASf S
khusus ialah ketentuan-ketentuan hukum yang disyariatkanuntuk melindungi
kemaslahatan umum serta hikmah atau tujuatujuan yang hendak diwujudkan
melalui implementasi ketentuarketentuan hukum dimaksudDengan denikian
«f did asye>f”AXfBus berdasarkan wujudnya dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu: 1) « f “ ®d berupa ketentuan-ketentuan hukum syariat; 2)

* f “ ®id berupatujuan implementasi ketentuan-ketentuan hukum dimaksud.

Ar- f>000¢>»1"2<Sf— sfert——E—< "tetf'f— dalam #5067 <o
mendefinisikan « f “ ®d asy <> f ” A daflSbih dahulu juga membedakannya
menjadi dua yaitu: 1) «f“®&d al-khi’¢, §aitu: aturan-aturan hukum yang
dipahami dari nasnas Alguran dan Hadis, yang diinginkansyariat untuk
dilaksanakan oleh mukalaf; 2)s f “ ®id al-a m ¢ « yaitu: tujuan, hasil, hikmah yang
hendak diwujudkan dari pelaksanaan aturaraturan hukum dimaksud oleh
mukalaf. Hanya sajamenurutnya dalam konteksini bagian kedua lebih umum
dimaksud dengan isilah « f “ ¢id asy * > f ” A%FIéh karenanya dapat dimaklumi
JFS™F e T#He>0” tTfZfe —"fcfoesf '—e —fo'fe stec—co t"f—of
padaef“®idam¢ea

4Ar- fe6e Madkhal..h. 9-12.
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B. f“¢did >f”AXhSsus dalam Hukum Muamalah

Allah , berfirman, A?_l]ﬁéﬁE&Y& '|, @%Dialah Allah yang

menjadikan segala yang ada di bumi untuk Kamu3..]JAyat ini secaraterang
memberitakan bahwa semua yang diciptakan Allah di bumi, manusia berhak
memanfaatkannya, tetapitata cara pemanfaatan dimaksudnasih mujmal atau
belum terperinci. Tata cara pemanfaatan inilah yang diatur dalam hukum
muamalah untuk mencegah mudaratkonflik kepentingan baik antar individu,
atau antara individu dengan masyarakat, atau antara suatu kelompok masyarakat
dengan kelompok masyarakat lainng. Dengan demikian, lmkum muamalah
bertujuan mengatur macammacam hak memanfaatkan tersebut dan kriteria -
kriteria orang yang behak memanfaatkannya Inilah perspektif umum < f “ &d

asy > f 7 ABuk@n-hukum muamalat e o —"—— | o—5 T#>0"4

.*— 1#e>0"a <%, fdsgbutidanfsebelumnya, membagi hukum-
hukum muamalat menjadi enam kategorj yaitu: hukum kekeluargaan, hukum
"fUecfU%offoed S—e—e of—Fef%ofei"Effed S—e—e —f, f""—5f-4
kesaksian, serta hukum (sanksi) pidanRada masimg-masing kelompok hukum
terdapat  f “ ¢id asy « > f ” Akhfisis yang menjadi acuan seluruh hukum parsial
yang tercakup dalam masingmasing rumpun dimaksud. Inilah ruang lingkup

pembahasane f “¢id asy > f "ASfS i —e—-

1. f“Ct > f”HekHS Perkeluargaan

Islam tidak menghadirkan pranata perkeluargaanyang sama sekali baru,
melainkan menyeleksi, mengoreksi, dan membenahi pranata yang telah ada
kemudian mengukuhkamya sebagai standar yangmencerminkan nilai-nilai
keluhuran dan ketinggian budi pekerti manusa sebagai makhluk berakal.
Menurut ,e— T#er»@*0id > f”AHAaKIM-hukum kekeluargaan merujuk

kepada empat «f“®d utama, yaitu: mengukuhkan ikatan pernikahan,

5Q.S. aBaqgarah/02: 29.
6 £4#e>0°fa ¢id, h.421.
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mengukuhkankatan nasabkekerabatan mengukuhkankatan persemendaandan

tata cara melepaskankatan-ikatan tersebutdalam situasi tertentu?

a. Mengukuhkanlkatan Pernikahan

Allah , mengistimewakan manusia daripada spesies lainciptaan-Nya
berupa kecendrunganuntuk membangunperadaban dan membekalinya dengan
akal untuk menolokdan menimbangnilai suatu tindakan berdasarkan tujuan dan
dampak yang menyertai.ltulah sebabnya mereka memiliki kesadaran bahwa
aktivitas seksual tidak semata pemuas libido, insting dasar reproduksi, seperti
terlihat pada spesis lain, misalnyahewan. Adakesadaranbahwa nafsu birahi
yang ada dalam diri manusia diberikan Allah untuk tujuan yang lebih mulia
ketimbang kepuasan biologisBerdasarkan ilham, pengalaman, dan pengamatan,
mereka menetapkan normanorma pernikahan yang mengatur aktivitas seksual
menjadi perbuatan terpuji yang sunyi dari unsur-unsur tercela menurut sudut
pandang keberadaban manusia. Hanya saja sejumlah faktmrenimbulkan bias
paradigma sehingga sejumlah unsulyang secara substansiatlipandang tercela
tetap dianggapsebagai norma yag patut, seperti beberapa bentuk pernikahan
yang diakui pada zaman jahiliahDengan esensin f “ dd s> f " A 8gl&n hukum-
hukum kekeluargaansyariat Islam ialahmengukuhkan ikatan pernikahan dengan

memurnikannya dari anasir tercela dimaksud$

Syariat Islam mengukukuhkan ikatan dan tata cara pernikahan
sebagaimana diatur dalam syariat Islam menjadi satu-satunya tata cara
pernikahan yang sah serta membatalkan bentukbentuk pernikahan jahiliah
lainnya® Dalam ketentuanketentuan hukum yang mengatur pernikahan
Teofee—Tad efe—"—— o— #0784 —F"Tf - T—f “Ote,o—feoc<

> f 7 AByaSyaitu:

Pertama: menunjukkan perbedaan antara esensi pernikahan dan

perbuatan zina, pelacuran. Dalam tata cea penyelenggaraan pernikahan itu

7 E£#>6” & “ ¢id, h. 430.
8 Ibid, h. 431. N ] )
9 «Sf— Sftce "<™Mfsf— 1#®cna» B ukf& fHOARI27.
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sendiri setidaknya terdapat tiga ketentuan yangmenunjukkan perbedaan

pernikahan denganperzinaan:

1) Wali nikah bagi wanita sebagai syarat sah akad nikah, menurut jumhif.

2)

3)

Keterwakilan wanita oleh walinya dalam pelaksanaan ijatkabul
menunjukkan bahwa kecendrungan menerima si lakiaki sebagai pasangan
hidup tidak semata motif pribadi tetapi diketahui dan didukung oleh wali dan
kerabatnya; hal mana secara umum tidak dijumpalalam perbuatan zinadan

pelacuranl!

Mahar yang disepakati sebagai salah satu syarat sah akad nikalgang telah
dikenal dalam tradisi pernikahansebelum kedatangarislam. Mahar diberikan
kepada wanita terhormat (bukan pelacur) sebagai bentuk penghormatadan
ungkapan kasih sayang suami kepadanya bukan kompensasi atas segala
sesuatu yang diberikannya. Karena itu mahar diberikan hanya sekali dalam
suatu pernikahan meskipun secara teknis ada kelonggaran mengakhirkan
penyerahannya hingga waktu yang disepakati atau diserahkan secara
bertahap, berbeda dengan kompensasi jasa layanan yang harus diberikan
untuk setiap jasa yang diterima. Tidak tepat juga jika diasumsikan sebagai
kompensasi yang dibayar oleh laklaki untuk memboyong si wanita dari
keluarganya, kaena mahar adalah hak istri bkan orang tua dan

keluarganyal3

Menyiarkan pernikahan!4 minimal dengan dua orang saksi dalam akad nikah
sebagai syarat saf® serta syariat walimah yang menurut jumhur sangat

dianjurkan (sunnah mu akkadahl® Seyogianya orangprang akan menjaga

As f<>><t ¢EighaasSunnah f<"‘a ¢ —£%¢2005) j. I, h. 81,

Abdurra’ * ¢ <4, S (.G &. 213.

LLE#>O"E “¢id, h. 435.
12Muhammad bin A’'mad bin Muhammad bin Amad bin Ruyd al-Qur ubiy,

<te>fS FXE-fS<t ™f -MBgtafdS ..fZ-4 x f<—FE#GAfBvrt
1982M), . Il, h. 18.

13£#>6" & “ ¢id, h. 436.
14Rasulullah Ubersabda, 0 $Z <ot <f® ocf”efeZfS 1 linatSAme 6

> f <, ¢ +j< VI, h. 288,

15 Abdurra’ * ¢+ 4, S §.GE &. 217.
16 ¢, <Fagh,j. I, h. 149.
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jarak dan perilaku terhadap wanita yang diketahui telah sah menjadi milik
laki-laki lain dan berhenti berusaha mendapatkannya. Di sisi lain, lakaki
yang memiliki si wanitatertantang untuk lebih bertanggung jawab menjamin
dan melindungi keselamatan dan kehormatannya karena sesuatu yang tidak
patut tentang wanita miliknya itu akan mencoreng harga diri dan nama baik
dirinya sendiri. Dengan demikian tercipta situasi yang kondusif bagi
perwujudan +—3 ¢ > f 'igf @nah melalui ikatan pernikahan. Sebaliknya
pernikahan yang dilangsungkan secara sembumgembunyi menjadikannya
serupa dengan aktivitas perzinaan, tidak ada rambwambu yang
mengharuskan orangorang menghormati dan menjaga marwah si wanita
sebagai yang telah winiliki, laki-laki yang memiliki akan merasa memliki
alasan untuk tidak menunjukkan tanggung jawabnya, dan si wanita akan
bersikap dan bertindak seperti belum terikat oleh ikatan apa pun. Dengan
demikian lembaga perkawinan kehilangan ruh mé eyang membedkannya
dengan berbagai bentuk hubungan lainnya antara lakaki dan perempuan

yang tidak diakui syariat Islam?”

Kedua: delegitimasi pembatasan masa berlakuKlausul pemberlakuan
masa berlaku untuk waktu tertentu tidak dibenarkan dalam akad nikah karena
menyerupakannya dengan akad sewaenyewa sehingga menghilangkan itikad
baik suami istri untuk melanggengkan pernikahan yang menjadi fundamen sistem
kekerabatan. Klausul pembatasan masa berlaku memberi motivasi yang kuat
kepada masingmasing pihak untuk bersap-siap menghadapi situasi setelah masa
berlaku pernikahan berakhir; istri memikirkan dan berusaha menarik perhatian
laki-laki lain dan sangat mungkin melakukarupayaupayatertentu untuk dapat
menguasai harta suami sebesabesarnya begitu berpisah dengamnya, sebaliknya
suami juga berusaha menghindari beban dan kerugian materi sebelum dan ketika
masa perpisahan itu tiba. Konsekuensi logis dari situasi ini ialah timbulnya
kegaduhan pikiran dan hilangnya ikatan kasih antara kedua belah pihak hingga

tidak terciptanya stabilitas sistem kekerabatari® Oleh karena itu nikah s ——3 f S

7T E#5 67 & “ ¢id, h. 438-439.
181bid, h. 439-440.
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diharamkan meskipun pernah diperbolehkan sebagai rukhsah tetapi hanya dalam

jangka waktu yang singkat?®

b. MengukuhkanHubunganNasab

Hubungan rasabadalahikatan paling dasardalam hubungan kekerabatan
la menjadi motif dasar bagi seseorang untuk loyal dan berbakti kepada kepada
orang tua dan generasidi atasnya, dan di sisi lain bertanggung jawab atas
keselamatan dan kesejahteraaranak dangenerasidi bawahnya Kondisi yang
demikian memungkinkan keharmonisan dan ketentraman berkeluargaberdiri
pada pijakan bertumbuh yang kondusif tinggal kemudianbagaimanapara pihak
merawat dan mengukuhkannya Sebaliknya jika keautentikan msab diragukan
maka kasih sayang danketentraman dalam keluarga terancam sirna, besar
kemungkinan akan timbul konflik yang melibatkan sejumlah pihak hingga
pengabaian lak-hak anak yang masih memilikiketergantungan yang tinggi
kepada orang tuaDengan demikianaturan-aturan yang memberikan kepastian
hukum tentang keautentikan hubungan nasab dalam suatu keluarga menjadi

suatu kebutuhan yang fundamenta®

Salah satuef“®d >f”A&tala aturanaturan hukum kekeluargaan
dalam Syariat Islam ialah meneguhkan ikatan nasab dari hahal yang dapat
menimbulkan praduga yang meragukan keautentikan nasab. f “ ¢4d ini secara
implisit dipahami dari sejumlahaturan dalam hukum kekeluargaan di antaranya
ialah: larangan poliandri;2! larangan lakilaki merdeka menikahi wanita budak

kecuali dalam kondisi darurat??2 perbedaan hukum hubungan antara budak

19 +—ZZfS <o ,tT—""f6S&ab e fooet TAU AAI-AMCe oo —7-0% fZ
fP"¢ed. T—4 t.8O®: fZeted svur trr{ @Ea-38254 ut{
0£4#>0" & “ ¢id, h. 442.
21Q.S.an <+ C® rva tva >f— tcofee—1t etesfe'feofe Zf"foe%ofes sfocef
mu menah, yaitu yang telah terlindungi oleh pernikahannya dengan lakaki lain. (lihat at-
Ta’"A”a €4 & Sa affy arRA = E £ Fof,¢C" e 6" alMi=atmal- —<A” "A
fS A, f <A @&pet. 2f <> ¢ Darussalam, 1421H/2000M) h. 285.
22 Yaitu dalam kondisi dia tidak mampu membiayai dan menafkahi wanita
merdeka, sementara itu dikawatirkan dia terjerumus kepada perbuatan zina. (Lihat Q.S.
an- <*¢® rva twa Z<«Sf- E— % fmadbid AbkBakr bir Far al-Qur ubiy, Al-
CocSAMCEe fFQUrEe T¢"——a>C®- f—"#l-£ "f,>a& svrw & @38 &4 S& sux
T#e>06"daf “Aj’ ¥, h. 1218.
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perempuan denganmajikan laki-laki dan majikan wanita dengan budak laki
lakinya di mana lakilaki diperbolehkan menggauli budak perempuannya tetapi
tidak demikian dengan wanita yang memiliki budak lakilaki; larangan bagi
wanita meninggalkan rumah tanpa izin suamg2 larangan mengizinkan orang lain
memasuki kediaman tanpa izin suam#} kewajiban suami menafkahi istre®
sehingga ia tidak harusbekerja untuk memenuhi kebutuhannyasendiri. Substansi
dari ketentuan-ketentuan hukum dimaksud ¢ ¥« —”"—— | » —alti mentegah
hal-hal yang dapat menimbulkarpraduga yangmeragukan keabsahan nasab anak

sang istri kepadasuaminyaz6

c. Mengukuhkanlkatan Persemendaan

Ikatan persemendaan tebina di atas perpaduan ikatan pernikahan dan
ikatan nasab. Persemendaamenjadikan seseorangterhubung dengan keluarga
pasangan nikahnya Dalam gariat Islam hubungan tersebut dikukuhkandengan
ditetapkannya hukum kemahraman antara individu pasangan nikah dengan
kerabat-kerabat dekat pasangannya:antara suami dengan ibu istri 27 anak
perempuan istri,28 saudara perempuanistri,2® bibi istri baik dari pihak ayah
maupun ibu si istri;3° dan sebaliknya antara istri denganayah suami! dan anak

laki-laki suami.3?2

23 Sayyid,Figh,j. I, h. 129-130.
24 |bid, h. 127-128.
25 |bid, h. 108.
26 £4#9>0F4 ¢4d, h. 444,
27 Status mahramnya bersifat permanen meskipunstri telah dicerai sebelum
digauli. (Q.S.an <«¢® rva tu
28 Kemahramannya bersifat permanen jika istri (ibunya) telah digauli, dan
bersifat sementara jika belum digauli berdasarkan syarat yang disebutkanmin
(o C®co—e—77C—< TfoAQ.BZan—<=C R Ju2 &u a-Fay§d Fighs. Il, h. 46.
29 Kemahramanan ini bersifat sementara, saudara perempuan istri boleh dinikahi
jika istri telah diceraikan dan masa idahnya telah selesai. (lihat: Q.S-an*¢® rva tu a
30 Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah U, 37 f,tfa 0 fe%ofeZfS sfZ<fe oFof1
wanita dengan saudara perempuan ayahnya, dan jangan memadu wanita dengan saudara
perempuan ibunyalLihat a- — ¢ S ¢ &k> & « <dodnor: 2646; Muslim,al- ¢ « <j3I&, h. 135,
nomor: 3502.
3LWa nf Z¢®<Zkunful+Z @ Aef wZs¢ fcofdan istri-istri dari anak-anak
kandung kalian...], Q.S.an<*¢® rva tua
2 9™f Zerdfetcofrff ¢, 0@ —o—coeedf®dc <ZZC ¢ “[Hdn o fZf a446
janganlah kalian menikahi wanitawanita yang telah dinikahi oleh bapakbapakkalian..],
lihatQ.S.an <+ ¢® rva tta
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Dengan disyariatkannya hukum kmahraman persemendaan istri tidak
terisolasi dari keluarganya séingga terputusnya silaturahmi yang merupakan
suatu mudarat dapat dihindari. Kemahraman antara suami dengarnbu mertua,
anak perempuanistri jika ia menikah dengan janda, dan saudara perempuan
istri, dan kemahraman antara istri denganayahmertua dan anak lakilaki suami

jika ia dinikahi oleh duda memungkinkan mereka dapat berinteraksi dengan
lebih leluasa saling berkunjung dan berada dalam satu majeliBengan demikian
hubunganistri dengankeluarga asalnyaidak terputus, di sampingia lebih mudah
beradaptasidengan keluarga suaminyaDi sisi lain nilai sakral yang terkandung
dalam kemahraman akan mempengaruhi psikologis masiAgasing pihak untuk
saling menghormati,sehingga nteraksi di antara yang berlainan jenisdi antara
mereka dilakukan dengan pendekatan kekeluargan bukan dengan pendekatan
ketertarikan terhadap lawan jenis33

d. Mengatur Tata CardMemutus Ikatan Kekeluargaan

feeid > f”AdgrSenting lainnya dari hukum-hukum kekeluargaan
dalam syariat Islam ialahmengatur dan menetapkartata carapemutusan ikatan
pernikahan, nasab, dan persemendaabilamana masingmasingikatan tersebut
karena sebab tertentu tidak mendatangkan maslahaiang diharapkan sebaliknya
menimbulkan mudarat yang Ebih besar ketimbangmudarat jika masingmasing
hubungandiputuskan. Syariat menetapkan sejumlah aturan untuk memutus dan
mengakhiri ikatahan hubungarhubungan dimaksud sedemikian rupa agar
mudarat yang timbul dalam proses tersebut dapat dirmimalisir jika tidak dapat
dihindari sama sekali. Oleh karenasebelum itu pemutusan ikatan dimaksud
disyariatkan untuk melakukan islah melalui perwakilan masingmasing pihak
untuk mencari titik temu penyelesaian persoalan di antara mereka agar

pemutusan hibungan dimaksud dapat dihindaris4

Ikatan pernikahandiakhiri dan terputus dengan caratalak oleh suamiatau

tuntutan khuluk oleh istri, hubungan rasab anak kepda ayahnyaerputus dengan

33 £4#+>06F4 ¢id, h. 445446. 3 3 3
3 Abdullah bin Abdurrahman bin ¢ Zal- f--cl:-Tau‘}haI-AmV(t- e<e —Z0% fZ
f'"¢e . f-&0A ¢ ffLeCed svur trr{ &4 EA4 & Sa wt{a
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cara lian, ssdangkanikatan persemendaanterputus dengan sendirinyadengan

terputusnya ikatan pernikahan3>

2. f“¢id >f”Adflé8nHukum Tata Niaga

Harta atau kekayaanmenurut , « — 1# talélsegala sesuatu yangecara
langsung maupun tidak langsunglapat dimanfaatkan oleh individy kelompok
individu atau masyarakatumum untukmewujudkankemaslahatanpada pelbagai
waktu, keadaan dan kebutuhanHarta bernilai kekayaan jika memenuhi lima
kriteria: dapat disimpan dalam waktu lama, diminati, dapat dipindahtangankan,
jumlahnya terbatas, diperoleh melalui usaha sendiriaatpun pemilik sebelumnya.
Kekayaan umat dan individuindividunya bersumber berasal dari sumber:
tamalluk (kepemilikan), dan takassub(penghasilan). Tamalluk atau milkiyyahs36
ialah penguasaarterhadap sesuatuyang berfungsi sebagai pemenuh kebutuhan
secara langsung atau sebagai alat tukarny&edangkantakassub yaitu usaha
untuk mendapatkan suatu pemenuh kebutuhan melalui pekerjaan fisik atau
negosiasi dengan pihak lain. Semua bentuk akad muamalat kekayaan lmr&an
dengan salah satu dartamalluk dan takassubini. ,e— T#¢>0" efe%ofe—efefo
lima «f“®d >f”AKpSus dalam perputaran kekayaan, yaituar-"f ™ ¢ GE
transparansi, perlindungan terhadap hartg kepastian hukum atas kepemilikgn

dan berkeadilan3”

a. Ar- f™¢E

f ™ édEara kebahasaan berarfiari, laku, beredar dan tersedig®¢ f ™ ¢ (E
dalam konteks ini ialah terdistribusikannya harta dengan caracara yang sah
kepada sebanyak mungkin orangdi kalangan umaf3® tidak terbatas pada
kalangan tertentu saja.Menurutnya, ” f ™ ¢&Bagai * f “®%d > f” A ZABm

muamalah dengarharta kekayaandipahami dari nasnas yangmendorong secara

35 £#9>06Fd ¢4d, h. 446-449.

36 gamad at£ ,T—"9¢« flnaidil,Na@riyyah at- fefZZ—+ ¢Acqel 2
(Beirut: Mu'assasah ar <e¢ZfSa svru s{zu & S& sua

37 £#>06fd ¢4id, h. 464.

38 Ahmad Wirson Munawir, Al-Munawwir: Kamus Arablndonesia, cet. XIV
(Surabaya: Pustaka Progressif,997) h. 544,

39 £4#e>0F4 ¢4d, h. 464,
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siginifikan agar transaksi muamalat dilakukan secara lebih masif dan luas
Disimpulkan demikian karena muamalat merupakan cara utama berpindah dan
terdistribusikannya harta kekayaan dari satu tangan ke tangan yang lairini
kemudian diperkuat oleh hasil analisis terhadap sejumlah ketentuan hukum

muamalat danpemberdayaan harta kekayaan.

Sejumlah nas mendorong muamalat harta kekayaan terselenggara secara
masif dan seluasluasnya dengan pendekatan yang bervariasi, antara lain:

penyebutan pelaku usaha dan bisnisberseiringan dengan mujahidin dalam

> w O I s~ A =~ w O
firman Allah #@/ES@ da &y * 8XUuoeEE: da
@. dan orangorang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia

Allah, dan orangorang lain yang berperang di jalan Allah.;® pembolehan

transaksi jual beli dan sejenisnya dalam pelaksanaan ibadah hajang dalam

tradisi jahiliyah dianggap suatu kemungkaran |, * 8;'0%% O $
@50‘% mﬂl\ /& y *e @/Q@idak ada dosa bagimu untuk

mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu, maka apabila kamu telah

JET=Zfe TfTCETFTfS 3T ZfS offffe-BERSaldic ferEf"<Z
. o . 1A %

pembenarantransaksitidak tertulis di kalangan orang-orang mukim 8 O

H%% O ’D mm ,ém .. kecuali jika muamalah itu

berupa jual beli antara orangorang yang mukim secara tunadi antara kamu,
maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya;*3dan anjuran

tetap produktif sekalipun dalam situasi yang tidak kondusif dalam sabda

40 Lihat Q.S. aMuzammil: 20.

4QS.al ff"fS rtd s{za <«"«Mfsf—efe ‘Z1S ofe —eSM "> Tf"c ,o-
Tof Jt7ef—f fS™f T eoCfoEties fHZfS "fof” "ftf ofef EfSc<ZcfSe
mengharamkan menghidupkarpasar-pasar ini pada musim Haji hingga turunlah ayat ini.

Z2<Sf—- fMiATSZfZA”4a Sa-svy& ¢ Aandinh. 404, no. 2050; h. 415, no.

2098; h. 931, no. 4519.

42 Lihat Q.S. aBaqarah: 282.

3 f e AMife ¢ S - f-Z « M 201; f "« &-Qurubiy, j. I, h. 401.
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rasulilah U, 38) AR ek 2RO +0; kDY@, *A
'En’/ LE D%D [Tidak seorang pun muslim yang menanam tanaman

kemudian dimakanan burung atau manusia atau binatang, melainkan hal itu

menjadi sedekahnya$

Sejumlah ketentuan hukum muamalat e —"—— o — T#e>0" —f"coetcofo
menguakan < f “®<1 " f "Dip&bolehkannya kerbabagai bentuk akad dalam
muamalat itu sendiri adalah di antaranya. Selain itu ialahberbagai kemudahan
yang diberikan dalam sejumlah bentuk muamalah seperti pengesahan beberapa
akad yang mengandung unsurgarar®> ringan seperti akad salamt® dan
« — e ¢ ”;f’8ketentuan bahwa akad muamalat berlaku dan mengikat dengan
segera kecuali jika disertasyarat-syarat tertentu yang disepakati; hukum waris
Islam yang menjadikan harta pewaris terbagi kepada lebih banyak orang
termasuk ahli waris yangsemasa jahiliahtidak mendapatkan hak sama sekgfié
hak pemilik harta untuk berwasiat sepertiga atau kurag dari hartanyasehingga
harta distribusi harta peninggalan tidak tebatas pada ahli waris semat&?

perintah untuk menginfakkan harta baik yang bersifat wajib maupun yang

4 Asy- > f<,CeMugnadj. lll,h.147;a’ Aal- —<S¢”<>a4 S& vwz4a «'a tutr

45 Garar secara kebahasaan berarti: bahaya, tipuan, melakukan hal berisiko
terhadap diri dan harta. Sedangkan secara peristilahan Fikih Muamalah ialah
ketidakjelasan terkait apa yang ditawarkan oleh para pihak yang berakad apakah ada atau
tidak, dapat terealisasi atau tidak. (lihagl- f — < 6 § fRjhfydah,j. XXXI, h. 149.)

46Salamsecara kebahasaan memliki arti memberikan, meminjamkan. Sedangkan
dalam peristilahan Fikih Muamalah ialah menjual barang dengan spesifikasi tertentu yang
diserahkan pada waktu tertentu di kemudian hari sedangkan harganya diterima tunai
pada waktu akad. (lihatal- f — * 6 § fR&hfygah,j. XXV, h. 191.

47— e ¢ fidlghS pemilik menyerahkan lahan kepada pihak kedua untuk
digarap dengan sistem bagi hasil yang mana pengadaan benih menjadi tanggung jawab
pemilik lahan. (SabigFigh,j. 1ll, 137; Ak <~ ¢ " «>fés >+ > ©i72A39.)

48 Pada masa jahiliah hanya karib kerabat yay dianggap lemah, tidak
berkontribusi secara signifikan terhadap keamanan dan kekuatan klan seperti wanita dan
anak-anak tidak diberi hak waris. Islam kemudian menentukan bagian warisan tertentu
untuk mereka. Lihat: ¢Z <o f—oeCe <o I FZBMFafiVA“ ¢ -MdrZiyyah
~A- ffZ ¢m@- f 7 diyyah cet. 4 <> ¢:.1419H/1999M) h. 21.

49 1bid, h. 29-30.
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bersifat anjuran;*®© dan kehalalan membelanjakan harta untuk kebutuhan

sekunder bahkantertier sebagai hukum dasasepanjang tidak mubazir!

b. Transparansi

Transparansiatau kejelasan harta maksudnya ialah harta yang menjadi
objek kekayaan dapat diketahui dengan jelas wujud dan batasannya sehingga
terhindar dari sengketa yang disebabkan oleh klaim pihak lain atas harta
Teofoe—ta [Z<Z >foe% Tcofo—sofeofesfsaidintiatad syariat—

kesaksiandan rahn atau agunandalam hutang piutang??2

c. Pelindungan Terhadap HartaKekayaan

Akad muamalat terhadap harta kekayaan digriatkan untuk melindungi

harta yang menjadi objekkekayaanagartidak berpindah tangan dengan caracara

yang batil dan mengintimidasi pemiliknya. Ini dipahami dari firman Allah /&@
Y2080 SR80 A YIE@BXYEA, Bari orang-

orang yang beriman janganlah kakmu memakan harta sesama dengan cara yang

batil, kecuali dengan jual beli yang saling kamu ridai®jjuga dari sejumlah hadis

seperti sabda Rasululllah U @EY’aﬂé é}ﬁ Y éﬂm%
éﬁ l&lil @5 L.(.DECEesungguhnya darah, harta dan kehormatan sesama

kalian haram atas kalian seperti haramnya pada hari idi negeri kalian ini dan di

bulan kalian ini..p4 demikian juga sabda beliau, (> y %’.\D’kﬁé A#OY

50 Nafkah wajib seperti nafkah untuk keluarga yang menjadi tanggungan dan
zakat sebagaimana dimaksud dalam Q.S:-Bdgarah ayat ke3, sedangkannafkah yang
musatahab tambahan dari apa yang diwajibkan sebagaimana dimaksud dalam Q.S. al
Baqarah ayat ke215. (Lihat afiyyura’ « ¢ « &l-Mi «, ¢mh. 33; h. 156).

51 £#>0'f4 ¢id, h. 464-472.

52 £4#e>0F& ¢4d, h. 473.

53Q.S.An <+¢® rva t{a

54 Muhammad , <¢ e ¢ £AZ «SA"@ndal- —+S¢"<e>CA ¢ ffeZC o4
1417H/1997M) h. 28-29; Muslim,al- ¢ « 4.3V, h. 108, no. 4478.
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f) ftidak halal harta seorang muslim kecuali dengan keridaan dirinyaP

Rasulullah Ujuga membenarkan mempertaruhkan nyaw untuk membela harta

bahkanmatinya dikategorikan mati syahid, 6-6] % A O#x, *[orang yang

terbunuh karena mempertahan hartanya maka dia syahidf Oleh karena itu
setiap individu wajib menghormati hak milik orang lain, sehingga perbuatan
merusak milik orang lain disanksi dengan kewajiban mengganti tanpa
memperhatikan niat sengaja atau tidaknya perbuatan itu dilakukan. Perlindungan
dimaksud tidak terbatas pada kekayaan pribadi seperti tersebut dalam nagas di
atas tetapimencakup dan berlaku jugaintuk kekayaankolektif umat, oleh karena
itu pemimpin atau yang bemwewenang berkewajibanmenetapkan kebijakan yang
dapat memberikan perlindungan terhadapharta kekayaan umat baik dalam

transaksi internal maupun dengan pihak luap’

d. Kekuatan Hukum

Syariat mengatur agar transaksiperniagaan dan sejenisnyadengan
maksud agar pemindahtanganan kepemilikanmemiliki kekuatan hukum. Hal itu
dapat dipahamidengan disyariatkannya saksi dan akta tertulis. Allah berfirman,

e Man hadirkanlah saksi jika kalian berjual beli}® dalam ayat yang

sama Allah perintahkan SIS Hoeee mka kalian melakukan

suatu transaksi hutang piutang hingga waktu tertentu maka tuliskanlah]>®

Kekuatan hukumpada transaksi dimaksud bertujuardimaksudkan untuk:
melindungi hak ekskusif pemilik harta untuk memanfaatkan dan mengambil
keuntungandari harta yang menjadi objek kekayaanmenjamin kebebasanyang
bersangkutan untuk mengelola dan memberdayakarharta kekayaan secara sah

untuk mendapatkan manfaat dan keuntunganyang diinginkan; sertamemastikan

s5Sunanad ¢” Q0 uniy, j. Ill, h.424.

56 Muhammad, @ mivh. 493, no. 2480; Muslimal- ¢ « <j3lah. 87, no. 378.
STE#>0"H " ¢id,h. 473474,

58 Q.S. aBagarah/2: 282.

59 Q.S. aBagarah/02: 282.
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bahwa hak eksklusif dan kebebasarmengelola sebgaimana dimaksud tidak
gugur atau berpindah tangantanpa izinnya kecuali jika merugikan pihak lain atau

kepentingan umums§0

e. Keadilan

Keadilan dalam berharta ataual-¥ t ¢ Z f S “maksutlidyaialah bahwa
pemerolehanharta kekayaan tidakmerugikan pihak lain dankepentingan umum,
baik pemerolehan yang berupa imbalan dari suatu kerja yang dilakukan, atau
kompensansi dari harta yang diberikanatau donasi,atauwarisan. Privasi pemilik
harta dalam memanfaatkan hartanya padakondisi tertentu akan dibatasi jika

merugikan pihak lain baik individu maupun umum.

fo—"—— Le— (#e50”7 eofee—1 <oclatangh®S ferhaddyy " <
sejumlah transaksi yang syarat dan rukunnya telah terpenuhi semisaalaqqi
"—e Bdanim-<e @7 H Z f "<« " —algltmencegat pedagang dari luar daerah
yang umumnya tidak mengetahui secara pasti harga komoditi yang dibawanya,
dan larangani m- <+ ¢yaitu membeli barang kemudian menimbunnya supaya
pasar mengalami kelangkaan pasokarkemudian harganya melonjalé? Privasi
pemilik modal untuk memperoleh manfaat dan keuntungardenganmodal yang
dimilikinya dalam kedua bentuk muamalahterlarang tersebut dibatasi; demi
kemaslahatan umum carecara tertentu yang secara teori dapat memberikan

keuntungan lebih besarbagi individu tidak dibenarkan4

Kelima «f“®d > f”A&fiBus dalam muamalh dengan objek harta
efefsffe <oc ofte—"——  eoupakaherufukam sahtidak sahnya suatu
akad dan ketentuanketentuan teknis yang menjadibagian akad tersebut. Suatu

akad dipandang sah bilamana kelima f “ ®id > f ” A 8ifndksud terpenuhi, jika

60 £#e>0F& ¢id, h. 474-476.

6l Lihat AL- — <S¢ @ndnSa vvxa « 4 ttyv tf7< ,»f<€C, O0dAAf
¢<«g ¥, h. 5 no. 3897, dari Abu Hurairah dengan laf@laqqgi al-jalab; lihat juga at
—"e— al> & < <jSIfl, h. 524, no. 1221; Ahmadyiusnad,. XV, h. 129.

62An- fce¢ 0> & »<jS¥, h. 56, no. 4206; Asy> f <, ¢ « MuBnad,j. XIV, h.

625.
63 ¢ ,<Fagh,j. lll, h. 115.
64 £#>0" & “ ¢id, h. 477.
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salah satu« f “ ¢id tidak terpenuhi maka akad tersebut pada dasarnya tidak sah
Namun demikian ketidak terpenuhan tersebut dapat ditoleransi dengan tetap
melegalkan akad dim&sud bilamana maslahat melegitimasikan akad dimaksud
lebih besar ketimbang menjadi faktor ketidaksempurnaan ¢ f“ ®d untuk

mendeligitimasi akad tersbut.5>

3. f“¢id > f”Adgién Muamalatketenagakerjaan

Harta kekayaan dihasilkan dari modal dan usaha atau &rja untuk
memberdayakan modal tersebut. Kepemilikan modal kekayaan pada
kenyataannya terbatas pada sejumlah individu masyarakat saja, tidak setiap
individu memiliki harta yang cukup untuk dijadikan modal menghasilkan
kekayaan berikutnya. Pada sisi laimndividu-individu yang menguasai kekayaan
yang berlimpah sebagai modal memilikiwaktu dan kemampuan yang terbatas
mendayagunakan hartanya itu secara produktif agar menghasilkan harta
kekayaan baru.Mereka memerlukan orang lain untuk memproduktifkan harta
kekayaansecara maksimakebaliknya mereka yang memiliki keterbatasan modal
membutuhkan harta guna memenuhi kebutuhan merekadan itu bisa diperoleh
dengan bekerja memproduktifkan harta kekayaan pemilik mdal dengan imbalan
tertentu. Dengan demikian pemilik modal mendapat keuntungan berupa
pertambahan harta kekayaan yang lebih signifikan, sedangkan pekerja
mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan atau bahkan dapat
menjadi pemodal baru.Ini diperbolehkan oleh syariat karenakebutuhan yang
besar ( nt (E J>skbab kemasalahatannya tidak terbatas pada individandividu
tertentu tetapi juga bagi kemaslahatan umum Relasi mutualisme antara kedua

belah pihakmenjadi fundamen pengayaan umét

65 £#5> 6" & “ ¢id, h. 478.
66 |bid, h. 479.
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Dalam syariat slam dikenal sejumlah bentuk muamalah dengan prinsip
sepertiini, antaralain: <E¢” 5, fE A— ¢ “BS & %o ¢ " f>FS WO E Ftax
E f 3,8Zda6 muz¢” f § f Sediap bentuk muamalah dimaksud benabenar
dimaksudkan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi kedua belah pihak, pemilik
modal dan pekerja atau penggarap atau pengelola, oleh karenanya-hal yang
berpotensi merugikan para pihak harus diminimalisir sedemikan rupa jika tidak
dapat dieliminir. Pemilik modal harus dilindungi hak-haknya agar tidak
berpindah tangandengan cara yang tidak sahsebaliknyapekerja ataupenggarap
atau pengelda harus dilindungi dirinya dari upaya eksploitasiyang menyerupai
praktek perbudakan. Untuk itu menurut ,«— T# sedapat delapan « f “ ®id

s> f " A d¢lé8n berbagaijenis muamalahkategori ini yang harus dipedomani’2

a. Intensifikasi MuamalahSejenis

f “ ¢4d agar berbagai bentuk akad muamalah ini terlaksa secara masif
Tfoe co—feec” ofe—"— o (H#e50” T<’f§f°< Tf« —‘Zi”f°°< o> f "¢
garar yang terdapat padamasing-masing jenis muamalah kategori ini, melebihi

toleransi syariat pada jenisjenis muamalah dengan kategorilainnya. Hal ini

67 E¢”fS ., fEwnlah: akad untuk memperoleh manfaat tertentu yang
dilaksanakan oleh musta’jar (orang yang disewa), seperti orang yang disewa untuk
membangun atau memperbaki rumah. (Al <~ ¢ " «>fas >+ > 07 Z35.).

68— ¢“ ¢affah: pemilik kebun kurma atau anggur menyerahkan kebunnya
kepada pihak kedua agar merawat dan mengairinya dengan sistem bagi hasil. Menurut
jumhur «—« ¢ “ dliferbolehkan berdasarkan Sunnah. Abu Hanifah berpendapat haram
karena menurutnya kertentangan dengan* < > ¢atau kaidah dasar muamalah, dan bahwa
yang dilakukan Nabi Usebagaimana diriwayatkan adalah dengan orangrang Yahudi
yang bisa jadi dalam perspektif memandang mereka sebagai budak atau tawanalpid( h.
tuua ,tTraZZ¢ ct8yarm «t¢>fS FLE-—fS<t ™ f -MEaifi:SSypidnwa
TamtA“ ™ f  feQA@6H/1995M) j. IIl, h. 18491850.).

69— %o ¢ ” fialAl8 akad antara pemilik lahan pertanian dengan penggarap di
mana penggarap berkewajiban menanami lahan pemilik delag tanaman produktif
dengan sistem bagi hasil. (lihat\l- f —« 6 3 fRgjhfydah,j. XXI, h. 173174.).

70 Pemilik modal menyerahkan harta modalnya kepada pihak kedua untuk
diperniagakan dengan kesepakatan keuntungannya dibagi antara mereka berdua.” ¢
diperbolehkan berdasarkan ijmak. (Al <~ ¢ " «<>fée>> 0 Z31.).

1 f§¢ JshAgembara] ialah: menjanjikan imbalan tertentu untuk pekerjaan
tertentu atau tidak tertentu yang memiliki kesulitan tertentu. Ini diperbolehkan
berdasarkan nas Alqur'an dan Surah. (AF <" ¢"&> f «>+h¢2Z38B; azZu ailiy, Figh,h.
3864.).

72 £#¢>0'f& ¢id, h. 480-481.
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menurutnya tidak lepas dari kebutuhan dan ketergantungarnyang signifikan

terhadap berbagaijenis muamalahkategori ini.”3

b. Rukhsah untukGarar# Ringanyang Sulit Dihindari

Akad muamalahantara pemilik modal dengan pekerjaatau penggarap
atau pengelola dengan berbagai bentuk yang telah dikenasemenjak periode
kenabian dan para sahabat tidak lepas daminsur garar. Hal itu karena baik
pemilik modal maupun penggarap atau pengelola bisa jadi tidak mendapatkan
apa-apa dari apa yang telah mereka keluarkan berupa modal oleh pemilik harta
ataupun tenaga oleh penggarap atau pengelola sebab keuntungan atau hasil yang
diharapkan tidak dapat dipastikan akan didapatkan yakni bilamana usaha
mereka gagalNamun demikian ukhsahdiberikan hanya untukgarar yangringan
dan mustahil atau sukar dihindari. Oleh karena itu hal-hal yang dapat
menghindarkan atau meminimalisir unsur garar menjadi bagian yang
menentukan keabsahan akad muamalah dimaksud, seperti: keterangan jumlah
modal atau batasbatas harta yang dikelola, persentase bagi hasil yang menjadi
hak pekerja, dan jenis pekerjaarhanya harus dilakukan pekerj atau penggarap

atau pengelola’®

c. Meminimalisir BebanPekerja atauPenggarap

Akad muamalah kerja sama bagi hasil harus bersih dari unsunsur yang
membebankan pekerjaan di luar spesifikasi dan kepentingayang menjadi objek
akad. Pemilik harta atau modal tidak dibendtan mengambil keuntungan dari
situasi penggarap sebagai pihak y& lebih membutuhkan dengan mengakukan

syarat-syarat yang menguntungkan dinnya secara sepihak’®

d. Berlaku MengikatJikaAktivitas Penggarapanelah Dimulai

fo—e e T#8" foft o—fefZfS ,f%< SfecZ,

jika masih sebatas akad hingggenggarap memulai pekerjaannyaUntuk itu

TBE#>O"E “ ¢id, h. 481-482.

74 Lihat halaman 117 (fa "fi™¢ &E
75 £4#5>0F4 ¢id, h. 482.

76 |bid, h. 483.
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penggarap diberi limit waktu tertentu memilih melaksanakanatau membatalkan
akad dimaksud agar pemilik harta atau modal tidak dirugikamleh pemeliharaan

dan pengelolan harta yang terkatungkatung.””

e. Pekerja atauPenggarap dapat Mengajukan Syardiambahan

Penggarap dibenarkan menawarkan keuntungan lebih bagi pemilik modal
berupa pekerjaan yang dilakukan oleh penggaragh luar kewajiban yangtertuang
dalam akad. la dapat pula mengajukan syarat kompensasi dari pekaa
tambahan tersebut berupa hak pakai untuk lahan yang tidak digunakan. Ini
dibenarkan jika mengajukannya adalah pihak penggarap bukan pihak pemilik

harta atau pemodal’8

f. MenyegerakanPembayaran Imbalan

Penggarap dalam mamalah bagi hasil umumnya mertiki tingkat
kebutuhan yang lebih tinggikepada hasil daripadgoemilik harta, oleh karena itu

kompensasi atas kerja yang dilakukannydarus disegerakan Allah berfirman

dalam suatu hadisqudsiy, A@&é@% | 3@8 )&)\l WU

3566 ;)$@Tiga golongan manusia, Saya menjadi musuh merekada hari

kiamat,... seseorang yang mengupaseseorang [lain]lalu ia [yang diupah itu]

menunaikan tugasnya tetapi orang[yang mengupah] tidak membayarkan

upahnya]/® Rasulullah Ujuga bersabda, 40 S o2l bexdé8

[berikanlah kepada orangupahan upahnya sebelum kering keringatnyaj?

T EH#>O"E “ ¢4d,h. 483

78 1bid, h. 484.

79 Al- — S ¢ "@ndinh. 444, no. 2270;an- f « ¢ ®als &— E —jf Y@llah. 30, no.
4767; asy > f <, ¢eMusnad,. XIV, h. 318, no. 8692. ADazwainiy,Sunan,j. Il, h. 816,
2442.

80 e— C¢CEfS4 E&4 4 S4 zsyéa *‘+'”a tvvua
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g. Memberi KeleluasanMengenaiCaraPenyelesaian Pekerjaan

Pihak penggarap dalam muamalah sistembagi hasil tidak harus
mengerjakan sendiri pekerjaannya, ia dapat memperbantukan orang lain dalam
menunaikan tugas atau mempekerjakan pihak ketiga sepanjang tidak merugikan
pemilik harta. fe—"—— ef®@Sf, fZ<o< >fe%o E—%f tc<fo—— 'Z%
pengelola dapat mengalihtangankan tugas dan hak dengan menjualnya kepada
pihak ketiga bilamana ternyata ia tidak mampu melaksanakan kewajiban

sebagaimanaertuang dalam akads8!

h. Menghindari Unsur Pebudakan

Akad muamalah bagi hasil tidak dibenarkan memuat syarat atau
ketentuan yang menjerat pengelola dalam sistem yang dapat diserupakan dengan
perbudakan pengelolaterikat dengan kewajiban sepanjang hidup atau berjangka
waktu terlalu lama tanpa ada ogi yang memungkin diakeluar atau memutuskan
akad tersebut.Oleh karena itu ulama mengharamkare — « ¢ “ patla pepohonan
yang berbuah sepanjang tahun sehingga penggarap harus terusemerus

mengairinya tanpa henti 82

4. fe¢id >f ABASM f,f""—it-

f.[f"" —dl&h-pemberian suka rela yang didasari oleh semangat tolong

menolong di antara individw-indivu umat.83 f | f 7" —yafg-dimaksud oleh Ibnu

81 T# 56 "fA“ ¢4d, h. 485.
82 |bid.
83 |bid, 487.
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T# > pdntara lain, berupa sedekal* hibah 85 7 ¢ ” <% Sabsatau wakaf 71—« 87f &

dan pemerdekakan budakeé

Mte—"—— | «—dalrsy@tiat—f,f" " adatkempate f“®%d >f"ASfS
khusus, yaitu:
a. Intensifikasi f,f""—i¢-

fecid > f”AS&rftéhsifikasi —f, f” " —dérfgan berbagai bentuknya

dipahami dari nasnas yang menotivasi dan menjanjikan imbalan pahalayang

besar untuk pelakunyagseperti dalam hadis .|. U*% ﬂ 'é /&'é\ A@

" ll.%fn’/ [i{<a telah meninggal seseorang terputuslah amala kecual tiga:
sedekah jariah,...p? dalam hadis lain, ao /& 35) 8'@6SE UCI<, *

84Sedekah ialah: pemberian yang diberikan tanpa imbalan dengan niaigarrub
kepada Allah oleh karena itu zakat disebut juga dalam Alquramadagah. t+—"——- ¢ %o ¢,
a-A2 fSCec> Ecef ™MfE<, teet,—— @fef-4a Ecofl- o f—fOSEBffHcet,——
Fighiyyah,j. XXVI, h. 323; Al —sfce <o fE"OMufas.afar- ¢ %< AFZL Stec>a

— " ft¢CalZ 4" ®Cfefee—ea -QdlafpZt.t)j. |, h. 575.

85 Hibah ialah: pemindahan kepemilikan atas harta tertentu atau tidak tertentu
yang dagat diserahterimakan oleh seseorang yang diperkenankan melakukan tindakan
hukum kepada orang lain pada saat masih hidup secara suka rela tanpa kompensast. (al

feeCTau MEAE & S& stuad ,feTce %« Fightjtii%.f281)¢ ,<“4

8 14#” <> fafih: membolehkan orang lain untuk memanfaatkan suatu benda
bermanfaat yang dimiliki sedangkan bendanya tetap utuh, dikembalikan kepada pemilik
setelah pemanfaatannya selesaiSiyah (meminjamkan) diperboleh berdasarkan nas
Algur'an dan Hadis serta ijma — Z f #f'a> fdpandang memiliki nilai ibadah. (A}

fee¢eTau Ay. IV, h. 645.).

87 £ 7 ¢ialah: sejenis hibah tetapi pemberi hibah menyaratkan hibah berlaku
hanya selama penerima masih hidup, setelah itu dikembalikan kepada pemiliknya. Ulama
berbedapendapat tentang keabsahannya karena adanya kontradiksi dalam memahami
nasnas yang berkaitan dengani «” ¢ Imam Malik termasuk yang membolehkannya
berdasarkan hadis,0 fZ—e+Z<s 1fZ ¢ Sx @Al f *+ ¢ Tau Aall-Am¢+AV, h. 136
suya ¢EKighg. lll, h. 289 As <E<«*s—Ce+<>a EA4 4 Sa wutaSddndlly{xa f-—
h.28, no. 1352).

88 T#e+>0"f@a" ¢id, h. 487.

89AN- fceC , 06> & *<BV, h. 73, no. 4310; As< E <+ —Sunang lll, h. 77, no.

2882; At —"+— <4 B4 - A C@wEAE &—jfVICH 220, no. 3651; Asy>f <, te<>a
Musnadj. VI, 251, no. 3651.
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ﬂ"‘ﬂ'@iapakahyangbersedi-i-,,i2< o—e—" —eCS f%[" —<o,fo>f Tf.

sumur itu seperti timba-timba kaum muslimin?J°

Secara praktis mplementasi intensifikasi — f ,, f 77 -Hit@k-kepentingan
umum sudah terlaksana secara masif semenfaperiode kenabian. RasulullahU
sendiri mewakafkan sejumlahharta miliknya, demikian juga sahabasahabat
berkat arahan Rasulullah Useperti yang dilakukan oleh Abu Bakar, Umar, Abu
Thal’ah aFAn2¢”"<>& eeofe <o dafldiniinra «>fZZ2¢S— 1feS—ea

b. Sukarela

Tabarru Shendaknya diberikan dengan penuh suka rela tanpa ada
keraguan sebabe — — f ,, fmMérgeluarkan harta kekayaan tanpa kompensagang
nyata seperti dalam akad jual beli dan sejenisnya@leh karena itutabarr —y&ng
diberikan semata untuk kepentingan umumuntuk mendapatkan imbalan pahala
jangan sampai menimbulkan rasa sesal dan merugikan —— f ,, f, "sefdngga

menjadi preseden negatif yang menghalangi orang lain untuk berderma.

Pengertian sikarela dalamtabarru ilebih khususdaripada sikarela dalam
akad jual beli dan sejenisnyapleh karenanya dalam implementasi ¢ f “ ®d ini
«——f,f Uik masa tenggang yang lebih panjang untuk memutuskan
melanjutkan atau membatalkan— f , f " yargakan diberikan setelah ia berakad
untuk memberikan —f ,f”"—F$A" “rya tidak dinyatakan mengikat hingga
harta yang disedekahkan, atau diwakafkan, atau dipinjamkan diterima dan
dikuasai oleh penerima ataudengan mempersaksikan akad dimaksudi hadapan

saksisaksi?®?!

c. Fleksibilitas

Fleksisbilitas dalam hal iniialah keluwesan bagie — — f ,, ffiérgenai tata
cara dan sarana— f ,, f "$esu&i dengan keinginannya dalam batdsatas « f “ ¢id

yang lebih tinggi. Dasare f “ %d s> f ” A &nf idlah nilai dasar dankecendrungan

DAl- — S ¢ @A ndiyh. 464; At —”«— Sur@nj.V, h.627,n0.3703;Anf+ ¢ ® <> &
Al- — E -jf Y& &. 235n0. 3608.
9L T#e50"f" ¢id, h. 489-492.
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setiap orang untuk menjaga keutuhan harta kekayaannya dan keengganan
melepaskannya tanpa kompensasi yang nyat@leh karena itu adalah suatu
kepatutan jika « —— f ,, fdibes kelonggaran memilih dan menentukan tata cara

tabarru fang sesuai dengan keinginannya.

Implementasim f “ dd fleksibilitas dalam — f , f " dapat dilihat misalnya
padataklik —f , f ”t8engan kematian» — — f , fddlah wasiat dan— f T 2AHak
melakukan tindakan hukum terhadap harta pada dasarnya berlaku selamidup
dan berakhir dengan kematian, tetapi dalam hukum wasiat dan- f 1 ,p&l&pasan
hak atas atas kekayaan baru berlaku dengan kematian— — f ,, fydhgdalam hal
ini adalah ™ ¢/ danmudabbir.Selain «—— efe—"—— o« — igyavad Yyamgf " f —
ditentukan m—— f ,, fS€yeogianyaberlaku mengikat seperti syarat bahwa harta
yang dihibahkantidak boleh diperjual belikan, demikian juga syaraisyarat lain
yang semisa) sepanjang tidak bertentangan dengare f “ ®id > f ” A §gn§ lebih
tingQgi.®3

d. Melindungi Hak PihakLain yangTerkait

fe¢id >f”AEkdgeBpatdalam akad—f , f"*Fe5—"—— ,o— T#50” <fZfS

menghindarkan — f , f " tariStindakan penyalahgunaan untuk menbpilangkan
hak pihak lain yang terkait seperti ahli waris dant ¢ ®atau kreditor. f “ ¢4d ini
dipahami dai pembatasan jumlah maksimal wasiat hingga sepertiga harta
peninggalan dan pembatasan penerima wasiat untuk selain ahli waris.
Perbandinganantara syariat wasiat dankewarisan dalam Islam dengan praktek
praktek semisal pada masa jahiliah mempertegas f “ ®d dimaksud, di manadi
antara tradisi masyarakat Arab Jahiliah mewasiatkan keseluruhan harta atau
sebagian besar harta peninggalan untuk pemuka dan toketbkoh penting dalam
klan sehingga istri, anakanak dan kerabat wanitatidak diberi hak demi suatu
prestise. Oleh karena itu, agar f ,, f " tidakSdijadikan sarana manipulasi hukum

untuk menggugurkan hakhak pihak tertentu, dalam syariat Islamorang sakit

92 ft,Adlah: pemerdekaan budak oleh majikan dengan ketentuan bahwa
kemerdekaan itu diperoleh dengan meninggalnya sang majikan. (Al ¢ " <>fas> <> 7 a
427).

93 T#e>0"fA" ¢id, h. 492-493.
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yang dperkirakan meninggal dalam waktu dekat dilarang melakukan akad

— f ., [ "tetayd tidak dilarang melakukan transaksi jual beli dan semisalnyét

5. f“¢id > f”AEKHUSusSistemPeradilandan Kesaksian

. *— 1# meényistemisasi pemikirannya tentange f “ ®d khusus sistem
peradilan menurut syariat Islamdalamtiga bagian, yaitu:s f “ ®%d > f ” A 8glén
lembaga peradilan, « f “®%d > f”A&Aldm jabatan “ ¢y atau hakim, dan
o f0id > f”Adqld@n persaksian.

a. f“¢id >f”AEKHUSus Lembaga Peradilan

Te—"—— o— oiftedidd” > f " A kéli®radaan lembaga peradilan
dalam syariat Islam ialah tersedianygperangkat unsur-unsur yang mendukung
upaya menegakkan kebenaran dan meundukkan kebatilan baik yang nyata
maupun yang terselubung sebagaimana terkandung dalam hadis,

—_— . - * >~ 7 I - - N 2\ =

»y E*48 é3e8=a¥ HB$P8pOYe, Bl
B> BBy R4, * N?  + tdE
[Aku hanyalah seorang manusia, dasesungguhnykalian berperkara kepadaku,
mungkin saja sebagian kalian lebih piawai berargumentasi daripada yang lain
sehingga saya pun memenangkannya sesuai dengan yang saya dengar. Oleh
karena itu siapa yangsaya menangkan perkaranya padahal itu adalah hak

saudaranya maka janganlah dia mengambilnya karena sesungguhnya dengan
demikian itu saya telah memberikan kepadanya sepotong api nerak#].

Menurutnya dari hadisdi ataus dipahami bahwa berbagai cara dapat digunakan
untuk pengungkapan kebenaran, bahwa mekanisme penganan perkara
seyogianya mendukung proses pengungkapan kebenaran, bahwa hakim
memutuskan perkara berdasarkan faktefakta yang dikemukakan, bahwa masing
masing pihak yang berperkara harus mengemukakan segala sesuatu yang
menguatkan tuntutan atau pembelaan rareka, danbahwa melakukan muslihat

untuk memenangkan kebatilansangat dilarang?®

94 |bid, h. 493-494.
95 Al-Bukhariy, @ n#inh. 536, no. 2680; h. 1463, no. 6967; as< E < » —Sunang.

I, h. 328, no. 3585; Malik bin AnasAl-Muwa’a tahkik Mu2-f~ ¢ - fAmiy (t.t.p.:

—®feefefS Crce #Z—FS>¢ed svtw trrv & B4 & S& srvra «'a txx
% T#e>6"4 Sa v{za
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b. f“¢id >f”A 3gbStan Hakim

f “ ¢id pengangkatang ¢’iy atau hakim sebagaiunsur tertinggi dalam

sistemperadilan efe—"—— e — i#e>0" fTf t—fa >f«——a4a

Pertama,bertanggung jawab menyerahkarobjek sengketakepada pihak
yang berhak Oleh karena itu hakim harus memilikkualifikasi: mampu berpikir
secara cermat darcerdas,menguasaiilmu hukum dan ilmu lain yang dibutuhkan

dalam penuntasan perkaraindependen, darmemiliki karakter adil.

Keduamenyegerakan gnuntasan perkara, karenanenunda tanpa alasan
yang dibenarkansecara tidak langsungmerestui tindakan zalim menggunakan
hak orang lain secara tidak sahbertentangan dengariirman Allah,

(r4+ P 8o A BIONS A MYEY@BXY
8‘" (‘é@an janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain

di antara kamu dengan jalan yang bdtdan (janganlah) kamu membawa (urusan)
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta
benda orang lain dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahiii.]

Melambatkan penuntasan perkara juga berarti membiarkan para pihak
berperkara berlarut-larut dalam sengketa, serta dapat menimbulkarkecurigaan
terhadap independensidan sangkaan negatif lain terhadaghakim yang pada
akhirnya meruntuhkan wibawa dan kepercayaan terhadap lembaga peradilan.
Oleh karena itu dalam sejumlah riwayat disebutkan berbagai perkara yang
dihadapkan kepada RasulullahUdiselesaikan langsungsaat itu tanpa menunda
hingga hari atau kesempatan berikutnyademikian juga praktek peradilan oleh
para sahabat yang diangkat sebagdi¢i. Pemutusan perkara dengan cepdatdak
berarti mengabaikan ketelitian putusan dan ketepatannya berdasarkan fakia
fakta, terutama karena pergeseran nilanilai dan budaya di tengah masyarakat.
Proses peradilan pada masa Rasulullatd dan sahabat berlangsng cepat dan
sederhama karena tingginya kesadaran hukum masyarakat, perdebatan yang
muncul lebih disebabkan oleh hahal yang bersifat syubhat atau belum jelas
bukan karena ego untuk memenangkan perkara semata. Tetapi kemudian

masyarakat mengalami perubahn, orangorang tidak segan melanggar hak,

97 Q.S. aBagarah/2: 188.
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memanipulasi hukum, dan tidak malu berlaku curang untuk mendapatkan tujuan
tujuan mereka. Hal ini menyebabkan perubahan yang signifikan terhadap
lembaga dan tata cara pemutusan dan penyelesaian perkara, namun dkizn

menyegerakan penyerahan hak kepada pemiliknya harus menjadi misi utarffa.

c. f“¢id >f”AP¢rSaksian

feoid ot £ fTffe ofeec t< ZEe, fU%f "$ " f1c<Zfradde—"—-

dua, yaitu:

Pertama, mengabarkan segala sesuatu yang dapatengungkapkanfakta-
fakta kebenaran Oleh karena itu seorang saksi harus memiliki karakter adil dan

menjaga muuah yang menjauhkannya dari berbohong.

Kedua, dokumentasi keterangan para saksi. Ini dimaksudkan untuk
menguatkan kesaksian para saksidan supaya dapat dipergunakan bilamana
diperlukan, terutama dalam perkara di mana hak yang dipersengketakan akan
tetap ada dalam jangka waktu yang lebih lama dari taksiran masa hidup para
saksi. Dokumen kesaksiarberfungsi sebagai perangkat pencegah upayaihak
tertentu memperkarakan kembali sengketa yang telah divonis selesai dengan

memanfaatkansituasi kematian saksiDisebut sebagai rujukan utamae f “ ®d ini

288 e— t#er6n r21S Qi ool S, B0
| | @ﬁ(}@)\'fﬂ;ﬂi$ :'BEXEai orang-orang yang beriman, apabila kamu

bermuamalah tidak secara tumi untuk waktu yang ditentukan; danhendaklah

seorang penulis di antara&kamu menuliskannya dengan benar.. P

6. f“¢id >f”ASdr&si Pidana

Syariat sanksi pidana Islam kisas, hudud, takzir secara umum ditujukan
untuk merehabilitasi kondisi umat. Hal itu karena « f “ ®d utama dari syariat
Islam secaraumum ialah mewujudkan dan melindungi kemaslahatan umum.

Perwujudan maslahat dimaksud mustahil tercapai jika unsur-unsur yang

98 T#e¢>0"fA" ¢id, h. 508-512.
99 Q.S. aBagarah/02: 282.
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merusakdalamperilaku mukalaf itu sendiri tidak ditanggulangi dan direhabilitasi
melalui mekanisme yang diatur oleh syariat dan dijalankan oleHembaga
kekuasaanagar tidak berdampak mudarat yang lebih besarSankstsanksi pidana

kisas, hudud, dan takzir adalah perangkat rehabilitasi tersebut.

foe—"—— e— T#e>0” —£FTHd [ >f ZABHSN sanksisanksi
tersebut, yaitu: memberi efek jera kepada pelaku, memberi rasa puas dag

keluarga korban, dan memberi efek ngeri kepada yang lain.

1. Memberi Efek Jera kepada Pelaku
£ 6id ini dipahami dari firman Alah, oUB,* YW A& AEER

[pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksa daltah...].&0
Hukuman dijatuhkanuntuk menekan jika tidak dapat mematikan dorongamntuk
melakukan tindak kejahatan dalam diri pelaku Oleh karenaya hukuman semisal
tidak dikenakan jika terbukti tidak disengaja ataudisertai syubhat, yaitu situasi
tertentu yang menimbulkan sagkaan pelaku bahwa tindakannya bukan

pelanggaranhukum 101

2. Memberi Rasa Puas kepadéeluarga Korban.

"%o—oFe—fec e— THendf" ddtini-ifla¥obahwa setiap orang
memiliki kecendrungan alamiahuntuk melakukan balas dendamterhadap orang
yang telah berbuat aniaya kepadanyaTindakan pembalasan dendanmustahil
dilakukan secara adil dan berimbangnengingat kondisi kejiwaan yangsaat itu
terguncang. Syariat mengatur sanksi setimpal dijatuhkan kepada pelakyang
dilaksanakan oléh lembaga kekuasaaguna mencegatindakan pembalasanoleh
keluarga korban yang pada dasarnya cendrung berlebihan sehingga
membahayakankemaslahatan umumBahwa dalam pelaksanaanhukuman kisas
pelaku digiring ke tempat eksekusi sebagai pesakitan yang ter seperti
perlakuan terhadapnya ketikadibekuk dan diserahkankepadapihak berwenang

oleh keluarga atau yang bertindak untuk keluarga korbardan bahwakisasdapat

100Q.S.al ¢®<TfS rwd uya
101 T#e5>6"f@" ¢id, h. 516.
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dibatalkan dandiganti dengan diyat jika keluarga korbanmengampuni pelaku; ini
mengindikasikan tujuan pelaksanaan kisas untuk memuaskan keluarga korban
menetralisir kemarahan dan dendam merekaKepuasan keluarga korban lebih
diutamakan daripada memberi efek jerasematakepada pelaku, oleh karena itu
E<f *Iit—7d sfake¢dapat diwujudkan secara bersamaan makes f “ ¢id

pertama dikesampingkan sebagaimana dalam hukum kis&82

3. Memberi Efek NgerikepadaOrang Lain

Pelaksanaan hukunankisas dan hududharusdisaksikan olehsekumpulan

massa sebagaimana firmanAllah, (‘)ﬂZ‘/ﬁ, * 'Eﬁ\ A@] @'ﬁ dan

hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang
‘T fe% >f % ,F08Eelurapulan orangorang beriman yang hadir ituakan
merasa ngeri danmendapat pelajarandari proses eksekusi yng disaksikan
kemudian dari merekakengeriantersebut akan sampai kepada orangrang yang
tidak hadir melalui penyampaian merekat® Karena « f “ ®d efek jera ini pula
syariat tidak memberi kewenganan kepada pihak tertentu untuk memaafkan dan
membebaskan terhukumhudud yang dipandang sebagapelanggaran hukum
terhadap kemaslahatan umumyang biasa disebut dengan hak Allah. Adapun
dalam pelaksanaan kisas meskipun keluarga korban berhak memberikan
pengampunan tetapi tidak memberikan dampak signifikan terhadap f “ ®d ini

karenajarangterjadi. 105

C. Rangkuman

Mf“dd asys>f " AKfB —e ofe—"—— o— T#e506” <fZfSa
ketentuan hukum yang disyariatkan untuk melindungi kemaslahatan umum serta
hikmah atau tujuantujuan yang hendak diwujudkan melalui implementasi

ketentuan-ketentuan hukum dimaksud.Batasankhususdalam konteks ini ialah

102 {456 "fA" ¢4d, h. 516517,
103QS.an 6" tva ta

104 T4 e> 6 @« A X&IN, h. 151.
105 1456 "f&" ¢4d, h. 517-518.
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khusus pada rumpunrrumpun hukum muamalat yang terdiri atas enam kategori,
yaitu: hukum kekeluargaan, hukum perniagaan, hukum ketenagakerjaan, hukum
_f”f”"_éf_é_ S_o_. ’:t"f'l'(Zfo 'l'f' .i.f..(f.é o:t"_f S_o_o

feeid asye>f”A&Hfim-hukum muamalat secara umum ialah
merumuskan macammacam bentuk pemanfaatan sumber daya yang diciptakan
Allah untuk manusia serta ketentuarketentuan pemanfaatannya guna mencegah
mudarat yang disebabkan oleh konflik kepentingan dalam pemanfaatan sumber
daya dimaksud. Selain itu, secara khusus pada masingasing rumpun hukum
muamalat terdapat < f“®d yang hendak diwujudkan melalui ketentuan
ketentuan hukum syariat pada masingmasing rumpun hukum. f “¢4d asy

o> f " Akhfisiis pada masingmasing rumpun dimaksud ialdn sebagai berikut:

a) f“¢id hukum perkeluargaan: mengukukuhkan ikatan pernikahan,
mengukuhkanhubungan nasabmengukuhkanhubungan persemendaan, dan

menentukan tata cara pemutusan masingnasing hubungan.

b) f“¢id <> f " ABUk@m perniagaan ialah:” f ™ r&Bsparansi, perlindungan

harta, berkekuatan hukum, berkeadilan.

c) f“¢id <> f"ARfilim ketenagakerjaan ialah: intensifikasi muamalah
ketenagakerjaan, rukh eh untuk garar yang susah dihindari, tidak
memberatkan penggarap, berlaku mengikat jika pekerjaan teh dimulai,
pekerja atau penggarap dapat mengajukan syarat tambahan, menyegerakan
pembayaran imbalan, keleluasaan teknis penyelesaian pekerjaan,

menghindari unsur-unsur perbudakan.

d) fe¢id o> f " ABuk@n —f , f " -atddonasi ialah: intensifikasitabarru St¢
suka rela «—— f , f 'flekSibilitas, perlindungan terhadap hakhak pihak

terkait.

e) f“¢id «> f 7 ARuk®n peradilan ialah: lembaga peradilan sebagai perangkat
yang mendukung upaya penegakan kebenaran dan membungkam kebatilan,
penyerahan objek sengket&epada yang berhak sesegera mungkin, kesaksian

yang berdasarkan fakta, dan dokumentassi kesaksian.

*
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f) fe¢id > f”A&fkam sanksi pidana ialah: memberi efek jera kepada
pelaku, memberi rasa puas kepada korban atau keluarganya, memberi efek

ngeri atautakut kepada yang lain.

Jika AtJuwainiy dan alGazali°¢ menggeneralisir jalb al-ma ¢ Zrwa dar’
al-+f " ¢echbagai » f“0id asy*>f"AZAB e e <o £ fTGoe ofe—Tcfo
menjabarkan ¢ f “ ®d secara terperinci pada masingmasing jenis hukum baik
ibadah rituall’®” maupun muamalahl®® maka dapat dikatakan bahwgpemikiran
sf Gt oSah  ,e— T#e30” L I"fTf T< feo—f"f.oattHEHOTA
mengklasifikasikan hukumhukum yang mengatur interaksi antar mukalaf ke
dalam rumpun-rumpun tertentu kemudian merumuskan « f “ %d <> f ” Aggt8
masing-masing rumpun. Tampaknya hal ini dilatarbelakangi olehkesadaran
tentang dinamika muamalah yang terus berkembang tidak terbatas pada yang
telah ada, sehingga ijtihad akan selalu dibutuhka®? Melalui « f “®id asy- > f "AS f S
al-eS€ah Ibnu T#e>0” etef ™ f efe o f—— ofeet’ of f%fc "t fo%oe
memudahkan ijtihad-jtihad dimaksud dan menjadikannya lebih dekat dengan

kebenaran.

106 Al-Ghazali,Al-Musta{ ¢ j. Il, h. 482483,

107 Lihat Al-£ ceoe ,<o-£f Zft=p“ ¢id al-5 , ¢ 1 faBkik Abdur-Ra’ A 'mad
Quma’yah (Him2 Ma-,fifS fZ¢efSa s{{w-884a ss

WBA-£ cece ,co-Ef Zftawfe@FZfoofoerf tfZfe 3" f%fc fo TFZfe o
fMETIAMmeZ

109 f7fe SfZ <oc ,o— T#He50”" of ... f"f oS—e—o MNMEESffEf TfZf
E — «&Sifad- o — T «>0d &. 407-409.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada babab sebelumnya, sebagai

penutup tesis ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut Muhammad a- ¢ S<” < T#“ad asy > f " Ai@lAIS nilai-nilai
dasar yangmelandasi syariat yaitu hukum-hukum yang mengatur hubungan
manusia dengan manusia kemaslahatan yang hendak diwujudkan melalui
hukum-hukum syariat tersebut, sifat-sifat khasyang mencirikan keunggulan
syariat, serta aturanaturan hukum untuk mewujudkan kemaslahatan
dimaksud. Setiap tahapan istinbat hukum syariat dari nasas Alquran dan
Sunnah maupun dari sumbeisumber hukum lainnya harus memperhatikan
o f “ 0id asy > f " AdgaSterhindar dari istinbat hukum yang keliru.M f * dd
asy *> f " Adap& dikenali melalui tiga metode, yaitu:1) analisispola — f *5” A §
2) ayat-ayat Alquran yang bersifat™ @ nad-1 f Z¢ AgnSR f T<o ——f™¢—<"4

2. Menurut Muhammad a- ¢ S«<” <o T#efpddd asy «> f " A 585 «fZislah
sifat-sifat yang menunjukkan keunggulan tujuan umum dan nilatnilai yang
selalu ditemukan dalam setiap atau sebagian besar hukunrhukum syariat.
Sifat-sifat khas yang menjadi « f “ ®id asy-*> f " A S f&¢ «f Z Blah: fitrah,
* f * ¢ah, universalitas; Tujuan-tujuan umum syariat Islam antara lain ialah:
kemaslahatan, «f t1 - ff”AS p&8ta stabilitas dan ketahanan sosial;
Sedangkan filai-nilai dasar yang menjadi « f “ ®d asye>f"ASfGeff5
ialah: kesetaraan, substansialitas hukum,supremasi hukum, dan rarriyah.
Setiap produk hukum baru dalam syariat Elam hasil istimbat dan ijtihad
mujtahid dituntut mencerminkan karakter-karakter, tujuan-tujuan umum,

serta nilai-nilai dimaksud.
3. Mf“ddasy>f " ARASIS>fe% Tcefes—T ‘Z1S agalah «§f*6id”
pada masingmasing rumpun hukum muamalah yang menurutnya terdiri

atas:rumpun hukumhukum perkeluargaan, hukurrhukum perniagaan, hukum
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ketenagakerjaan, hukumS —e—e« —f """ —3&hukéam Seradilam dan

kesaksian, serta hukushukum sanksi pidanaDefinisi yang diberikannya ialah

@&etentuan-ketentuan  hukum yang disyariatkan untuk melindungi

kemaslahatan umum serta hikmah atau tujuan-tujuan yang hendak

diwujudkan melalui implementasi ketentuanketentuan hukum dimaksud.6

Mf“dd asys>f"ASfS «fBda smragingmasing rumpun menurut lbnu
1# > @dlah sebagai berikut

a.

feeid o> f” Apsus dalam hukumhukum kekeluargaan ada tiga,
yaitu: mengukuhkan ikatan pernikahan, mengukuhkan hubungan
nasab, mengukuhkan hubungan persemendaan, dan menentukan tata

cara pemutusan masingmasingikatan danhubungan.

feeid o> f 7 Akhfisis hukumhukum perniagaanialah: penyebaran
kepemilikan, transparansi, perlindungan terhadap harta kepastian

hukum, dan berkeadilan

feCect o> f”ABUkBn ketenagakerjaan ialah: intensifikasi
muamalah ketenagakerjaan, rukh eh untuk garar yang susah
dihindari, tidak memberatkan penggarap, berlaku mengikat jika
pekerjaan telah dimulai, pekerja atau penggarap dapat mengajukan
syarat tambahan, menyegerakarpembayaran imbalan, keleluasaan

teknis penyelesaian pekerjaan, menghindari unsuunsur perbudakan.

feeid o>f”AdykS8m —f,f”"-atad-donasi ialah: intensifikasi
—f . 7" keSdkadelaan fleksibilitas, perlindungan terhadap hakhak
pihak terkait.

Ma*“ ¢id > f " ABuk@n peradilan ialah:eksistensilembaga peradilan
sebagai perangkat penegak kebenaran dapembungkam kebatilan,
penyerahan objek sengketa kepada yang berhak sesegera mungkin,

kesaksian yang berdasarkan fakta, dan dokumentasi kesaksian.

Ma“ ¢« T > f "HuBynSsanksi pidana ialah: memberi efek jera kepada
pelaku, memberi rasa puas kepada korban atau keluarganya, memberi

efek ngeri atau takut kepada yang lain.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan dapatlah dikemukakan

saran-saran sebagaimana berikut:

1. Perlu ada upaya peningkatan mutu dan jumlalpengkajian dan penelitian
dalam bidang « f “ ®id asy «> f ” A Set&a intensif, komprehensif dan lebih
berfariasi, yang meliputi pengayaariteratur terkait , peningkatan kompetensi
sumber daya manusia, serta menggiatkarkegiatan-kegiatan ilmiah dengan

tema o f “ 0id asy > f " Asep&ti penelitian, seminar, diskusi iimiah.

2. Meningkatkan kompetensiilmu alat dalam bidang hukum Islam seperti limu
Bahasa Arab,i Z—+—7 —’® ¢ AtdanWsul Fikih bagi akademisi
dan praktisi hukum Islamsesuai standar yang dibutuhkan dalanpengkajian
terhadap « f “ 0id asy *> f " A kArBna pengkajian dimaksudidak mungkin
dilakukan dengan benar dan tepat tanpa dukungan perangkatmu alat
tersebut, mengirgat sumber informasi tentang « f “ ®id asy *> f ” A d&dafh

nas-nas Alquran dan Hadiserta ilat-ilat hukum Fikih.

3. Implementasi « f “ ®id asy > f ” Agnfiusn dan khusussebagai standar mutu
jjtihad dan produk hukum Islam kontemporer. f “¢id asy «> f ” ABuSus
adalahalat kontrol agar produk hukum dimaksud tidak kontradiktif dengan
karakter-karakter dan prinsip-prinsip dasar Islamitu sendiri, seperti: fitrah,

* f « ¢ah, universal, membawa maslahat, mencegah mudarat, substansial,
tidak rapuh, seimbang, dan mengukuhkan stabilitas sosial. Sedangkan
o f “ 0id asy *> f " AhiSus pada masingmasing rumpun hukum muamalat
selain sebagai alat kontrol juga akan memberi dukungan yang signifikan
terhadap sinergisitas syariat Islam denganperkembangan dan perubahan
zaman yang begitu dinamis yang mencerminkan keuniversalan Islam yang
et N7 <e—77¢ oefe¢es dBhdarfstalu memberikan jawaban dan solusi
hukum yang tepat dan efektif bagi persoalapersoalan baru tidak mungkin

dihentikan kemunculannya

Demikianlah yang dapat penulis susun dalam tugas akhir ini. Penulis

menyadari bahwa di sanasini masih banyak kekurangan dan kelemahan baik dari
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segi metodologi, isi, dan analisis, oleh karenanya penulis menghakam
kesediaan pembaca yang budian untuk memberikan kritik dan saran yang
membangun Akhirnya kepada Allah kita kembalikan segala urusamyal- ramdu
Z < Evabbil-5¢Z feAca
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